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Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh problem based learning 
terhadap keterampilan proses IPA kelas IV IPA Kurikulum 2013 SD Negeri 2 
Sumberagung, Jetis, Bantul.  
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan bentuk 
noneqeuivalent control group design. Subjek penelitian ini adalah 43 siswa kelas 
IV tahun ajaran 2017/2018 yang terbagi ke dalam dua kelompok eksperimen 
dengan jumlah masing-masing siswa untuk kelas A dan B yaitu sebanyak 23 dan 
20 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 
tes dan observasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
membandingkan rata-rata skor perolehan pretest dan posttest kedua kelompok.  
Hasil penbelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
model pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan proses IPA 
kelas IV Kurikulum 2013 di SDN 2 Sumberagung. Rata-rata perolehan skor hasil 
pretest keterampilan proses IPA siswa kelompok kontrol sebesar 69,75 (kategori 
B) dan pada kelompok eksperimen sebesar 63,80 (kategori B). Sedangkan rata-rata 
perolehan skor hasil posttest keterampilan proses IPA siswa kelompok kontrol 
sebesar 72,75 (kategori B) dan kelompok eksperimen sebesar 75,23 (kategori A). 
Peningkatan dari hasil perolehan skor rata-rata pretest dan postest kelompok 
kontrol sebesar 3,0, sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar 11,43. 
 
Kata kunci: problem based learning, keterampilan proses IPA. 
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THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING ON SCIENCE PROCESS 









This research aims to find out about how the problem based learning effects 
the fourth graders science process skills on curriculum 2013 science content in 
SDN 2 Sumberagung, Jetis, Bantul. 
This research was a quasi-experimental research in a form of nonequivalent 
control group design. The population was 43 fourth grades 2017/2018. The groups 
is control group and experiment group which have each students was 23 and 20. 
The data were collected through test and observation. The data analysis was done 
by comparing the mean of the initial and final science process skills scores of the 
control and experimental group 
The research result show the effect of problem based learning towards the 
fourth grader’s science process skills on science curriculum 2013 in in SDN 2 
Sumberagung, Jetis, Bantul. The average initial scored test on control and 
experiment group was 69,75 (B category) and 63,80 (B category). Whereas the 
average final scored test acquired on control and experiment group was 72,75 (B 
category) and 75,23 (A category). The scores gain of initial and final test on control 
groups was 3.0, whereas the scores gain on the experiment groups was 11,43.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum 2013 (K13) di sekolah dasar (SD) merupakan kurikulum yang 
berorientasikan pada proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang berlangsung 
dilakukan dengan mengkaitkan berbagai macam benda atau peristiwa yang terdapat 
di lingkungan siswa dengan materi pembelajaran. Pada K13 mata pelajaran yang 
satu dengan yang lain saling terintegrasi dan tersusun secara sistematis menjadi 
beberapa tema, subtema, dan pembelajaran yang telah disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa. Hal tersebut dilakukan agar kebermaknaan siswa dalam 
pembelajaran dapat tercapai.  
Kurikulum 2013 juga dituntut untuk mengembangkan berbagai keterampilan-
keterampilan yang dimiliki siswa seperti keterampilan mengobservasi, mengukur, 
menannya, dan sebagainya. Pengembangan keterampilan tersebut dimaksudkan 
agar siswa dapat membentuk pengetahuannya sendiri. Salah satu cara untuk melatih 
keterampilan-keterampilan tersebut yaitu dengan menerapkannya pada proses 
pembelajaran. Kurilukulum 2013 melalui pendekatan saintifik menawarkan model 
pembelajaran 5M sebagai model yang dapat digunakan pada setiap pembelajaran. 
Melalui kegiatan mengamati, menannya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan, siswa dibelajarkan untuk mengembangkan keterampilan 
yang dimiliki serta membentuk pengetahuannya sendiri.  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang digunakan 
untuk menafsirkan berbagai macam peristiwa ada yang ada di alam. Bundu (2006: 
11) mengungkapkan bahwa IPA memiliki tiga komponen penting yaitu proses 
ilmiah, sikap ilmiah, dan produk IPA. Ketiga komponen tersebut apabila 
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dihubungkan dengan ketiga ranah pembelajaran pada K13 akan saling terkait. 
Proses ilmiah akan berhubungan dengan aspek kognitif dan psikomotorik, sikap 
ilmiah akan berhubungan dengan aspek afektif, sedangkan produk ilmiah adalah 
hasil dari ketiga ranah tersebut. Ketiga komponen tersebut yang terkandung dalam 
IPA akan dibelajarkan melalui pembelajaran IPA. 
Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang penting bagi siswa sekolah 
dasar. Samatowa (2010: 8-9) mengemukakan bahwa pembelajaran IPA merupakan 
proses pembentukan suatu konsep yang berkaitan dengan berbagai macam 
peristiwa melalui pendidikan. Pembelajaran IPA perlu dikuasai siswa SD agar anak 
memiliki bekal dalam memahami konsep baru dan memprediksi peristiwa yang 
akan terjadi. Selain itu, pembelajaran IPA juga mengembangkan keterampilan-
keterampilan proses yang dimiliki siswa. Proses pembentukan konsep IPA di SD 
melalui berbagai keterampilan-keterampilan proses disebut keterampilan proses 
IPA (Science Process Skills). Keterampilan proses tersebut kemudian disesuaikan 
dengan tahap perkembangan siswa di sekolah dasar (Usman Samatowa, 2010: 5). 
Keterampilan proses IPA merupakan sejumlah keterampilan yang digunakan 
untuk mempereoleh pengetahuan. Keterampilan proses IPA atau biasa disebut 
keterampilan proses sains (KPS) dapat dibagi menjadi dua, yaitu Basic Science 
Process Skills dan Integtrated Science Process Skills. Pada tingkat perkembangan 
siswa SD, keterampilan proses IPA masih terbatas pada Basic Science Process 
Skills. Abruscato & Derosa (2010: 46-54) mengungkapkan bahwa Basic Science 
Process Skills terdiri dari keterampilan observing, communicating, classifying, 
measuring matrically, predicting, inferring. Keterampilan keterampilan tersebut 
penting dikuasai siswa SD agar siswa dapat membentuk pengetahuannya sendiri. 
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Foulds & John (1996: 16) mengemukakan bahwa pembelajaran IPA dan 
pengembangan keterampilan proses IPA saling terkait satu sama lain. 
Pengembangan keterampilan proses IPA siswa SD dipengaruhi oleh perubahan 
proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran 5M yang diberlakukan pada 
semua pembelajaran dengan muatan dominan yang berbeda pada kurikulum 2013 
belum tentu dapat mengembangkan keterampilan proses IPA secara maksimal. 
Selain itu, proses pembelajaran dengan muatan yang berbeda memiliki karakteristik 
model pembelajaran yang berbeda pula. Terdapat berbagai alternatif model 
pembelajaran yang dapat diterapkan pada Kurikulum 2013. Model-model 
pembelajaran itu antara lain problem based learning (PBL), cooperative learning, 
dan quantum teaching learning.  
Kemendikbud (2014: 63) mengemukakan berbagai model untuk diterapkan 
pada Kurikulum 2013 salah satunya yaitu problem based learning. Problem based 
learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada proses 
pemecahan masalah dengan diawali kegiatan orientasi masalah yang nyata dan 
kompleks, kemudian siswa secara individu dan kelompok menyelesaikan masalah 
tersebut. PBL memiliki kelebihan diantaranya yaitu menyusun pengetahuan sendiri 
melalui kegiataan menelaah baik individu dan kelompok. Perbedaan dengan model 
5M pada K13 yaitu terdapatnya solusi yang terbuka bagi siswa terhadap masalah 
yang akan diselesaikan. Siswa dituntut untuk menggunakan berbagai keterampilan 
proses untuk mendapatkan solusi masalah yang terbaik bagi siswa. 
Penyebaran tema pada pembelajaran K13 didasarkan pada kedekatan tema 
dengan dunia siswa.  Pada kelas IV terdapat tema yang sesuai menurut peneliti 
untuk mengembangkan keterampilan proses pada siswa menggunakan model PBL. 
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Indahnya kebersamaan dengan subtema keberagaman budaya bangsaku pada 
pembelajaran 1 dan 3 peneliti ambil untuk mengembangkan keterampilan proses 
IPA siswa. Pada pembelajaran tersebut terdapat kegiatan melakukan percobaan 
mengenai bunyi dimana keterampilan proses IPA akan lebih banyak digunakan. 
Selain itu, materi tersebut juga mudah dihubungkan dengan permasalahan sehari-
hari pada dunia siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PBL sangat 
potensial diterapkan pada Kuriklum 2013. PBL terbukti mampu meningkatkan 
kompetensi siswa SMK dalam aspek kemampuan hard skills maupun soft skills 
(Sofyan & Komariah, 2016: 260). 
Menurut penelitian Hidayah & Pujiastuti (2016: 186) PBL dapat berpengaruh 
signifikan terhadap keterampilan proses IPA pada kurikulum KTSP. Penerapan 
model PBL telah terbukti dapat diterapkan pada Kurikulum 2013 maupun KTSP 
namun terdapat permasalahan yaitu apakah PBL juga dapat berpengaruh terhadap 
keterampilan proses IPA dasar pada Kurikulum 2013 di SD. PBL perlu segera 
dibuktikan pengaruhnya terhadap keterampilan proses IPA pada Kurikulum 2013 
mengingat keterampilan proses IPA merupakan keterampilan yang digunakan 
untuk memperoleh pengetahuan baik pada jenjang sekolah dasar maupun jenjang 
pendidikan selanjutnya. Model pembelajaran yang tepat akan lebih memudahkan 
siswa dalam mengembangkan keterampilan proses tersebut.  Oleh karena itu 
penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan tersebut.  
Pada penelitian ini dibutuhkan subyek penelitian yang setidaknya dapat 
menggambarkan ada tidaknya pengaruh model PBL terhadap keterampilan proses 
IPA. Siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumberagung, Jetis, Bantul dinilai dapat dijadikan 
tempat penelitian karena memiliki kelas paralel dimana kelas tersebut terbagi secara 
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acak dan tidak berdasarkan tingkat kemampuan siswa. Pada penelitian quasi 
experiment dibutuhkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang homogen 
agar penelitiannya menjadi valid. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, muncul beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi.  
1. Kurikulum 2013 menuntut model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
tiga ranah pembelajaran secara terpadu. 
2. Perlunya pengembangan keterampilan proses untuk mencapai pembelajaran 
yang bermakna. 
3. Keterampilan proses merupakan salah satu komponen IPA yang dibelajarkan 
melalui pembelajaran IPA di SD. 
4. Sedikitnya model pembelajaran yang sudah diaplikasikan pada Kurikulum 
2013 di SD. 
5. Pengaruh problem based learning pada muatan IPA pada Kurikulum 2013 di 
SD yang belum diketahui. 
6. Pengaruh penerapan problem based learning terhadap keterampilan proses IPA 
dasar siswa pada Kurikulum 2013 yang masih belum diketahui. 
 
C. Batasan Masalah 
Melihat kondisi dan permasalahan yang kompleks, maka penelitan ini 
dibatasi pada belum diketahuinya pengaruh penerapan problem based learning 
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terhadap keterampilan proses IPA dasar siswa pada pembelajaran IPA Kurikulum 
2013. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah problem based learning 
(PBL) berpengaruh terhadap keterampilan proses IPA Kelas IV IPA SD Negeri 2 
Sumberagung, Jetis, Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh problem 
based learning terhadap keterampilan proses IPA kelas IV IPA Kurikulum 2013 
SD Negeri 2 Sumberagung, Jetis, Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi 
pendidikan terutama pada pengembangan pembelajaran tematik dan model 
pembelajaran problem based learning.  
2. Manfaat Praktis 
a. Siswa 
i. Menambah wawasan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan dalam 
memecahkan masalah pada kegiatan pembelajaran.  
ii. Menambah pengetahuan dalam meningkatkan keterampilan proses IPA. 
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iii. Memberikan referensi pada siswa bagaimana langkah-langkah dalam 
memecahkan masalah yang beragam. 
b. Guru 
i. Sebagai masukan bagi guru SD dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. 
ii. Sebagai referensi bagi guru SD dalam meningkatkan penerapan model 
pembelajaran tematik dan problem based learning pada kelas IV.  
iii. Sebagai pengetahuan bagi guru untuk mengembangkan faktor-faktor yang 
berpengaruh pada keterampilan proses IPA menggunakan model problem 
based learning pada Kurikulum 2013. 
c. Kepala Sekolah 
Sebagai referensi bagi kepala sekolah untuk menerapkan model pembelajaran 
















A. Tinjauan Tentang Pembelajaran IPA 
1. Hakikat IPA  
Natural Sains merupakan frasa Bahasa Inggris yang kemudian diserap dan 
diartikan kedalam Bahasa Indonesia menjadi sains atau ilmu pengetahuan alam 
(IPA). Bundu (2006: 9) mengungkapkan bahwa natural artinya sesuatu yang 
berhubungan dengan alam, sedangkan kata scince sendiri berarti ilmu pengetahuan. 
Sehingga secara harfiah sains atau IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Penjelasan tersebut 
mengungkapkan bahwa “science” sebagai ilmu pengetahuan alam berbeda dengan 
makna science secara umum sebagai ilmu pengetahuan. Hal tersebut diperkuat 
secara singkat oleh Abruscato & Derosa (2010: 11) “science seeks explanations of 
the natural world”.  IPA merupakan pencarian penjelasan sesuatu yang terdapat di 
alam.  
Abruscato & Derosa (2010: 11) mengungkapkan beberapa komponen dalam 
IPA yakni proses yang sistematik dan kumpulan pengetahuan yang dapat 
dijelaskan. Sedangkan menurut Vessel dalam Bundu (2006: 9) “science is way of 
knowing”. IPA adalah suatu cara untuk mengetahui sesuatu. Dari beberapa 
pendapat tersebut IPA dapat dipandang sebagai suatu cara atau proses yang 
sistematik yang nantinya melalui proses tersebut dapat membentuk suatu 
pengetahuan.  
Pengetahuan IPA bersifat sementara dan terus menerus berkembang. 
Perkembangan IPA tentunya akan menyesuaikan dengan kenyataan yang telah 
diperoleh, selanjutnya dijelaskan melalui suatu proses dan pembuktian. Rezba et al 
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(2007: 6) mengungkapkan bahwa IPA bersandar pada fakta yang ada (empiris). 
Fakta tersebut diperoleh melalui kelima panca indera manusia, sehingga IPA tidak 
hanya berupa persepsi atau pemikiran rasional saja namun juga sesuai fakta dan 
pembuktian di lapangan. Terdapat beberapa fakta yang dapat diamati oleh panca 
indera namun masih belum bisa dijelaskan oleh IPA. McComas (2002: 82) 
mengungkapkan bahwa IPA adalah salah satu cara untuk memahami fakta yang 
terdapat di alam meskipun tidak semuanya dapat untuk dijelaskan. Dari kedua 
pendapat tersebut mengindikasikan bahwa IPA belum tentu dapat menjawab 
seluruh pertanyaan tentang peristiwa alam meskipun sudah terdapat fakta empiris 
pada saat itu karena IPA sendiri bersifat sementara dan terus menerus berkembang. 
2. Komponen- Komponen IPA  
Bundu (2006: 11) mengungkapkan bahwa IPA memiliki tiga komponen 
penting yaitu proses ilmiah, sikap ilmiah, dan produk IPA.  Pengkajian IPA 
dilakukan melalui suatu proses ilmiah dengan memanfaatkan keterampilan proses 
IPA (Science Process Skills). Rezba, et al (2007: 4-5) menjelaskan bahwa 
keterampilan proses IPA lebih lanjut terbagi menjadi keterampilan mengobservasi, 
menginferensi, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, dan 
mengkomunikasikan. Keterampilan proses IPA merupakan cara yang sistematis 
untuk mencari pengetahuan dari fakta yang ada, kemudian pengetahuan tersebut 
dibuktikan kembali secara ilmiah melalui proses IPA.  
Sikap ilmiah merupakan salah satu komponen yang berpengaruh pada IPA. 
Menurut Bundu (2006: 13) sikap ilmiah yaitu sikap yang dimiliki oleh para ilmuan 
dalam mencari dan mengembangkan pengetahuan yang baru seperti sikap objektif, 
hati-hati, bertanggung jawab dan sebagainya. Sikap ilmiah tentunya bagian dari 
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ranah afektif bagi seorang peneliti yang ingin mengungkapkan suatu fakta di 
lapangan. 
Pengetahuan merupakan hasil dari kegiatan afektif dan psikomotorik yang 
dilakukan melalui keterampilan proses IPA. Sumber yang digunakan dan diolah 
melalui keterampilan proses IPA disebut fakta IPA. Bundu (2006: 11) 
mengungkapkan bahwa fakta merupakan pertanyaan dan pernyataan suatu 
peristiwa yang benar-benar terjadi dan telah terbukti secara objektif. Objektif yang 
dimaksud yaitu dapat dirasakan melalui kelima panca indera manusia. Pengetahuan 
yang dihasilkan melalui keterampilan proses IPA dapat berupa prinsip-prinsip, 
hukum-hukum maupun teori-teori yang dapat diterapkan serta dikembangkan.  
Konsep IPA sebagai hasil dari proses IPA yaitu suatu ide yang menyatukan 
fakta-fakta yang saling berhubungan. Thomas dan Mashall dalam Bundu (2006: 12) 
mengungkapkan bahwa suatu konsep dianggap telah dipelajari apabila seseorang 
dapat memberikan tanggapan pertanyaan atau rangsangan yang bervariasi pada 
kelompok atau katagori yang sama. Konsep-konsep yang terkait kemudian dapat 
digeneralisasi sehingga membentuk suatu prinsip IPA. Jika prinsip IPA tersebut 
telah diterima kebenarannya secara universal, memiliki daya uji yang kuat, dan 
dapat bertahan lama maka prinsip tersebut sudah dapat dikatakan sebagai hukum. 
Kemudian fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang saling terhubung inilah yang 
disebut dengan teori IPA. (Bundu, 2006:12) 
Dari beberapa penjelasan sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan 
mengenai sifat IPA yaitu IPA bersifat tentatif atau sementara, objektif, rasional, 
dapat dibuktikan dan terus berkembang. Sedangkan IPA memiliki tiga komponen 
penting didalamnya yaitu IPA sebagai proses, IPA sebagai produk, dan IPA sebagai 
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sikap ilmiah. Ketiga komponen tersebut saling terkait dalam proses penafsiran 
gejala alam. 
3. Hakikat Pembelajaran 
Secara bahasa pembelajaran merupakan terjemahan kata dari Bahasa Inggris 
“instruction”. Saylor, et al dalam Kurniawan (2014: 26) menyatakan “Instruction 
is the actual engagement of the learner with planned learning opportunities”. 
Pembelajaran merupakan keterlibatan antara pembelajar dengan kesempatan 
belajar yang telah direncanakan. Pendapat tersebut juga didukung Anitah (2009: 
1.18) yang mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi 
individu dengan sumber belajar pada suatu sistem lingkungan belajar. Dari kedua 
pendapat tersebut, maka pembelajaran merupakan proses interaksi individu yang 
terjadi pada suatu sistem lingkungan belajar. 
Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila memberikan 
perubahan mental maupun fisik kepada siswa. Menurut Dimyati & Mudjiono 
(2009: 250) mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa akan berpengaruh pada 
ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Ranah kognitif menurut Bloom terdiri 
dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi. Ranah afektif 
menurut Krathwhol et al, terdiri dari lima jenis perilaku yaitu penerimaan, 
partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. 
Sedangkan ranah psikomotorik menurut Simpson terdiri dari tujuh kemampuan 
motorik yakni persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 
kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas (Aunurrahman, 10-54: 2014).   
Dari beberapa penjelasan sebelumnya, maka hakikat pembelajaran yaitu 
suatu proses interaksi siswa pada suatu sistem belajar di lingkungan dimana proses 
 12 
 
itu mampu memberikan perubahan baik mental maupun fisik. Perubahan tersebut 
lebih lanjut dapat melibatkan perubahan pada ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik siswa.  
4. Hakikat Pembelajaran IPA  
Pembelajaran IPA merupakan suatu kebutuhan yang perlu dipenuhi manusia 
untuk mengembangkan pengetahuannya. Usman Samatowa (2010: 2) 
mengungkapkan bahwa pembelajaran IPA di SD merupakan sarana untuk 
meningkatkan rasa keingintahuan siswa secara alamiah. Suatu sarana akan secara 
efisien menunjang pembelajaran apabila sarana tersebut tepat diberikan sesuai 
dengan kebutuhan siswa.  
Pembelajaran IPA perlu diberikan secara tepat dan sesuai dengan tahap 
perkembangan kognitif siswa. Pembelajaran IPA pada pendidikan di tingkat siswa 
SD memiliki perbedaan dengan siswa di tingkat sekolah selanjutnya. Pemberian 
pembelajaran IPA pada siswa sekolah dasar dapat terbagi menjadi 2 yaitu kelas 
rendah (kelas 1, 2, dan 3) dan kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6). Apabila dilihat dari 
sudut pandang hakikat IPA, perbedaan pembelajaran yang diberikan dibedakan 
berdasarkan dengan kemampuan penggunaan keterampilan proses IPA yang dapat 
dikuasainya pada setiap jenjang. (Samatowa. 2010: 5) 
IPA memiliki tiga komponen yaitu proses IPA, sikap ilmiah dan produk IPA. 
Ketiga komponen tersebut memiliki keterkaitan dengan tiga ranah pembelajaran 
IPA sebagai proses merupakan suatu proses pencarian pengetahuan yang dilakukan 
melalui suatu proses ilmiah. Pada pencarian pengetahuan tentunya memperhatikan 
berbagai hal baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik. Ranah afektif pada 
pembelajaran IPA tercermin dalam sikap ilmiah IPA. Bundu (2006: 13) sikap 
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ilmiah adalah sikap yang dimiliki oleh ilmuan seperti objektif, hati-hati, 
bertanggung jawab, berhati terbuka, selalu ingin meneliti, dan sebagainya. 
Beberapa sikap ilmiah tersebut diperlukan untuk membelajarkan siswa agar 
terbentuk sikap berpikir kritis, rasional, dan objektif terhadap sesuatu hal. Beberapa 
sikap ilmiah di SD diungkapkan juga oleh Gega dalam Bundu (2006: 40) seperti 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Ciri-Ciri Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar Menurut Gega dalam Bundu 
(2006: 40) 
Sikap Ilmiah Ciri-ciri yang dapat diamati 
Sikap ingin tahu 
(curiosity) 
Menggunakan beberapa panca indera untuk menyelidiki 
materi 
Mengajukan pertanyaan tentang objek dan peristiwa 




Menggunakan alat tidak seperti biasanya, penuh dengan rasa 
ingin tahu dan mencoba beberapa hal, 
Menyarankan percobaan-percobaan baru, 





Menggunakan fakta sebagai dasar dari kesimpulan 
Menunjukkan laporan berbeda dengan teman kelasnya 
Merubah pendapat dalam merespon terhadap fakta. 
Ketekunan 
(persistence) 
Melanjutkan meneliti setelah dirasa sudah tidak baru lagi bagi 
mereka 
Mengulangi satu percobaan meski berakibat kegagalan 
Melengkapi satu kegiatan meskipun kelasnya selesai lebih 
awal. 
Pendapat yang sedikit berbeda diungkapkan oleh American Association for 
Advancement of Science (AAAS) dalam Bundu (2006: 40) yang mengungkapkan 
bahwa sikap ilmiah pada sekolah dasar terdiri dari honesty, curiosity, open minded 
dan skepticism (ketidakpercayaan).  Dari pendapat Gega dan AAAS memiliki 
kesamaan sikap ilmiah yakni sikap curiosity (keingintahuan). Keingintahuan 
merupakan sikap ilmiah yang penting untuk dimiliki siswa sekolah dasar untuk 
mengetahui sesuatu. Sikap ilmiah ini juga dapat berpengaruh pada sikap ilmiah 
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yang lain seperti berpikir kritis. Anak tidak akan bersikap kritis jika rasa ingin tahu 
siswa belum terbentuk dan tidak dicoba untuk dikembangkan.  
Ranah kognitif dan psikomotorik pada IPA akan terlihat pada komponen 
proses IPA. Proses IPA berupa penerapan keterampilan-keterampilan merupakan 
pengembangan pada ranah psikomotrik, sedangkan hasil penggunaan keterampilan 
proses merupakan ranah kognitif. Herlen dalam Bundu (2006: 24) mengungkapkan 
keterampilan proses di SD hanya terbatas pada keterampilan mengobservasi 
(memperoleh data, mengukur), merencanakan (mengajukan pertanyaan, 
memprediksi, merencanakan penyelidikan), melakukan hipotesis (memberikan 
penjelasan), menginterpretasi (mempertimbangkan bukti, evaluasi), dan 
mengkomunikasikan (membuat laporan). Keterampilan proses tersebut nantinya 
akan berkembang menjadi proses pembelajaran yang terencana serta terintegrasi 
dengan sikap ilmiah.  
Salah satu contoh pengembangan aspek psikomotorik pada pembelajaran 
yaitu dalam kegiatan mengobservasi. Siswa belajar menggunakan panca indera 
untuk mengamati objek yang ada di lingkungan. Keterbatasan kemampuan panca 
indera membuat siswa memanfaatkan berbagai alat yang tersedia untuk 
memudahkannya dalam mengobservasi, sebagai contoh berlatih menggunakan kaca 
pembesar atau mikroskop. Kegiatan menentukan alat, belajar menggunakan alat 
dan proses mengamati inilah yang mengembangkan aspek psikomotorik siswa. 
Hakikat pembelajaran IPA dilihat dari produk yaitu berkaitan dengan hasil 
pengetahuan yang diperoleh siswa melalui proses IPA. Hasil pengetahuan siswa 
melalui proses IPA akan membuat pembelajaran siswa menjadi lebih bermakna. 
Hasil dari proses tersebut dapat disajikan siswa dalam berbagai bentuk baik berupa 
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presentasi dengan menggunakan hasil laporan pengamatan, gambar grafik, 
deskripsi maupun dalam bentuk catatan seperti catatan di buku tulis. Hasil dari 
proses mencari tahu dapat diungkapkan juga melalui peta konsep, catatan IPA 
maupun portofolio (Abruscato & Derosa, 2010: 100-104).  
Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan proses mencari tahu berbagai 
macam hal yang terdapat di lingkungan. Proses mencari tahu pada pembelajaran 
akan dipengaruhi berbagai faktor salah satunya yaitu pengetahuan awal siswa. 
Pengetahuan awal siswa yang keliru dapat menyebabkan miskonsepsi pada saat 
pembelajaraan IPA. Menurut Suparno (2005: 2) miskonsepsi dapat terjadi karena 
konsep yang dimilikinya hanya berdasarkan pengamatan siswa sehari-hari atau 
dalam masyarakat. Contoh miskonsepsi atau kesalahan konsep pada siswa SD yaitu 
ketika anak kesulitan untuk menentukan apakah matahari yang mengelilingi bumi 
ataukah bumi yang mengelilingi matahari.  
Pengetahuan awal setiap siswa akan berbeda antara satu siswa dengan siswa 
yang lain. Allen (2010: 5) mengungkapkan bahwa pengetahuan awal ini terbentuk 
dari proses mental yang berbeda seperti trial and error ataupun berupa pembiasaan 
dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan ini berdampak positif dan negatif. 
Pengetahuan awal yang bedampak positif pada pembelajaran yaitu pengetahuan 
yang selaras dengan konsep ilmiah yang akan didapatkan dalam pembelajaran. 
Sedangkan pengetahuan berdampak negatif yaitu pengetahuan awal yang tidak 
selaras dengan konsep ilmiah. Apabila pengetahuan awal yang tidak sesuai dengan 
konsep ilmu pengetahuan dapat dijadikan sebagai motivasi siswa untuk kegiatan 
penyelidikkan maka akan berdampak positif bagi pembelajaran.  
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Keterkaitan pembelajaran IPA dengan perkembangan kognitif siswa dapat 
membantu menentukan model pembelajaran IPA yang baik pada setiap jenjang 
perkembangan kognitif. Pembelajaran IPA juga dapat terkait dengan metode, 
tempat, kebutuhan, kurikulum, dan berbagai komponen yang dapat mempengaruhi 
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA dapat dikatakan berjalan dengan baik jika 
pembelajaran tersebut dapat mengembangkan rasa keingintahuan siswa dengan apa 
yang dipelajarinya. 
5. Tinjauan Karakteristik Siswa SD 
Piaget dalam Izzaty et al (2013: 35) mengemukakan bahwa perkembangan 
kognitif merupakan hasil gabungan dari kedewasaan otak dan sistem saraf serta 
adaptasi pada lingkungan sekitar. Piaget menguraikan empat tahapan 
perkembangan kognitif yaitu sensorimotor, preoperational, concrete operational, 
dan formal operational. Tahap Sensorimotor terjadi pada usia 0-2 tahun, tahap 
preoperational terjadi pada usia 2-7 tahun, tahap concrete operational terjadi pada 
usia 2-11 tahun dan tahap operasional formal terjadi pada usia lebih dari 11 tahun.  
(Izzaty, et a, 2013: 36) 
Menurut Peraturan Bersama antara Menteri Pendidikan Nasional dan Menteri 
Agama Nomor 04/VI/PB/2011 dan Nomor MA/111/2011 tentang Penerimaan 
Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal dan Sekolah/ 
Madrasah Pasal 5 (1) menjelaskan bahwa peserta didik baru kelas 1 pada SD/MI 
telah berusia 7 (tujuh) tahun sampai dengan 12 (dua belas) tahun. Dari peraturan 
tersebut apabila dihubungkan dengan tahapan perkembangan peserta didik maka 
pada siswa sekolah dasar untuk kelas rendah SD setidaknya telah mencapai akhir 
dari tahapan preoperational concrete dan mulai memasuki tahap concrete 
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operational antara usia 7 tahun sampai dengan 11 tahun. Kelas tinggi pada siswa 
SD telah memasuki tahap concrete operational dimana siswa sudah mampu 
menggunakan benda-benda konkret disekitar untuk mendukung pemebelajaran.  
Pada penelitian ini peneliti mengambil kelas IV dimana karakteristik siswa 
sudah memasuki tahap concrete operational.  Izzaty, et al (2013: 36) 
mengemukakan bahwa concrete operational memiliki karakteristik yaitu anak 
sudah mampu mengurutkan sesuatu, berbicara searah, memahami ide melalui 
contoh dan mampu mengatasi masalah konkret yang terjadi.  
 
B. Tinjauan Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 
1. Hakikat Kurikulum 2013 
 Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan kurikulum 
berbasis kompetensi yang telah dilaksanakan pada tahun 2004-2006 dimana 
kurikulum tersebut mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Kurikulum 2013 diterapkan sebagai jawaban atas berbagai permasalahan yang 
berkembang terkait ketercapaian kompetensi yang telah dilaksanakan pada 
kurikulum KTSP. Menurut PISA 2009 dalam Kemendikbud (2013:76) ditemukan 
bahwa kemampuan siswa di Indonesia dalam menguasai kedalaman dan keluasan 
materi hanya sampai level 3, sementara untuk negara lain sudah mencapai level 4, 
5, dan 6 dari 6 level kemampuan yang telah tentukan PISA. Hal tersebut 
mengindikasikan adanya perbedaan standarisasi kompetensi yang diterapkan di 
Indonesia dengan negara lain. 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan menggunakan konsep pembelajaran 
tematik terpadu.  Konsep pembelajaran ini memadukan berbagai mata pelajaran 
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pada suatu tema/topik tertentu pada satu kali tatap muka untuk memberikan makna 
tertentu pada peserta didik. Pengambilan tema/topik pada pembelajaran tematik 
terpadu Kurikulum 2013 dilakukan oleh penentu kebijakan sehingga guru berperan 
sebagai pengembang dan pelaksana pembelajaran. Pembelajaran tematik terpadu 
memiliki beberapa kelebihan diantaranya mampu meningkatkan kapasitas memori 
jangka panjang siswa, mampu memandu siswa untuk mencapai kemampuan 
berpikir tinggi, dan mampu mengembangkan keterampilan ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik secara terpadu (Kemendikbud, 2013: 192). 
Pembelajaran tematik terpadu/integratif memiliki beberapa hal yang perlu 
diperhatikan oleh guru yaitu kriteria pemilihan tema, struktur kurikulum, beban 
belajar, dan tahap-tahap pembelajaran tematik terpadu. Berikut merupakan 
penjabaran dari hal-hal yang perlu diperhatikan dalam Kurikulum 2013. 
a. Kriteria Pemilihan Tema 
 Susunan tema dan pembelajaran yang tersedia pada Kurikulum 2013 
bukanlah sebagai acuan baku untuk guru dalam memberikan pembelajaran. Guru 
diharapkan mampu menyusun dan menyesuaikan tema pembelajaran sesuai dengan 
kondisi daerah, sekolah maupun peserta didik agar dapat lebih efektif dan bermakna 
bagi siswa. Menurut Kemedikbud (2013: 201) beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam penyusunan tema antara lain. 
i. Tema tidak terlalu luas dan dapat memadukan pembelajaran. 
ii. Tema bermakna agar dapat berguna untuk pembelajaran di jenjang 
berikutnya. 
iii. Penyesuaian tema dengan tingkat perkembangan psikologi anak tiap daerah. 
iv. Tema yang dikembangkan harus mewadahi sebagian minat peserta di kelas. 
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v. Tema dihubungkan dengan peristiwa-peristiwa otentik yang terjadi.  
vi. Kesesuaian dengan sumber belajar yang ada.  
b. Stuktur Kurikulum 
 Penyajian pada Kurikulum 2013 disusun secara terpadu sehingga tidak 
terbagi menjadi beberapa pelajaran. Alokasi waktu setiap muatan mata pelajaran 
tetap diberikan pada setiap pembelajaran agar terdapat satu fokus yang lebih 
dominan untuk dipelajari. 
c. Beban Belajar 
Beban belajar siswa kelas IV setiap minggu yaitu 36 jam pelajaran, dimana 
satu jam pelajaran berlangsung selama 35 menit. Pada Kurikulum 2013 terdapat 
tambahan jam pelajaran dan pengurangan jumlah KD. Hal tersebut dilakukan untuk 
memberikan waktu kepada guru untuk mengembangkan proses pembelajaran yang 
menekankan keaktifan siswa. Penambahan jumlah jam pelajaran diharapkan juga 
mampu memberikan ruang bagi guru dalam melakukan berabagai penilaian hasil 
belajar dan proses belajar.  
d. Tahapan Pembelajaran Tematik Terpadu 
Menurut Kemendikbud (2013: 2013) langkah guru untuk memberikan materi 
dalam pendekatan tematik integratif yaitu memilih tema; melakukan analisis SKL, 
KI, KD, dan membuat Indikator; melakukan pemetaan KI, mata pelajaran, KD, 
Indikator dengan Tema; membuat jaringan kompetensi dasar; menyusun silabus 
tematik terpadu; dan menyusun rencana pembelajaran (RPP) tematik terpadu. 
2. Kurikulum 2013 sebagai Keterampilan Proses  
Pendekatan Kurikulum 2013 pada dasarnya menggunakan pendekatan 
scientific dimana pendekatan itu didasarkan pada keterampilan proses. Ketekaitan 
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itu telihat pada keterampilan proses yang ingin dikembangkan seperti tahap 
mengamati, menalar, menemukan, mengklarifikasi, maupun menjelaskan sesuatu.   
Ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif dikembangkan secara 
berkesinambungan pada pendekatan ilmiah. Substansi pembelajaran pada ranah 
kognitif disampaikan kepada siswa agar siswa tahu tentang “apa”. Substansi pada 
ranah afektif yang disampaikan pada siswa agar siswa tahu tentang “mengapa”. 
Sedangkan substansi pembelajaran pada ranah psikomotorik disampaikan pada 
siswa agar siswa tahu tentang “bagaimana”. Dengan mengembangkan 3 ranah 
tersebut, siswa diajarkan berbagai macam keterampilan baik berupa hard skill 
maupun soft skill yang saling terkait dan terpadu.  
Menurut Permendikbud Nomor 18 A Tahun 2013 lampiran IV pendekatan 
ilmiah terdiri dari kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/eksperimen/mencoba, mengasosiasikan/mengolah informasi/menalar, 
dan mengkomunikasikan. Berikut merupakan penjabaran masing-masing 
keterampilan proses tersebut dengan menggunakan pendekatan ilmiah dengan 
model 5M. 
a. Mengamati 
Kegiatan mengamati dapat berupa kegiatan membaca, mendengar, 
menyimak, maupun melihat baik menggunakan alat bantu maupun tidak 
menggunakan alat bantu. Keterampilan Proses mengamati dapat dilakukan dengan 
menggunakan kelima panca indera manusia serta disesuaikan dengan kebutuhan 
pengamat. Kegiatan mengamati pada pembelajaran bertujuan untuk menciptakan 
pengalaman langsung yang berkesan bagi siswa sehingga ilmu yang diperoleh dapat 
bertahan lama. Pembelajaran yang berkesan juga diperoleh melalui kegiatan 
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mengamati yang disajikan dengan menggunakan media pembelajaran yang 
menarik, mudah digunakan, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
(Kemendikbud, 2014: 63). 
Kegiatan mengamati dilakukan secara terencana maupun tidak terencana oleh 
siswa. Siswa dituntut memiliki suatu rencana/ langkah yang perlu disiapkan pada 
kegiatan mengamati yang terencana. Menurut Kemendikbud (2014: 63) langkah 
mengamati adalah sebagai berikut. 
i. Menentukan objek yang akan diamati. 
ii. Membuat pedoman observasi sesuai dengan ruang lingkup yang akan diamati. 
iii. Menentukan data yang akan diamati baik primer maupun sekunder. 
iv. Menentukan tempat obsevasi atau pengamatan. 
v. Menentukan cara melakukan observasi/ langkah pengamatan yang akan 
dilakukan di lapangan.  
vi. Menentukan cara pencatatan hasil observasi, seperti mengumpulkan data 
menggunakan tape recorder, video perekam, alat tulis, dan lain lain. 
Kegiatan observasi atau mengamati membutuhkan alat untuk mencatat hasil 
observasi. Instrumen atau alat tersebut dapat berupa (checklist), skala rentang 
(rating scale), catatan anekdot (anecdotal record), catatan berkala, dan alat 
mekanikal. Instrumen pengamatan tersebut digunakan sesuai dengan kebutuhan 
data yang ingin didapatkan. Sebagai contoh Checklist dapat digunakan untuk 
melakukan pengamatan yang berisikan daftar nama-nama subyek, objek, ataupun 
faktor-faktor yang ingin diamati. Sedangkan penggunaan rating scale untuk 
mendapatkan data berupa rentang skala/ tingkatan dari gejala suatu objek/subjek 




 Kegiatan menanya pada siswa merupakan kegiatan dimana siswa meminta 
tanggapan atas suatu topik yang sedang dipelajari. Meminta tanggapan dalam 
kegiatan menannya tidak selalu dihubungkan dengan “kalimat pertanyaan” namun 
dapat juga dalam bentuk pernyataan dimana siswa membutuhkan tanggapan yang 
disampaikan secara verbal. Kegiatan menanya diharapkan dapat mengembangkan 
kompetensi kreativitas, rasa ingin tahu, dan berpikir kritis melalui pertanyaan yang 
disampaikan oleh siswa (Kemendikbud, 2014: 64). 
Pertanyaan yang baik memiliki beberapa kriteria yang perlu diperhatikan. 
Menurut Kemendikbud (2014:64) kriteria petanyaan yang baik yaitu singkat dan 
jelas, menginspirasi jawaban, memiliki fokus, bersifat probing, bersifat penguatan, 
memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir, merangsang peningkatan 
interaksi dan kemampuan kognitif. Beberapa kriteria tersebut merupakan 
pertanyaan yang diajukan oleh guru maupun siswa..  
Peran guru dalam kegiatan menanya yaitu sebagai peningkat antusiasme 
siswa untuk bertanya dan sebagai pemberi contoh. Guru harus mampu memahami 
kualitas tingkat pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa dan yang 
disampaikan oleh siswa. Kualitas tingkat pertanyaan tersebut akan menggambarkan 
tingkat kognitif yang sedang dikembangkan. Tingkat pertanyaan yang rendah akan 
memotivasi siswa untuk bertanya ke tingkat pertanyaan yang lebih tinggi. Dalam 
memotivasi siswa untuk bertanya, guru perlu mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada siswa agar siswa mampu menemukan jawaban dari pertanyaan dengan 
tingkat kognitif yang tinggi. Menurut Kemendikbud (2014:65) kualitas tingkat 
pertanyaan dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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Tabel 2. Tingkatan Pertanyaan sesuai Tingkat Kognitif Siswa 





Apa, siapa, kapan, dimana, sebutkan, 
jodohkan atau pasangkan, persamaan 









Gunakanlah, tunjukkanlah, buatlah, 
demonstrasikanlah, carilah hubungan, 




Analisis (analysis) Analisislah, kemukakan bukti-bukti, 
mengapa, identifikasikan, tunjukanlah 
sebabnya, berilah alasan alasan. 
 Sintesis (synthesis) Ramalkanlah, bentuklah, ciptakanlah, 
susunlah, rancanglah, tulislah, 
bagaimana kita dapat memecahkan, 
apa yang terjadi seandainya, 




Berilah pendapat, alternatif mana yang 
lebih baik, setujukah anda, kritiklah, 
berilah alasan, nilailah, bandingkan, 
bedakanlah 
c. Mengumpulkan Informasi/Eksperimen/Mencoba 
Mengumpulkan informasi/ eksperimen erat kaitannya dengan keterampilan 
proses dalam metode ilmiah. Kegiatan mengumpulkan informasi/eksperimen 
diantaranya yaitu siswa mencari sumber belajar baik melalui media cetak maupun 
elektronik, mengamati objek/kejadian/aktivitas, melakukan wawancara, dan 
melakukan eksperimen. Kegiatan eksperimen ini diharapkan dapat 
mengembangkan berbagai sikap ilmiah. 
Peran guru dalam kegiatan eksperimen yaitu guru mengembangkan dan 
mengarahkan percobaan yang akan dilakukan oleh siswa. Berikut merupakan peran 
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guru dalam kegiatan eksperimen: (1) Guru merumuskan tujuan eksperimen, (2) 
Guru membantu siswa mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan, (3) Guru 
memperhitungkan waktu dan tempat pelaksanaan, (4) Guru menyediakan kertas 
kerja dan langkah eksperimen, (5) Guru menyampaikan masalah yang akan 
dijadikan eksperimen, (6) Guru membimbing eksperimen dan mengevaluasi hasil 
eksperimen.  
d. Mengasosiasi/Mengolah Informasi/Menalar 
Menurut Kemendikbud (2014:69) mengasosiasi/mengolah informasi/menalar 
merupakan kegiatan pembelajaran dimana siswa menalar/mengasosiasi berbagai 
macam ide dengan berbagai macam peristiwa yang ada sehingga terjadi proses 
penalaran yang dapat terekam pada memori siswa. Kegiatan menalar dimaksudkan 
agar siswa dapat mencapai taraf berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking). 
Taraf berpikir tingkat tinggi dapat tercapai apabila siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 
Kegiatan menalar dalam pembelajaran perlu pengkondisian agar dapat 
berjalan secara kolaboratif. Peran guru pada pembelajaran kolaboratif lebih bersifat 
direktif atau memanajemen pembelajaran. Sedangkan peran siswa dalam 
pembelajaran kolaboratif lebih aktif dan saling bekerjasama untuk mencapai tujuan 
kegiatan yang sedang dilakukan. Berikut merupakan beberapa peran guru dalam 
meningkatkan kemampuan siswa pada kegiatan menalar.  
i. Guru menyesuaikan dan menyiapkan bahan pelajaran sesuai kurikulum serta 
tersusun secara hierarki. 
ii. Guru lebih banyak memberikan intruksi singkat dan pemberian contoh. 
iii. Guru melakukan evaluasi baik proses maupun hasil penalaran.  
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iv. Guru memberikan penguatan, pengulangan, dan latihan. 
v. Guru mencatat kemajuan peserta didik untuk menentukan tindakan yang 
diberikan kepada siswa 
e. Mengkomunikasikan 
Menurut Kemendikbud (2014:70) kegiatan mengkomunikasikan merupakan 
kegiatan dimana siswa menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan, berdasarkan 
analisis secara lisan, tertulis atau dengan menggunakan media tertentu. Kegiatan 
mengkomunikasikan ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi berbahasa 
siswa serta mengembangkan sikap jujur, teliti, dan berpikir kritis siswa. Pada 
kegiatan ini siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan apa yang telah 
diperolehnya dari berbagai macam kegiatan yang telah dilakukan. Kegiatan ini juga 
dimaksudkan untuk mengkonfirmasi pengetahuan yang telah didapat oleh siswa. 
3. Karakteristik Materi Kelas IV Kurikulum 2013 
Karakteristik materi pada Kurikulum 2013 bergantung pada tema yang 
diangkat. Kemendikbud (2014: 16) mengemukakan bahwa tema merupakan 
pemersatu kegiatan pembelajaran dengan memadukan beberapa muatan sekaligus. 
Tema pada kelas IV telah memuat berbagai muatan pembelajaran yang telah 
disesuaikan dengan kemampuan kognitif siswa. Tema kelas IV semester gasal 
terdiri dari tema 1 mengenai indahnya kebersamaan, tema 2 mengenai berhemat 
energi, tema 3 mengenai peduli makhluk hidup, tema 4 mengenai berbagai 
pekerjaan, dan tema 5 mengenai pahlawanku. Karena pembagian tema, subtema, 
dan KD sudah disesuaikan dengan kedekatan dan taraf kognitif siswa, peneliti 
membatasi pada tema 1 untuk diteliti. 
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Tema 1 mengenai indahnya kebersamaan terdiri dari subtema keberagaman 
budaya bangsaku, kebersamaan dan keberagaman, dan besyukur atas keberagaman.  
Karakteristik materi pada tema 1 lebih menekankan pada sikap dalam menanggapi 
keberagaman budaya. Keberagaman budaya disini seperti keberagaman agama, 
suku, dan hasil budaya. Selain itu, pada subtema ini terdapat juga materi mengenai 
muatan IPA. Materi muatan IPA pada subtema 1 terbatas pada materi mengenai 
bunyi. 
Materi mengenai bunyi merupakan materi IPA dimana siswa dituntut untuk 
memahami suatu peristiwa dimana peristiwa itu sukar untuk dilihat namun mudah 
untuk dirasakan. Pemahaman materi tentu menuntut siswa untuk mencari tahu 
bagaimana peristiwa itu terjadi. Proses mencari tahu ini akan mendorong siswa 
dalam menggunakan keterampilan proses yang dimiliki oleh siswa. Pada subtema 
1 pembelajaran 1 dan 3 terdapat kegiatan melakukan percobaan dimana percobaan 
tersebut menuntut siswa untuk pertama kalinya menafsirkan bagaimana bunyi dapat 
merambat. Kemendikbud (2014: 66) mengemukakan bahwa kognitif yang lebih 
tinggi akan dikembangkan ketika siswa sudah menganalisis atau membuktikan 
sesuatu. Kegiatan percobaan untuk membuktikan sesuatu tentu menggunakan 
berbagai keterampilan. Keterampilan proses dalam kegiatan pembelajaran 
mengenai bunyi dinilai peneliti sebagai kelebihan pada subtema ini. Selain itu, 
subtema ini juga mudah untuk dihubungkan dengan berbagai macam permasalahan 
yang ada di lingkungan siswa.  
 
C. Tinjauan Tentang Keterampilan Proses IPA 
1. Hakikat Keterampilan Proses IPA 
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Keterampilan Proses IPA adalah salah satu komponen penting dalam IPA. 
Bundu (2006: 12) mengemukakan bahwa keterampilan proses IPA merupakan 
sejumlah keterampilan untuk menperoleh ilmu dengan cara mengkaji suatu 
fenomena alam tertentu. Pengkajian fenomena alam menggunakan keterampilan 
proses merupakan langkah yang perlu diambil untuk menguatkan kebenaran dan 
menghindarkan dari berbagai kesalahan dalam menafsirkan suatu fenomena. 
Menurut Bacon dalam Bundu (2006: 21) mengemukakan penggunaan logika saja 
tidaklah cukup untuk menemukan suatu kebenaran dan dapat menimbulkan suatu 
perbedaan dengan kenyataan. Dari pendapat tersebut maka dikembangkanlah 
beberapa keterampilan proses IPA baik berpedoman pada metode deduksi maupun 
induksi.  
Karamustafaoglu (2011: 23) mengemukakan bahwa “science process skills 
are special skills that simplify learning science, active students’ sense of 
responsibility in their own learning, increase the permanency learning, as well as 
teach them the research methods”. Keterampilan proses IPA merupakan 
keterampilan khusus untuk memudahkan belajar IPA, meningkatkan tanggung 
jawab sebagai bentuk keaktifannya dalam pembelajaran dan juga mengajarkan 
mereka metode-metode penilitian. Pengertian tersebut mengungkapkan bahwa 
keterampilan proses IPA memiliki beberapa peran dalam pembelajaran. 
Rezba, et al (2007: 4) mengemukakan secara singkat bahwa “ways of thinking 
in science are called the process skills”. Berbagai cara berpikir dalam IPA disebut 
dengan keterampilan proses. Cara berpikir dalam IPA kemudian dijelaskan kembali 
menjadi beberapa hal seperti menggunakan keterampilan menginferensi, 
mengklasifikasi, membuat hipotesis, dan melakukan eksperimen. Pendapat tersebut 
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didukung oleh Sukarno et al (2013: 79) “skills are to undertake observation, 
classification and finally perform the experiment known as the science process 
skills (SPS)”. Keterampilan-keterampilan itu adalah observasi, klasifikasi dan 
eksperimen yang disebut dengan keterampilan proses IPA. 
Sukarno (2013:79) mengungkapkan bahwa keterampilan proses IPA terbagi 
menjadi dua yaitu keterampilan proses IPA dasar (basic process skills) dan 
keterampilan proses terintegrasi (integrated process skills). Keterampilan proses 
IPA dasar merupakan keterampilan IPA yang lebih sederhana sekaligus sebagai 
landasan keterampilan IPA terintegrasi.  Pendapat yang sama juga diungkapkan 
oleh Abruscato (1992: 7) yang membagi keterampilan proses IPA menjadi dua 
seperti tabel berikut. 
Tabel 3. Pengelompokan Keterampilan Proses IPA (Joseph Abruscato, 1992: 7) 
Basic Process Skills Integrated Process Skills 
Observing (mengamati) 
 
Controling variable (mengontrol 
variabel) 
Using Space relationship (menggunakan 
hubungan ruang) 
Interpreting data (menafsirkan 
data) 













Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses IPA adalah 
sejumlah keterampilan-keterampilan yang digunakan untuk memperoleh ilmu IPA 
dari suatu fenomena tertentu. Keterampilan proses IPA dapat terbagi menjadi dua 
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yaitu keterampilan proses IPA dasar dan keterampilan proses IPA terintegrasi. 
Secara umum keterampilan proses IPA terbagi menjadi kegiatan mengamati, 
mengukur, menginferensi, memprediksi, mengkomunikasikan, mendefisinikan 
variabel, mendesain eksperimen, dan melakukan eksperimen. 
2. Keterampilan Proses IPA SD 
Keterampilan proses IPA dasar merupakan keterampilan proses yang 
digunakan bagi siswa SD untuk aktif mencari tahu pengetahuan yang ada di alam. 
Rezba et al (2007: 5) mengungkapkan bahwa keterampilan proses IPA dasar yang 
efektif pada pembelajaran IPA SD terdiri dari mengobservasi, mengukur, 
memprediksi, menginferensi, mengklasifikasi, dan mengkomunikasikan.  
Keterampilan mengobservasi merupakan keterampilan awal dimana siswa 
mengamati objek (benda/peristiwa) untuk mencari suatu pola dari observasi 
tersebut. Keterampilan ini dapat diawali dengan memberikan pertanyaan sederhana 
kepada siswa untuk memotivasi siswa bertanya lebih lanjut terkait suatu benda. 
Melalui pertanyaan-pertanyaan yang muncul, siswa akan mengobservasi sifat suatu 
benda baik dari segi warna, tekstur, aroma, bentuk, berat, volume ataupun suhu 
(Rezba et al, 2007: 29-30). 
Keterampilan mengukur yaitu siswa mendeskripsikan kuantitas benda atau 
peristiwa yang sedang diamati baik secara kualitatif (deskripsi) maupun kuantitatif. 
Pada keterampilan ini pengukuran kuantitatif lebih menekankan pada penggunaan 
alat ukur tertentu sebagai acuan untuk memudahkan pengukuran yang telah 
disepakati, seperti penggunaan alat ukur bersatuan internasional (SI) untuk 
pengukuran panjang, masa, waktu, suhu, arus listrik dan kerapatan cahaya.  Rezba 
et al (2007: 86) mengungkapkan “accuracy in measuring plays an important role 
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in the collection of data and evidence”. Ketepatan pengukuran mempunyai peran 
penting dalam mengumpulkan data dan bukti.  
Keterampilan memprediksi berkaitan dengan kegiatan memprediksi suatu 
yang akan terjadi pada suatu objek dari kemungkinan yang biasanya terjadi. 
Keterampilan ini berbeda dengan terkaan semata tanpa dasar dan bukti. Rezba et al 
(2007: 139) mengungkapkan “spotting trends and patterns in events is useful in 
making further predictions”. Melihat kecenderungan dan pola tertentu dari suatu 
peristiwa dapat membantu dalam membuat prediksi yang lebih lanjut. Dengan 
menghubungkan satu prediksi dengan prediksi lain dapat membantu merencanakan 
pembuktian pada prediksi tersebut.   
Keterampilan yang perlu dikuasai berikutnya yaitu keterampilan 
menginferensi dimana keterampilan ini berkaitan dengan menjelaskan atau 
menyimpulkan suatu peristiwa dari adanya informasi baru yang diperoleh. Rezba 
et al (2007: 113) mengungkapkan “a conclusion is an infrerence. Conclusions 
attempt to explain or interpret a set of observations”. Kesimpulan merupakan suatu 
infenrensi. Kesimpulan diperoleh untuk menjelaskan atau menginterpretasikan 
beberapa obervasi yang telah dilakukan. Inferensi dipengaruhi oleh pengalaman 
observer sebelumnya. Oleh karena itu dalam suatu pembuktian kebenaran 
dibutuhkan lebih dari satu cara melakukan interpretasi.   
Keterampilan mengklasifikasi yaitu keterampilan mengelompokkan suatu 
objek pada kelompok tertentu berdasarkan kesamaan dan perbedaan yang 
ditentukan dari objek. Kesamaan dan perbedaan ditentukan dari ciri-ciri yang dapat 
diobservasi dari suatu benda. Klasifikasi yang telah dilakukan kemudian 
dikomunikasikan dengan membuatkan skema klasifikasi baik dalam bentuk binary 
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classification maupun multi-stage classification.  Binary classification (klasifikasi 
biner) hanya membagi suatu kelompok asli menjadi dua kelompok. Sedangkan 
multi-stage classification yaitu membagi kelompok asli ke dalam kelompok- 
kelompok yang lebih kecil dan terus terbagi lagi hingga setiap objek tidak dapat 
terbagi kedalam kelompok yang lebih kecil. (Rezba et al, 2007: 68-70) 
Keterampilan terakhir yaitu keterampilan mengkomunikasikan berkaitan 
dengan menyampaikan sesuatu secara lisan maupun tertulis yang didapatkan dari 
kegiatan keterampilan proses IPA dasar sebelumnya. Keterampilan ini berkaitan 
dengan kemudahan dalam menyampaikan informasi secara efisien. Rezba et al 
(2007: 51) mengungkapkan beberapa alat untuk memudahkan komunikasi seperti 
simbol, peta, deskripsi lisan, angka, data tabel, gambar, peta konsep, model, dan 
grafik. Keterampilan ini bertujuan untuk memudahkan orang lain memahami hasil 
dari kegiatan yang telah dilakukan.  
Abruscato & Derossa (1992: 7) mengungkapkan bahwa keterampilan proses 
IPA dasar terdiri dari keterampilan mengobservasi, menggunakan hubungan ruang, 
menggukanan hubungan angka, mengklasifikasi, mengukur, mengkomunikasikan, 
memprediksi, dan mengiferensi. Dari pendapat tersebut terlihat perbedaan dengan 
pendapatnya Rezba et al dimana terdapat penambahan keterampilan menggunakan 
hubungan ruang dan menggunakan angka.  
Keterampilan menggunakan hubungan ruang yaitu keterampilan untuk 
membedakan dan mendeskripsikan arah, susunan tempat, pergerakan, kecepatan, 
keseimbangan, dan tingkat perubahan dari keseluruhan benda pada suatu tempat 
tertentu. Contoh dari keterampilan ini yaitu ketika melakukan dua percobaan 
dimana antara satu percobaan dengan percobaan yang lain diberlakukan perlakuan 
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yang berbeda pada benda dan susuan tempat yang sama. Keterampilan 
menggunakan hubungan angka yaitu keterampilan menggunakan angka untuk 
melakukan pengukuran, pengklasifikasian, dan pengurutan suatu benda. (Abruscato 
& Derosa, 2010: 48). 
Menurut Elementary School Curriculum Guide Vancouver, BC, Canada 
dalam Bundu (2006: 49) mengungkapkan keterampilan proses IPA dasar pada kelas 
IV SD meliputi keterampilan observasi, klasifikasi, kuantifikasi, komunikasi, 
inferensi, dan prediksi. Pendapat yang hampir sama juga disampaikan Cain & Evan 
dalam Bundu (2006: 23) mengungkapkan keterampilan proses IPA yang harus 
dikembangkan yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, mengukur, menggunakan 
hubungan spasial, mengkomunikasikan, memprediksi, dan menginferensi. Berikut 
ini adalah rangkuman keterampilan-keterampilan proses IPA dasar menurut para 
ahli dan hasil sintesis dari peneliti.  
Tabel 4. Sintesis Peneliti terkait Keterampilan Proses IPA Dasar Siswa SD 















Observasi Observasi Observasi Observasi Observasi 
Pengukuran Kuantifikasi Pengukuran Pengukuran Pengukuran 





  Hubungan 
Angka 
- - 
Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi 
Prediksi Prediksi Prediksi Prediksi Prediksi 
Inferensi Inferensi Inferensi Inferensi Inferensi 
Komuniksi Komunikasi Komunikasi Komunikasi Komunikasi 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses IPA dasar 
yang harus dikuasai oleh siswa SD meliputi keterampilan observasi, pengukuran, 
prediksi, inferensi, klasifikasi, dan komunikasi. Adapun keterampilan hubungan 
ruang dan hubungan angka tidak diambil karena merupakan keterampilan yang 
yang masih berkaitan erat atau bagian dari keterampilan pengukuran. Sedangkan 
keterampilan kuantifikasi merupakan keterampilan yang hampir sama dengan 
pengukuran yang disampaikan oleh ahli yang lain. 
3. Pengembangan Keterampilan Proses IPA 
Keterampilan proses IPA merupakan keterampilan proses yang 
dikembangkan berdasarkan kerangka pikir para peneliti dalam melakukan 
penelitian di laboratorium. Menurut Karamustafaoglu (2011: 23) “the development 
of science process skills enable students to contruct and solve problems, critical 
thinking, deciding, and finding aswers to their curiosity, rather than having the 
students to memorize the concepts”. Pengembangan keterampilan proses IPA dapat 
mengembangkan siswa dalam menyusun dan menyelesaikan masalah; berpikir 
kritis; menentukan dan mencari jawaban dari keingintahuannya; dan memudahkan 
siswa mengingat suaut konsep. Penggunaan keterampilan ini diharapkan efektif 
untuk membentuk keterampilan dan sikap sejak dini.  
Pengembangan keterampilan proses IPA siswa SD dapat dilakukan dengan 
membentuk lingkungan yang mendukung baik didalam maupun diluar 
pembelajaran. Herlen dalam Bundu (2006: 32) mengungkapkan setidaknya ada 
lima aspek yang perlu dilakukan untuk mengembangkan keterampilan proses IPA 
oleh guru yaitu: 
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a. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk menggunakan keterampilan proses 
yang telah dikuasai untuk menangani setiap permasalahan baru. 
b. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi dalam kelompok. 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide/gagasannya 
dari hasil telaah yang telah dilakukan oleh siswa. 
d. Mendorong adanya pemikirian kritis pada siswa dengan memberikan 
kesempatan mengemukakan alternatif jawaban.  
e. Memberikan pengetahuan berbagai macam teknik kepada siswa dalam 
menyampaikan hasil gagasannya. 
Keterampilan proses IPA SD merupakan keterampilan dimana siswa 
menggunakan keterampilan proses itu secara individu maupun kelompok. Rezba et 
al (2007: 16) mengemukakan bahwa interaksi adalah sesuatu hal yang pokok dalam 
mengembangkan pemahaman untuk memahami suatu topik. Cooperative group 
merupakan salah satu cara dalam mengembangkan keterampilan proses IPA 
tersebut. Beberapa studi mengungkapkan penggunaan cooperative group dapat 
mengembangkan keterampilan sosial, meningkatkan tanggung jawab, dan   
membantu siswa dalam memahami pengetahuan IPA yang lebih tinggi. 
Dengan demikian, pengembangan keterampilan proses IPA merupakan suatu 
langkah yang perlu diambil untuk membentuk suatu kebiasaan berpikir (habits of 
mind) sejak dini. Pengembangan keterampilan proses dapat dikembangkan secara 
efektif melalui kelompok. Hal tersebut tentunya memberikan kesan bermakna bagi 
siswa dan membantu siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran.  
4. Pengukuran Keterampilan Proses IPA 
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Pengukuran keterampilan proses IPA merupakan hal yang perlu diperhatikan 
agar hasil pengukuran akurat dan tepat. Pengukuruan keterampilan proses IPA 
dasar di SD dapat didasarkan dengan menentukan keterampilan proses IPA dasar 
yang akan dinilai, kemudian menentukan indikator-indikatornya masing-masing 
keterampilan proses IPA. Peneliti menggunakan hasil sintesis jenis keterampilan 
proses dan indikator menurut Bundu (2006) yang merupakan hasil sintesis dari para 
ahli sebelumnya. Kemudian hasil sintesis dari Bundu dihubungkan dengan hasil 
sintesis dari jenis-jenis keterampilan proses IPA yang telah dipilih oleh peneliti. 
Berikut ini merupakan pengelompokan macam-macam keterampilan proses IPA 
dengan indikatornya yang telah disintesis oleh peneliti. 
Tabel 5. Jenis dan Indikator Keterampilan Proses IPA 
 
No Jenis Indikator 
1. Observasi Menggunakan lebih dari satu alat indera 
Mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dari sifat  
Mengumpulkan fakta yang relevan dan memadai 
2. Pengukuran Menggunakan alat ukur yang sesuai 
Menggunakan benda yang dikenal sebagai alat ukur 
Mencatat data secara detail menggunakan angka 
Menggunakan teknik mengukur yang beragam 
 
3. 
Klasifikasi Mengelompokkan persamaan dan perbedaan kedalam suatu 
kelompok tertentu berdasarkan ciri yang telah ditentukan 
Menyusun atau mengurutkan objek benda/ peristiwa secara 
logis 
4. Prediksi Menggunakan pengetahuan awal untuk membuat prediksi 
Menghubungkan pola dari objek/peristiwa yang ada 
5. Inferensi Mencatat hasil pengamatan 
Menghubungkan hasil pengamatan dengan prediksi yang telah 
diungkapkan 
Membuat kesimpulan 
Menunjukan alasan dijadikan dasar kesimpulan 
6. Komunikasi Menentukan media untuk menyampaikan hasil telaah 
Menyusun hasil telaah secara sistematis 
Menuliskan ide ide dasar dari hasil telaah 
Menggunakan gambar, grafik, symbol atau table untuk 
menyampaikan hasil telaah  
Menjelaskan hasil telaah secara jelas. 
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D. Tinjauan tentang Problem Based Learning 
1. Hakikat model Pembelajaran Problem Based Learning 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang telah terencana dan dapat 
merangsang siswa keingintahuan siswa. Tan (2004: 6) mengemukakan bahwa 
“stretegies are crucial for effective learning and problem solving, and strategy use 
in integral part of effective thinking and dealing with novelty”.  Strategi memiliki 
peran penting baik dalam membentuk keefektifan kegiatan pembelajaran, 
memudahkan penyelesaian masalah maupun membantu siswa untuk mendapatkan 
hal yang diinginkan dari pembelajaran. 
Fletti dalam Duch et al (2001: 6) mengemukakan bahwa” the basic principle 
supporting the concept of PBL is older than formal education istself, namely, 
learning is initiated by a posed problem, query, or puzzle that the learner wants to 
solve.”  Prinsip dasar PBL terinspirasi dari pembelajaran yang sudah ada jauh 
sebelum adanya pendidikan formal yaitu pembelajaran berbasis menyelesaikan 
masalah, mencari tahu atau menyelesaikan teka-teki yang siswa ingin selesaikan.  
Duch et al (2001: 6) mengungkapkan bahwa PBL merupakan pengembangan 
pembelajaran yang terjadi pada sekolah medis dimana siswa belajar dalam suatu 
kelompok belajar yang didalamnya saling memotivasi satu sama lain untuk 
menyelesaikan suatu kasus nyata yang dialami pasien dengan menggunakan 
keterampilan proses IPA. Masalah yang diangkat adalah masalah yang kompleks 
sehingga membutuhkan kerjasama untuk menyelesaikannya. Berbagai 
keterampilan anggota kelompok dibutuhkan untuk menyelesaikan kasus tersebut. 
Pada prosesnya, kerjasama kelompok dan komunikasi mendapatkan peran penting 
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untuk meningkatkan sikap kritis antar anggota. Keterampilan proses IPA juga 
memiliki peran penting dalam perkembangan PBL. 
Permasalahan yang diambil dalam PBL diangkat dari permasalahan dari 
dunia nyata yang kompleks dan terdekat dengan siswa. Kemendikbud (2014: 26) 
mengemukakan permbelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatan 
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta 
didik untuk belajar. Permasalahan tersebut diangkat untuk mengeksplorasi 
pengetahuan yang dimiliki siswa sehingga siswa aktif mencari tahu hal-hal apa saja 
yang dapat membantu siswa untuk menyelesaikan masalahnya. Pendapat tersebut 
juga selaras dengan Tan (2004: 7) yang mengungkapkan bahwa “PBL is recognized 
as progressive active learning and learner centered approach where unstructured 
problems (real-world or simulated complex problems) are used as the starting point 
and anchor for the learning process”. Proses pengungkapan dan cara penyelesaian 
masalah yang berasal dari siswa mengindikasikan bahwa pembelajaran PBL 
menggunakan pendekatan student centered sehingga siswa yang lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. 
Penyelesaian masalah pada PBL bersifat terbuka. Fogarty (1997: 2) 
mengemukakan bahwa “problem based learning is a curriculum model designed 
around real life problems that are ill structured, open ended, or ambiguous”.  
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan model kurikulum yang dibentuk 
dengan mengangkat permasalahan sehari-hari serta memiliki ciri-ciri yaitu struktur 
yang kurang jelas dan memiliki penyelesaian yang terbuka. Penyelesaian yang 
terbuka dalam PBL memungkinkan siswa untuk mencari jawaban dari 
permasalahan yang dikemukakan sehingga jawaban yang terbentuk bisa lebih dari 
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satu jawaban. Hal tersebut juga dikuatkan oleh Tan (2004:7) yang mengungkapkan 
bahwa “problem-based learning (PBL) focuses on the challenge of making 
students’ thinking visible.”. PBL berfokus pada tantangan kepada siswa untuk 
berpikir terbuka terhadap masalah yang ada. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa model 
problem based learnig (PBL) merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan 
berbagai keterampilan untuk memecahkan suatu masalah yang nyata dimana 
masalah tersebut diselasaikan oleh siswa melalui proses penyelidikan secara 
individu dan kelompok sehingga masalah tersebut selesai dan dapat diterapkan 
2. Landasan Pemikiran Model Problem Based Learning (PBL) 
Problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang muncul 
dari rasa keingintahuan seseorang yang tinggi dalam mengetahui bagaimana cara 
mendapatkan dan memberikan ilmu kepada orang lain. Berbagai teori pembelajaran 
baik teori kognitif, teori behaviouristik, dan teori perkembangan kognitif 
merupakan dasar dari perkembangan teori kontrusktivistik. Berbagai teori tersebut 
memiliki peran penting dalam perkembangan model PBL. 
Baden at al (2004:23) mengungkapkan bahwa teori yang melandasi PBL 
secara sederhana dapat dibagi dua menjadi teori behaviouristik dan teori kongnitif. 
Teori behavioristik memandang bahwa produk atau hasil pembelajaran merupakan 
kunci pembelajaran. Pada teori ini menganggap bahwa produk dapat meningkatkan 
motivasi siswa dalam memecahkan masalah ketika proses pembelajaran. Baden et 
al (2004:23) mengungkapkan bahwa teori behavioristik yang mendukung PBL 
adalah teori menurut Thorndrike dimana peningkatan pembelajaran dapat 
ditunjukkan melalui pemberian umpan balik, menyelesaikan tujuan, dan praktik.  
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Teori kognitif berfokus pada proses mental yang terjadi pada siswa untuk 
mencapai higher order thinking. Tolman et al dalam Baden et al (2004: 25) 
mengungkapkan bahwa pengetahuan baru didapatkan dari hasil interpretasi 
pengetahuan yang dimiliki dan hasil saling berbagi pandangan. Jika pada teori 
behavioristik menganggap kunci penting yang melandasi PBL yaitu pembuatan 
suatu produk, maka pada teori ini peran penting yang melandasi PBL terletak pada 
proses mental (mengamati, memproses informasi, mengingat maupun melihat 
persepsi) yang terjadi pada siswa.  Proses tersebut akan membentuk pembelajaran 
yang bermakna sekaligus mengorientasikan pembelajaran pada siswa sehingga 
siswa sendiri yang berusaha mendapatkan informasi baru tersebut melalui 
kerjasama maupun dari sikap kritis terhadap permasalahan.  
Piaget dalam Baden et al (2004: 25) mengungkapkan bahwa teori 
perkembangan kognitif dapat terselesaikan apabila siswa telah menyelesaikan 
setiap tahapan perkembangan sesuai tahapannya mulai dari sensorimotorik hingga 
operasional formal. Proses pencapaian setiap perkembangan tersebut akan 
memotivasi siswa untuk berpikir arti/tujuan pembelajaran yang sedang dilakukan.  
Pengetahuan yang baru akan diperoleh siswa melalui kegiatan penyelidikan 
dalam suatu kelompok diskusi dan pemberian bimbingan dari guru ketika proses 
pembelajaran. PBL dalam proses pembelajarannya menggunakan asas tersebut 
untuk menentukan masalah yang sesuai dengan kondisi perkembangan siswa. 
Norman and Schmidt dalam Baden et al (2004: 25) mengungkapkan bahwa 
penyelidikan dengan cara pengingatan, penguasaan, pemberian, dan 
pengkategorian informasi merupakan bagian penting dari problem based learning 
dilihat dari sudut pandangan psikologi.  
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Berbagai landasan teori sebelumnya melandasi teori konstruktivisme pada 
PBL. Menurut Schmidt, 1993; Savery & Duffy, 1995; Hendry & Murphy, 1995 
dalam Tan (2004: 7) mengungkapkan bahwa “from the pedagogical perspective, 
PBL is based on the contruvtivis theory learning.” Pendapat tersebut juga dikuatkan 
oleh Baden et al (2004: 25) mengungkapkan bahwa kontruktivisme menurut Bruner 
bersama Tolman, Lewin, Bigge dan Allport berpandangan bahwa pengetahuan 
tidaklah bersifat absolute/tetap tetapi terus dibentuk oleh pembelajar berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki dan dari berbagai pandangan yang diperoleh. Pada teori 
ini pemahaman siswa dapat diperoleh melalui interaksinya dengan lingkungan, 
masalah yang sedang dipelajari, pemahaman siswa lain, dan evaluasi terhadap 
pengetahuan yang dimilikinya.  
Teori konstruktivistik menerangkan juga bahwa pengetahuan yang sudah 
dimiliki siswa sebelumnya dan pengetahuan baru yang didapatkan memiliki peran 
yang sama-sama penting dan tidak bisa diabaikan salah satu dari keduanya.  Camp 
dalam Baden et al (2004: 25) mengungkapkan bahwa siswa pada pembelajaran PBL 
memiliki kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara 
membandingkan pengetahuan yang dimiliki dengan siswa lain dan menyaring 
pengetahuannya sejauh dirinya mendapatkan pengalaman. Pendapat tersebut juga 
dikuatkan oleh Brooks & Brooks dalam Fogarty (1997: 10) yang mengungkapkan 
bahwa siswa mengkontrusksi dalam pikirannya pengetahuan sebelumnya dengan 
pengetahuan yang baru sesuai dengan tujuan kurikulum.  
Berdasarkan berbagai teori tersebut dapat disimpulkan bahwa PBL 
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan dan mendorong 
siswa untuk terus mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya baik secara 
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individu maupun kelompok. Menurut teori kogntif, teori perkembangan kognitif, 
dan teori konstruktivisme menyatakan bahwa PBL dapat berkembang lebih baik 
apabila dilakukan dalam suatu kelompok karena dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mendandingkan pengetahuannya dengan orang lain. Menurut 
teori behavioristik PBL tidak hanya terkait dengan proses mental namun juga terkait 
hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan. 
Pembelajaran yang bermakna akan terbentuk apabila siswa aktif, dapat 
termotivasi, dan mengerti arti penting dari proses pembelajaran yang berlangsung. 
Pemaparan masalah sebagai pemicu awal pembelajaran sedangkan penyelesaian 
masalah merupakan tujuan dari pembelajaran merupakan kedua hal pokok yang 
saling terkait. Apabila diruntut dari beberapa landasan sebelumnya maka PBL 
adalah pembelajaran yang terjadi dengan diawali pemaparan masalah dan 
ditujukkan untuk menyelesaikan masalah melalui rentetan proses baik 
penyelidikkan informasi, tukar menukar informasi pada kelompok maupun evaluasi 
terhadap informasi yang diperoleh. Kemudian informasi tersebut diinterpretasikan 
sebagai hasil pemecahan masalah dalam bentuk produk pengetahuan.  
3. Prinsip Dasar Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Model pembelajaran problem based learning (PBL) merupakan salah satu 
bentuk pembelajaran active learning dimana siswa diberikan kesempatan untuk 
mencari tahu bagaimana dia mendapatkan pengetahuan dan bagaimana 
pengetahuan itu dapat meningkatkan taraf berpikirnya. Berbagai karakteristik yang 
hampir sama akan menimbulkan kebingungan, apakah bentuk active learning pada 
problem based learning akan sama dengan project based learning (PjBL), problem 
solving learning, dan action learning.   
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Berikut adalah perbandingan model PBL dengan model active learning 
lainnya.  
Tabel 6. Perbandingan Bentuk Pembelajaran Active Learning Menurut Baden et al 
(2004: 7) 
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practical 
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acquires knowledge through 
bounded problem solving 















Self-adviser who seeks 
achieve own goals and help 
others achieve their’s 







Dari tabel tersebut menunjukkan berbagai perbedaan antara PBL, PjBL, 
problem solving learning, dan action learning.  Pada tabel menunjukkan bahwa 
tidak hanya aktivitas serta peran guru dan siswa saja yang membedakan tetapi juga 
bentuk pengetahuan dan pegorganisasian pengetahuan diantara model-model 
tersebut. Dilihat dari pengorganisasian pengetahuan, PBL memiliki ciri khas yang 
berbeda yaitu terkait penyelesaian masalah dan pengangkatan masalah yang 
terbuka. Pada model project based learning, pengorganisasian pembelajaran diatur 
oleh guru yang telah tersusun secara terstruktur. Sedangkan pada problem solving 
learning pembelajaran yang berlangsung disusun berdasarkan langkah-langkah dari 
pemberi materi. Berbeda dengan beberapa model yang lain, model action learning 
lebih menekankan pada penyusunan pembelajaran yang dipimpin oleh kelompok 
diskusi dimana hasilnya kemudian direfleksikan pada suatu tindakan.  
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PBL dilihat dari pengetahuan yang diperoleh bersifat kesatuan dan terkonsep. 
Peran siswa pada PBL yaitu sebagai peserta aktif, dan pengkritis dari pengetahuan 
yang diperoleh. Sedangkan peran guru adalah sebagai pemberi 
kesempatan/motivasi kepada siswa untuk menjalankan pembelajaran. Tan (2004: 
13) mengungkapkan bahwa “one of the rules of the PBL tutor is to broaden 
students’ perspectives on learning”. Salah satu peran guru dalam PBL yaitu 
meluaskan pandangan siswa dalam pembelajaran.  
Boud (1985: 13) mengungkapkan bahwa “the principal idea behind problem 
based learning is… that the starting point for learning should be a problem, a query 
or a puzzle that the learner wishes solve”. Prinsip PBL yaitu pembelajaran yang 
diawali dengan permasalahan dimana masalah tersebut menimbulkan pertanyaan 
untuk segera diselesaikan. Menurut Poikela & Nummenmaa (2006: 12) 
mengemukakan bahwa PBL dilandasi oleh dua prinsip yaitu social interaction dan 
self directed learning. Social ineteraction terjadi ketika siswa melakukan diskusi 
dan bertukar pengetahuan dengan siswa lain dan self directed learning terjadi ketika 
siswa kembali menyusun pengetahuan yang diperoleh sebelum dan setelah diskusi.   
Barrows & Tamblyn dalam Baden et al (2004: 4) mengungkapkan bahwa 
terdapat beberapa karakteristik pada model PBL. Berikut ini merupakan 
karakteristik pada model PBL. 
1. Kompleks dalam situasi dan kondisi, memungkinkan pembelajaran menjadi 
berkembang sehingga tidak hanya ada satu jawaban yang benar. 
2. Siswa bekerja dalam tim untuk menelesaikan masalah, mengidentifikasi 




3. Siswa mendapatkan informasi yang baru dengan pembelajaran langsung. 
4. Peserta tim bertindak sebagai fasilitator 
5. Permasalahan permasalahan ditujukkan untuk mengembangkan kemungkinan 
pemecahan masalah.  
Dari pendapat tersebut diperoleh bahwa PBL dipengaruhi oleh masalah 
kompleks yang diungkapkan, peran siswa, dan peran kelompok. Pendapat lain 
mengungkapkan bahwa guru juga berperan dalam pelaksanaan PBL. Fogarty (1997: 
9) mengungkapkan “the teacher facilitates the process as it developed by coaching, 
counceling, and directing as needed”. Guru berperan sebagai pelatih, pembantu 
dan pengarah pembelajaran sepanjang yang dibutuhkan, sehingga guru disini 
bukanlah pemimpin proses tapi sebagai pemandu.   
4. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Sintaks merupakan tahapan atau langkah langkah yang harus dipenuhi dalam 
pembelajaran. Pada bentuk active learning sintaks problem based learning 
memiliki perbedaan yang jelas dengan model lain seperti project based learning, 
problem solving learning maupun action learning.  
Menurut Wood et al dalam Baden (2004: 71-73) megemukakan bahwa 
langkah pembelajaran PBL dalam tutor guided learning team yaitu: 
a. Mendefinisikan masalah (Definition of problem) 
Pada tahap ini siswa melakukan berbagai kegiatan diantaranya 
mengidentifikasi masalah yang dapat diperoleh dari suatu permasalahan yang 
terjadi, menulis konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah, menulis hal 
yang perlu diketahui untuk menyelesaikan masalah, menentukan simbol untuk 
membantu menyelesaikan masalah, menentukan faktor-faktor yang dapat 
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membatasi masalah, dan menentukan kriteria keberhasilan dalam menyelesaikan 
masalah. Sedangkan peran guru adalah membimbing memunculkan masalah. 
b. Pemikiran dan Penyelidikan (Contemplation and research) 
Pada tahap ini siswa melakukan berbagai kegiatan diantaranya yaitu 
pendalaman masalah, pengidentifikasian bagian pengetahuan yang berhubungan 
dengan masalah, dan menghubungkan informasi yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan masalah. Peran guru adalah memfasilitasi dalam pemberian media 
media yang mendukung untuk pendalaman masalah. 
c. Perencanaan Solusi (Planning a solution) 
Pada tahap ini siswa menentukan strategi yang mungkin untuk menyelesaikan 
masalah. Siswa melihat kembali struktur keluasan masalah dan menentukan solusi 
mana saja yang berpotensi dapat menyelesaikan masalah yang selesaikan.  
d. Menjalankan rencana (Carry out the plan) 
Pada tahapan ini siswa menyusin suatu rencana untuk menyelesaikan 
permasalahan yang sedang diselidiki. Guru berperan dalam membimbing siswa 
dalam menyusun rencana. Peran siswa terhadap siswa yang lain menjadi penting 
untuk meniliai suatu rencana itu tepat atau tidak. Masukan dan analisis yang tepat 
menjadi poin penting dalam tahapan ini.  
e. Refleksi dan evaluasi (Reflection and evaluation)  
Siswa melakukan refleksi dari solusi yang diambil, apakah dapat 
menyelesaikan masalah yang diselidiki, menjawab pertanyaan mendasar dari 




Menurut Forgaty (1997: 3-8) menungkapkan bahwa langkah PBL yaitu 
dimulai dengan menemukan masalah, mendefinisikan masalah, mengumpulkan 
fakta, membuat hipotesis, melakukan penyelidikan, memfokuskan masalah, 
menemukan alternatif, menganjurkan solusi. Berikut merupakan penjelasan setiap 
tahapan.  
Tabel 7. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning Menurut Fogarty. 
No Tahap-Tahap Kegiatan Guru 
1. Menemukan Masalah 
(Meeting Problem) 
Guru menyajikan bacaan, bermain peran, melihat 
video, menuliskan masalah, atau berbagai metode 
yang lain untuk menimbulkan pertanyaan dan 




Memberikan penjelasan dasar dari masalah yang 
akan dipelajari oleh siswa 
3. Mengumpulkan Fakta 
(Gathering Facts) 
Membimbing siswa untuk menemukan fakta melalui 
pertanyaan 
4. Membuat Hipotesis 
(Hypothesizing) 
Membimbing siswa untuk menemukan fokus yang 




Membimbing siswa untuk menemukan berbagai 
sumber pembelajaran untuk menyelesaikan masalah. 
baik memfasilitasi buku, koran, internet, maupun 




Membimbing siswa untuk memfokuskan masalah 




Membentuk kelompok siswa untuk berdiskusi terkait 
masalah yang dibahas. 
Membimbing siswa untuk menemukan alternatif 
alternatif  yang benar benar dapat diterapkan. 
8. Menganjurkan Solusi 
(Advocationg 
Solutions) 
Membimbing siswa untuk mengevaluasi setiap 
solusi yang didapatkan dan mendorong siswa untuk 
memilih solusi yang terbaik dari yang ada. 
Menurut Kemendikbud (2014: 28-29) terdapat 5 sintaks dalam PBL yang 
dapat diterapkan pada Kurikulum 2013 yaitu fase mengorganisasikan siswa pada 
masalah; fase mengorganisasikan siswa untuk belajar; fase membantu penyelidikan 
mandiri dan kelompok; fase mengembangkan dan menyajikan artefak (hasil karya) 
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dan memamerkannya; dan fase analisis dan evaluasi pemecahan masalah. Berikut 
merupakan penjelasan sintaks model PBL menurut Kemendikbud. 
Tabel 8. Sintaks Model PBL Menurut Kemendikbud 
FASE-FASE PERILAKU GURU 
Fase 1 
Orientasi siswa kepada masalah 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan. 
Memotivasi siswa untuk terlibat aktif 




Membantu siswa untuk mendefinisikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar 
yang berhubungan dengan masalah 
tersebut 
Fase 3 
Membimbing penyelidikan individu 
dan kelompok. 
Mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk 
mendapatkan penjelasan dan 
pemecahan masalah. 
Fase 4 
Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 
Membantu siswa dalam merencanakan 
dan meyiapkan karya yang sesuai 
seperti laporan, model dan berbagi 
tugas dengan teman. 
Fase 5 
Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari/meminta 
kelompok presentasi hasil kerja. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan ahli terkait sintaks 
model PBL. Peneliti memilih untuk menerapkan sintaks menurut Kemendikbud. 
Alasan peneliti memilih sintaks menurut Kemendikbud karena setiap tahapan PBL 
telah dijelaskan secara lebih rinci dan lebih konkret penerapannya terkait peran guru 
dalam pembelajaran. Pada sintaks model PBL menurut Kemendikbud juga telah 
disesuaikan dengan Kurikulum 2013 yang berlaku di Indonesia.  Berbeda dengan 
sintaks menurut Fogarty dan menurut Wood yang menjelaskan sintaks dilihat dari 
sudut pandang siswa yang melaksanakan pembelajaran. Kedua pendapat tersebut 
pada dasarnya memiliki kesamaan poin-poin dengan pendapat Kemendikbud dan 




E. Penelitian yang relevan 
1. Penelitian Ratna Hidayah dan Pratiwi Pujiastuti (2016) yang berjudul 
“Pengaruh PBL terhadap keterampilan Proses Sains dan Hasil belajar kognitif 
IPA Pada Siswa SD”. Hasil penelitian ini, yaitu (1) PBL berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keterampilan proses sains dan (2) PBL berpengaruh 
positif dan signifkan terhadap hasil belajar IPA  
2. Penelitian Herminarto Sofyan dan Kkom Komariah (2016) yang berjudul 
“Pembelajaran Problem Based Learning dalam Implementasi Kurikulum 
2013 di SMK”. Hasil penelitian ini yaitu (1) PBL layak diterapkan di setiap 
mata pelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013, (2) PBL terbukti 
mampu meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek kemampuan (hard 
skill) maupun sikap (soft skills). 
 
F. Kerangka Pikir 
Keterampilan proses IPA adalah sejumlah keterampilan-keterampilan yang 
berhubungan dan digunakan untuk memperoleh ilmu IPA/pengetahuan dari suatu 
fenomena tertentu. Keterampilan proses IPA dapat terbagi menjadi dua yaitu 
keterampilan proses IPA dasar dan keterampilan proses IPA terintegrasi. 
Keterampilan proses IPA dasar merupakan keterampilan proses IPA yang menjadi 
dasar dari keterampilan proses terintegrasi. Keterampilan proses ini mendasari 
berbagai keterampilan pada proses selanjutnya. Pada tingkat SD keterampilan 
proses IPA yang dibelajarkan terbatas pada keterampilan proses IPA dasar yang 
terdiri dari keterampilan observasi, pengukuran, prediksi, inferensi, klasifikasi, dan 
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komunikasi. Pengembangan dan penggunaan keterampilan proses IPA tersebut 
menjadi penting mengingat dalam proses pembentukan pengetahuan selalu 
melibatkan keterampilan proses IPA termasuk pada pembelajaran pada Kurikulum 
2013. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menggunakan pembelajaran 
tematik dimana setiap pembelajaran dipadukan oleh tema tertentu. Pembelajaran 
tematik Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengembangkan 3 ranah pembelajaran 
baik kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terpadu melalui penggunaan 
berbagai keterampilan sehingga taraf berpikir siswa meningkat dan pembelajaran 
menjadi lebih beramakna. Penggunaan keterampilan tersebut berkaitan erat dengan 
keterampilan proses siswa SD yang merupakan salah satu dari komponen IPA. 
Keterampilan proses dapat dikembangkan melalui berbagai cara salah satunya yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat pada muatan pembelajaran 
yang tepat. 
Penerapan model pembelajaran pada Kurikulum 2013 yang lazim digunakan 
untuk mengembangkan keterampilan proses yakni melalui model 5M. Model 5M 
meliputi beberapa kegiatan yaitu kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/eksperimen/mencoba, mengasosiasikan/mengolah informasi/menalar, 
dan mengkomunikasikan. Selain model 5M terdapat juga beberapa model alternatif 
yang disarankan untuk diterapkan pada Kurikulum 2013. 
Salah satu model pembelajaran yang disarankan pada Kurikulum 2013 selain 
model 5M yaitu model problem based learning (PBL). PBL merupakan model 
pembelajaran yang memanfaatkan berbagai keterampilan untuk memecahkan suatu 
masalah yang nyata dimana penyelesaian masalah tersebut dilakukan melalui suatu 
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proses penyelidikkan kelompok maupun individu. Dengan penerapan PBL maka 
siswa menjadi lebih intens dalam menerapkan keterampilan proses IPA pada setiap 
tahapan pembelajarannya. Tahapan pembelajaran PBL yaitu diawali dengan 
orientasi siswa kepada masalah, mengorganisasikan siswa, membimbing 
penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
Berdasarkan uraian diatas, penerapan model PBL berpengaruh terhadap 
penerapan keterampilan proses IPA siswa SD pada Kurikulum 2013. Pengaruh 
tersebut akan mudah terlihat pada pembelajaran tematik dimana muatan IPA lebih 
dominan pada pembelajaran. Berikut ini adalah bagan dari kerangka berpikir 
penelitian ini.  
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 
PBL
Orientasi masalah kepada 
siswa
Pertemuan 1 dan 2. 
Observasi, prediksi, dan 
klasifikasi
Mengorganisasikan siswa
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Pada Kurikulum 2013 




G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori, hipotesis penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian terbagi menjadi dua jenis, yaitu pendekatan kuantitatif 
dan kualitatif. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Suharsimi 
Arikunto (2006: 12) mengungkapkan bahwa pendekatan kuantitatif merupakan 
pendekatan yang banyak menuntut peneliti untuk menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan data. Pada 
penelitian ini pembahasan penelitian menggunakan perhitungan-perhitungan, yang 
kemudian dari perhitungan-perhitungan tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel-
tabel dan diagram batang agar mudah dipahami. Purwanto, (2008:16) 
mengungkapkan bahwa bilangan adalah bahasa artifisial yang tanpa emosi dan 
bersifat objektif, sehingga dipandang tepat untuk mewakili komunikasi penelitian 
yang menjunjung tinggi objektivitas. Pendapat tersebut melandasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif.  
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 
quasi experimental dalam bentuk non-equivalent control group design. Pada desain 
quasi experimental, kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 
secara acak. Oleh karena itu peneliti menerima apa adanya kelompok atau kelas 
yang sudah ada, sehingga tidak diperlukan lagi untuk menempatkan subjek secara 
acak ke dalam kelompok-kelompok tertentu.  
Desain quasi experimental merupakan pengembangan dari true-experimental 
design dimana pada quasi experimental terdapat kelompok kontrol, tetapi 
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kelompok tersebut tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2015: 114). 
Quasi experimental design dipilih peneliti untuk diterapkan karena peneliti tidak 
mungkin untuk mengendalikan seluruh variabel-variabel luar seperti gaya belajar, 
mood siswa, keadaan psikologis siswa, maupun stamina siswa yang tentunya 
berpengaruh terhadap performa siswa sebagai subjek penelitian. Quasi 
experimental mempunyai kelebihan yaitu dapat mengatasi berbagai kesulitan dalam 
menentukan kelompok kontrol dalam penelitian (Sugiyono, 2015: 114). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan lebih dari satu kelompok dengan 
diberi perlakuan yang berbeda. Hal tersebut berfungsi untuk menelaah sebab akibat 
dari penggunaan model problem based learning terhadap keterampilan proses IPA. 
Dalam penelitian ini terdapat masing-masing satu variabel bebas dan terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model problem based 
learning, sedangkan variabel terikat adalah keterampilan proses IPA siswa kelas IV 
SDN 2 Sumberagung, Jetis, Bantul pada mata pelajaran IPA.  









  Gambar 2. Skema Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan: 
O1 = pretest kelompok eksperimen. 
 
O1 Xe O2 
O3 O4 Xc 
 54 
 
O2 = posttest kelompok eksperimen. 
O3 = pretest kelompok kontrol. 
O4 = posttest kelompok kontrol. 
Xe = pemberian treatment (perlakuan) berupa penerapan model 
pembelajaran problem based learning (PBL). 
Xc = pemberian treatment (perlakuan) berupa penerapan model 
pembelajaran 5M. 
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dimana masing-masing kelompok diberikan perlakuan yang 
berbeda. Kelompok eksperimen menerima perlakuan berupa pembelajaran IPA 
Kurikulum 2013 dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Sedangkan, 
kelompok kontrol menerima perlakuan berupa pembelajaran IPA dengan 
menggunakan model pembelajaran 5M. Tahap-tahap dalam penelitian ini yaitu tes 
awal atau pretest, perlakuan atau treatment, dan tes akhir atau posttest. 
1. Pretest (Tes Awal) 
Pretest digunakan peneliti untuk mengukur keterampilan proses IPA awal 
pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen melalui observasi dan tes. 
Pretest dilakukan sekali saat pertemuan pertama. Pretest melalui tes berupa soal 
pilihan ganda diberikan sebelum memasuki materi pembelajaran.  
2. Treatment (Perlakuan) 
Perlakukan pada pembelajaran tematik berupa model pembelajaran problem 
based learning yang diberikan kepada kelompok eksperimen, sedangkan pada 




3. Posttest (Tes Akhir) 
Posttest digunakan untuk mengukur keterampilan proses IPA akhir pada 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen melalui observasi dan tes. 
Posttest dilaksanakan di akhir pembelajaran. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Sumberagung yang terletak di Banaran, 
Kelurahan Sumberagung, Kecamatan Jetis, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
SDN 2 Sumberagung dipilih karena SD tersebut mudah diakses oleh peneliti dan 
berdasarkan hasil wawancara serta observasi, SD tersebut belum pernah diadakan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran problem 
based learning terhadap keterampilan proses IPA pembelajaran IPA Kurikulum 
2013. Selain itu, kondisi populasi bersifat random, sehingga secara statistik 
memenuhi syarat untuk tempat penelitian.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2017 hingga November 
2017, yaitu dimulai dengan persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, 
pengolahan data, dan penyusunan laporan.  
 
D. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2015: 117) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya. Pendapat senada juga diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto 
(2006: 130) bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi 
bukan sekedar jumlah objek/subjek yang hendak dikaji, tetapi meliputi keseluruhan 
karakteristik yang dimilliki oleh objek/subjek tersebut. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 2 Sumberagung 
tahun ajaran 2017/2018, yang terdiri atas kelas IV A dan IV B. Berikut ini adalah 
tabel yang menunjukkan secara rinci jumlah siswa kelas IV A dan IV B. 
Tabel 9. Populasi Siswa Kelas IV SDN 2 Sumberagung Tahun Ajaran 2017/2018 
No Kelas Jumlah Siswa (Populasi) 
1. IV A 23 
2. IV B 20 
Jumlah 43 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 112), jika suatu penelitian yang 
subjeknya kurang dari 100 maka diambil semua subjeknya sehingga penelitian itu 
merupakan penelitian populasi. Jadi, penelitian ini mengikutsertakan seluruh subjek 
untuk menghimpun data penelitian tentang keterampilan proses IPA kelas IV di 
SDN 2 Sumberagung, Bantul.  
Dalam penelitian ini, teknik pemilihan untuk penentuan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dilakukan dengan cara undian menggunakan dua gulungan kertas 
yang didalamnya berisi tulisan kelas IV A dan IV B. Gulungan kertas pertama yang 
diambil berlaku sebagai kelompok kontrol sedangkan gulungan kertas kedua 
sebagai kelompok eksperimen. Berdasarkan hasil pengambilan undian, didapatkan 
bahwa kelompok eksperimen pada penelitian ini adalah adalah kelas IV A, 




E. Definisi Operasional Variabel 
1. Keterampilan Proses IPA  
Keterampilan Proses IPA adalah sejumlah keterampilan-keterampilan yang 
digunakan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses IPA terbagi 
menjadi dua, keterampilan proses IPA dasar dan keterampilan proses IPA 
terintegrasi. Keterampilan proses IPA yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
keterampilan proses IPA Dasar. Keterampilan proses IPA dasar dalam penelitian 
ini antara lain keterampilan observasi, pengukuran, prediksi, inferensi, klasifikasi, 
dan komunikasi. Keterampilan proses tersebut harus ditunjukkan oleh siswa SD 
melalui proses pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok pada saat 
proses pembelajaran berlangsung.   
2. Model Pembelajaran Problem Based Learning 
Model problem based learnig (PBL) merupakan model pembelajaran yang 
memanfaatkan berbagai keterampilan untuk memecahkan suatu masalah yang 
nyata dimana masalah tersebut dapat diselesaikan melalui proses penyelidikan 
secara individu dan kelompok. Sintaks model pembelajaran PBL terdiri dari 
beberapa fase, yaitu (a) fase orientasi kepada masalah, (b) fase mengorganisasikan 
siswa, (c) fase membimbing penyelidikan individu dan kelompok, (d) fase 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (e) fase menganalisa dan 
megevaluasi proses pemecahan masalah.  
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian pengaruh PBL terhadap 
keterampilan proses IPA menggunakan teknik tes dan teknik obervasi. Kedua 
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teknik ini dipilih peneliti karena dianggap mampu untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini.  Berikut merupakan penjelasan teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian beserta instrumen yang digunakan. 
1. Tes 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif 
siswa dalam kemampuannya menggunakan keterampilan proses IPA. Arikunto 
(2006: 150) mengungkapkan bahwa tes adalah serentetan pertanyaan, latihan atau 
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.    
Instrumen dari teknik pengumpulan data menggunakan jenis tes kemampuan 
kognitif berupa soal pilihan ganda untuk mengukur keterampilan proses awal dan 
akhir. Soal tes disusun berdasarkan dari kisi-kisi yang telah disusun oleh peneliti 
sebelumnya. Tes diberikan kepada siswa setiap pembelajaran tematik. Soal tes 
disusun dengan menyesuaikan ranah kognitif berdasarkan revisi taksonomi Bloom 
oleh Anderson tahun 2001 dalamYamin (2008: 33), yaitu kemampuan menghafal 
(C1), memahami (C2), mengaplikasi (C3), menganalisis (C4), dan mengevaluasi 
(C5). Kisi-Kisi Pretest dan Posttest sebelum uji coba dan setelah uji coba berturut-
turut dapat dilihat pada tabel 10 dan 11 pada halaman 101 dan 103.  
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan aktivitas guru, dan 
aktivitas siswa dari sudut pandang observer selama penelitian. Observasi 
diperlukan oleh peneliti sebagai data sekunder pada penelitian ini. Observasi 
dilakukan dalam setiap pertemuan dengan memanfaatkan jasa observer untuk 
mengamati baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Peneliti 
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memanfaatkan 2 orang observer agar hasil pengukuran bebas dari subjektivitas 
peneliti. 
Instrumen observasi yang digunakan untuk mengukur keterampilan proses 
IPA adalah berupa checklist kegiatan yang telah dilakukan oleh guru dan siswa.  
Sebelum lembar observasi disusun, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi 
lembar observasi sesuai sintesis keterampilan proses IPA. Adapun kisi-kisi 
instrumen lembar observasi yang telah disusun oleh peneliti dapat dilihat pada tabel 
12-15 pada halaman 105-107. 
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Uji coba instrumen dalam bentuk uji validitas dan reliabilitas dilakukan 
sebelum penelitian. Arikunto (2010: 210) mengungkapkan pengujian dimaksudkan 
untuk mengukur tingkat keterpahaman instrumen, mengetahui teknik yang paling 
efektif, memperkirakan waktu yang dibutuhkan responden untuk mengisi tes 
maupun untuk mengetahui butir-butir dalam instrumen cocok dan sesuai dengan 
kondisi di lapangan. Pada penelitian kuantitatif pengujian validitas dan reliabilitas 
tidak bisa diabaikan dan perlu dilakukan oleh peneliti.  
1. Validitas Instrumen 
Pada penelitian kuantitatif, instrumen yang baik yaitu instrumen yang dapat 
mengukur data secara tepat. Arikunto (2006: 168) mengungkapkan sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel secara 
tepat. Terdapat dua macam validitas sesuai dengan cara pengujiannya yaitu 
validitas internal dan eksternal.   
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan validitas internal yang meliputi 
validitas konstruk dan validitas isi untuk mengukur lembar observasi dan tes. 
Sudjana (2005: 13-14) mengungkapkan bahwa validitas konstruk terkait dengan 
kesanggupan alat penelitian (instrumen) untuk mengukur pengertian-pengertian 
yang terdapat pada materi yang akan diukurnya, sedangkan validitas isi terkait 
dengan kesanggupan alat penilaian untuk mengukur isi yang seharusnya.  Peneliti 
menyusun kisi-kisi, menyesuaikan tes dengan kurikulum yang berlaku, kemudian 
melakukan validasi kedua hal tersebut dengan menggunakan teknik (expert 
judgment) dari ahli. Teknik expert judgement validitas instrumen pada penelitian 
ini dilakukan oleh bapak Ikhlasul Ardi Nugroho, M.Pd. 
Setelah pengujian oleh ahli selesai, peneliti kemudian melakukan uji coba 
instrumen. Uji coba instrumen dilaksanakan untuk membuktikan secara empiris 
valid atau tidaknya suatu instrumen. Pengujian instrumen dilaksanakan kepada 19 
siswa pada hari Rabu, 23 Agustus 2017 di SDN Tlogoadi, Kecamatan Mlati, 
Kabupaten Sleman.  Setelah data uji coba instrumen terhadap objek diperoleh, maka 
peneliti melakukan uji validitas instrumen dengan menggunakan rumus korelasi 
produk momen untuk menghitung korelasi skor satu butir dengan skor total dengan 
rumus sebagai berikut. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − ( ∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} {𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = korelasi antara variabel X dengan Y 
N = Jumlah individu 
∑𝑋𝑌 = jumlah hasil kali variabel X dan Y 
∑ 𝑋 = Jumlah nilai variabel X 
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∑ 𝑌 = Jumlah nilai variabel Y 
∑ 𝑋2 = Jumlah kuadrat nilai variabel X 
∑ 𝑌2 = Jumlah kuadrat nilai variabel Y 
(∑𝑋)2 = Jumlah kuadrat nilai variabel X dikuadratkan 
(∑Y)2 = Jumlah kuadrat nilai variabel Y dikuadratkan 
 (Arikunto, 2006: 170). 
Valid atau tidaknya suatu item ditentukan peneliti dengan membandingkan 
hasil perhitungan (𝑟𝑥𝑦 ) dengan nilai r tabel. Apabila 𝑟𝑥𝑦 lebih besar atau sama 
dengan nilai r tabel maka butir dikatakan valid. Jika nilai 𝑟𝑥𝑦 lebih kecil daripada 
nilai r tabel, maka butir dikatakan tidak valid. Penghitungan validitas butir-butir 
instrumen menggunakan perangkat lunak Statistics Package for Social Sciences 
(SPSS) v23 for Windows. Uji validitas menguji kelayakan butir-butir dalam 
instrumen penelitian. Jika terdapat butir-butir instrumen yang dinyatakan tidak 
valid maka dibuang agar instrumen siap digunakan untuk menghimpun data 
penelitian. Setelah diujicobakan kepada subjek sebanyak 34 siswa kelas IV SDN 
Tlogoadi tahun ajaran 2017/2018, melalui perhitungan dengan dibantu perangkat 
lunak SPSS diperoleh bahwa terdapat 6 butir tes yang tidak valid dari total 19 butir 
soal tes yang diujicobakan, sehingga masih tersisa 16 butir soal. Hasil uji validitas 
dapat dilihat pada tabel 29 halaman 128. 
Berdasarkan tabel 29, dapat terlihat bahwa terdapat 6 butir soal yang tidak 
valid, yaitu butir soal nomer 1, 2, 4, 5, 6, dan 19. Enam butir soal tersebut memiliki 
nilai r hitung < 0,2785, pada taraf signifikansi 5% dengan N =34. Butir soal yang 
tidak valid tidak digunakan pada penelitian sehingga soal yang digunakan dalam 
penelitian hanya 13 soal. Butir-butir yang digunakan pada penelitian ini setelah 
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tetap mewakili indikator penelitian meskipun terdapat 6 butir soal yang tidak 
digunakan. 
2. Uji Reabilitas 
Realibilitas memiliki arti dapat dipercaya yang menandakan bahwa suatu 
instrumen apabila diteskan berkali-kali menghasilkan hasil yag sama atau ajek. 
(Widoyoko, 2011: 99).  Jadi suatu intrumen akan dikatakan reliabel dan dapat 
digunakan dalam penelitian apabila hasil dari instrumen ketika diteskan bebeberapa 
kali menghasilkan hasil yang sama. 
Dalam menguji reliabilitas instrumen, penelitian ini menggunakan rumus 









r11 : Reliabilitas instrumen 
K : Jumlah butir pertanyaan 
∑ αb2 : Jumlah varian butir 
αt2 : Jumlah varian total 
(Arikunto, 2006: 196) 
Pengujian reliabilitas instrumen ini menggunakan rumus Alpha dengan 
bantuan SPSS v23 for windows. Apabila koefisien alpha lebih besar dari r tabel pada 
taraf signifikan 5% maka butir tersebut dinyatakan reliabel, sebaliknya apabila 
koefisien alpha lebih kecil dari r tabel pada taraf signifikansi 5%, maka soal tersebut 
dinyatakan tidak reliabel.  
Setelah dilakukan perhitungan, koefisien alpha yang diperleh sebesar 0,538.  
kemudian besar koefisien nilai alpha tersebut diinterpretasikan dengan nilai r. 
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Dengan nilai alpha lebih besar dari r tabel untuk taraf signifikansi 5% sehingga 
dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan dalam 
pengambilan data penelitian.  
 
H.  Teknik Analisis Data 
Pengujian pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 
keterampilan proses pada penelitian ini menggunakan beda mean untuk menguji 
hipotesis peneliti. Uji prasyarat analisis yang digunakan yaitu uji normalitas, 
sedangkan untuk uji homogenitas pada penelitian ini tidak perlu dilakukan karena 
subjeknya berupa populasi, bukan sampel.  
1. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah beda mean/rata-rata 
karena subjek penelitian ini adalah populasi sehingga tidak ada generalisasi hasil 
penelitian. Riduwan (2006: 3) mengungkapkan bahwa penelitian populasi dalam 
analisis korelasi, regresi, maupun komparasi tidak memerlukan uji signifikansi 
karena penelitian tersebut tidak bermaksud untuk membuat generalisasi, sehingga 
analisis data yang digunakan untuk uji hipotesis dalam penelitian ini adalah statistik 
deskriptif. 
Hipotesis statistik yang diujikan merupakan jawaban sementara dari rumusan 
masalah dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2015: 99) terdapat dua macam 
hipotesis penelitian yaitu hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alteernatif (Ha). Ho dan 
Ha selalu dipasangkan dan tidak dapat digunakan hanya salah satu saja karena dari 
dua hipotesis tersebut akan dibuat suatu keputusan yang jelas, mana hipotesis yang 









∑ 𝑋 = jumlah nilai 
𝑁 = jumlah data 
Riduwan (2006: 102)  
Dalam penelitian ini, rata-rata skor hasil observasi dan tes (prestest dan 
posttest) kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen dibandingkan untuk 
mengetahui apakah hipotesis peneliti dapat diterima atau tidak. Oleh karena itu 
untuk memudahkan dalam membandingkan rata-rata diperlukan suatu 
pengkategorian tertentu. 
Arikunto (2010: 192) mengemukakan bahwa untuk menyusun 
pengkategorian skor maka skor maksimal dibagi menjadi jumlah kategorinya dan 
hasil tersebut adalah besar interval dalam kategori tersebut. Pedoman 
pengkategorian skor tes keterampilan proses IPA kelompok kontrol dan eksperimen 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 28 berikut. 
Ho : Model pembelajaran Problem based learning tidak berpengaruh 
terhadap keterampilan proses IPA kelas IV IPA di SDN 2 
Sumberagung, Jetis, Bantul 
Ha : Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh 
terhadap keterampilan proses IPA kelas kelas IV IPA di SDN 2 
Sumberagung, Jetis, Bantul 






Tabel 28. Pengkategorian Rata-Rata Hasil Perolehan Skor Pretest dan 
Posttest Tes Keterampilan Proses IPA 
No Rentang Skor Kategori Predikat 
1.      75 < X ≤ 100 A Sangat Baik 
2. 50 < X ≤ 75 B Baik 
3. 25 < X ≤ 50 C Cukup 
4.         X ≤ 25 D Kurang 
2. Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk 
menganalisa hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
tematik sebagai data sekunder. Indikator dengan jawaban “ya” mendapatkan skor 
1, sedangkan jawaban “tidak” diberi skor 0. Skor total diperoleh dari jumlah 
keseluruhan skor setiap indikator. Kemudian persentase keterlaksanaan aktivitas 
guru dan aktivitas siswa dicari dengan membandingkan skor total dengan skor 
maksimal yang mampu dicapai. Berikut ini adalah rumus untuk menghitung 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Sumberagung yang terletak di Banaran, 
Kelurahan Sumberagung, Kecamatan Jetis, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. SDN 2 Sumberagung merupakan sekolah berstatus negeri 
berakreditasi A (per 2016) di lingkup UPT PPD Kecamatan Jetis. Gedung SDN 2 
Sumberagung terdiri dari 4 unit gedung yang terpisah, yaitu 1 unit timur, 1 unit 
barat, dan 2 unit utara. Unit di sebelah utara terbagi menjadi dua, 1 unit yang 
digunakan untuk ruang kepala sekolah, ruang guru serta ruang kelas, dan 1 unit lagi 
digunakan seluruhnya untuk ruang kelas. Unit bangunan dibagian barat digunakan 
untuk ruang perpustakaan dan ruang kelas, sedangkan 1 unit lagi merupakan ruang 
kelas namun sedang tidak difungsikan karena dalam tahap renovasi. Dalam hal 
kurikulum, SDN 2 Sumberagung menerapkan dwikurikulum, yaitu Kurikulum 
2013 (K13) yang mulai diterapkan pada kelas I dan IV, serta Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) pada kelas II, III, V, dan VI. 
SDN 2 Sumberagung memiliki berbagai prasarana penunjang kegiatan 
belajar mengajar, hal itu meliputi 10 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala 
sekolah, 1 lapangan, 1 perpustakaan, 1 UKS, 1 ruang ruang teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), gudang, dan kamar kecil. Sumber daya manusia di SDN 2 
Sumberagung meliputi 1 kepala sekolah, 15 guru, 2 karyawan pengelola 
administrasi sekolah dan 1 penjaga sekolah. 
Peneliti memilih SDN 2 Sumberagung sebagai lokasi penelitian karena 
memenuhi beberapa kriteria diantaranya yaitu memiliki kelas paralel sehingga 
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mampu mengakomodasi penelitian eksperimen, lokasi mudah dijangkau, dan 
selisih populasi kelas siswa IVA dan IVB tidak terlalu banyak. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 2 Sumberagung tahun ajaran 
2017/2018, yaitu kelas IV A dan IV B yang masing-masing terdiri dari 23 siswa 
dan 20 siswa. Populasi penelitian yang diambil data oleh peneliti hanya sebanyak 
21 siswa untuk kelas A, karena terdapat 2 siswa yang sakit. Sehingga populasi 
keseluruhan terdapat 41 siswa. Dalam penelitian ini kelompok kontrol adalah kelas 
IV B, sedangkan kelompok eksperimen adalah kelas IV A. 
 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
Data hasil penelitian yaitu data hasil keterampilan proses IPA yang dihimpun 
melalui tes yang diisi oleh siswa selama penelitian. Pretest dilaksanakan pada 
pertemuan pertama, sedangkan untuk posttest dilaksanakan pada pertemuan kedua 
untuk masing-masing kelompok kontrol maupun eksperimen. Lembar kerja siswa 
(LKS) sebagai bagian dari proses juga diikut sertakan dalam data. Untuk 
memudahkan dalam membandingkan skor yang diperoleh siswa, maka skor 
perolehan diinterpretasikan dalam tabel 28 dalam Bab III tentang pengkategorian 
rata-rata perolehan hasil pretest dan posttest keterampilan proses IPA kelompok 
kontrol dan eksperimen. 
Tes dalam penelitian ini berguna untuk mengukur keterampilan proses IPA 
siswa. Data tentang skor tes individu, skor rata-rata, skor tertinggi, skor terendah 
pretest, posttest, dan perolehan skor LKS serta perbandingan pretest dan posttest 
kelompok kontrol dan eksperimen berturut-turut dapat dilihat pada tabel 46 
halaman 151 dan tabel 47 halaman 152. 
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1. Data Hasil Tes Pretest Keterampilan Proses IPA Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
Hasil tes pretest pada penelitian ini adalah perolehan skor tes siswa dari 
pretest baik dari kelompok kontrol maupun eksperimen. Tujuan dari pretest adalah 
mengukur keterampilan proses IPA awal yang dimiliki siswa. Berdasarkan 
pengkategorian skor tes pretest keterampilan proses IPA kelompok kontrol dan 
eksperimen pada tabel 46 dan 47, data data tersebut kemudian dapat disusun 
menjadi diagram batang seperti berikut ini.  
 
Gambar 3. Diagram Batang Kategori Skor Tes Pretest Keterampilan Proses 
IPAKelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen. 
Berdasarkan diagram batang pada gambar 3, dapat disimpulkan bahwa dalam 
hasil tes pretest keterampilan proses IPA siswa kelompok kontrol didapat bahwa 
10 siswa yang memperoleh kategori A, 9 siswa memperoleh kategori B, 2 siswa 
memperoleh kategori C dan tidak ada siswa yang memperoleh kategori D. Hasil tes 
pretest keterampilan proses IPA kelompok eksperimen didapat bahwa 6 siswa 
memperoleh kategori A, 11 siswa memperoleh kategori B, 4 siswa meperoleh 





































2. Data Hasil Tes Posttest Keterampilan Proses IPA Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
Hasil tes posttest pada penelitian ini adalah perolehan skor tes siswa dari 
posttest dari kelompok kontrol maupun eksperimen. Tujuan dari posttest adalah 
mengukur keterampilan proses IPA akhir yang dimiliki siswa setelah melalui 
kegiatan pembelajaran dan pengerjaan soal LKS. Berdasarkan pengkategorian skor 
tes posttest keterampilan proses IPA kelompok kontrol dan eksperimen pada tabel 
46 dan 47 pada halaman 151 da 152, data data tersebut kemudian dapat disusun 
menjadi diagram batang seperti berikut ini 
 
Gambar 4. Diagram Batang Kategori Skor Tes Posttest Keterampilan Proses IPA 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen. 
 
 Berdasarkan diagram batang pada gambar 4, dapat disimpulkan bahwa 
dalam hasil tes posttest keterampilan proses IPA siswa kelompok kontrol didapat 
bahwa 11 siswa yang memperoleh kategori A, 6 siswa memperoleh kategori B, 3 
siswa memperoleh kategori C. Hasil tes pretest keterampilan proses IPA kelompok 
eksperimen didapat bahwa 11 siswa memperoleh kategori A, 10 siswa memperoleh 
kategori B dan tidak ada siswa meperoleh kategori C. Pada posttest kedua kelompok 



































3. Data Rekapitulasi Hasil Tes Pretest dan Posttest Keterampilan Proses IPA 
Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Hasil rekapitulasi tes pretest dan posttest pada penelitian ini adalah perolehan 
skor tes siswa dari pretest hingga posttest dari kelompok kontrol maupun 
eksperimen. Tujuan rekapitulasi ini yaitu untuk memudahkan membandingkan skor 
siswa dari pretest hingga posttest dilihat dari perolehan skor rata-rata. Berdasarkan 
skor tes pretest dan posttest keterampilan proses IPA kelompok kontrol dan 
eksperimen pada tabel 48 halaman 153, data data tersebut kemudian dapat disusun 
menjadi diagram batang seperti berikut ini. 
 
Gambar 5. Diagram Batang Rata-Rata Perolehan Skor Pretest dan Posttest 
Keterampilan Proses IPA Siswa 
Berdasarkan diagram batang pada gambar 5, dapat disimpulkan bahwa hasil 
tes pretest dan posttest keterampilan proses IPA siswa kelompok kontrol pada 
pertemuan pertama berturut-turut yaitu sebesar 69,75 dan 72,75, sedangkan untuk 
kelompok eksperimen berturut-turut sebesar 72,75 dan 75,23. Pada diagram batang 
kelompok eksperimen dapat disimpulkan bahwa perolehan hasil skor rata-rata 
pretest dan posttest berturut-turut yaitu sebesar 63,80 dan 75,23. Berdasarkan 
diagram batang dan tabel 48 terlihat peningkatan skor pada kelompok kontrol 



































peningkatan skor perolehan rata-rata dari pertemuan pertama sampai pertemuan 
kedua dapat disimpulkan bahwa peningkatan skor pada kelompok eksperimen lebih 
besar dibandingkan kelompok kontrol.  
4. Data Rekapitulasi Hasil Tes Keterampilan Proses IPA dilihat dari Perolehan 
Skor Masing-Masing Keterampilan Proses IPA. 
Hasil rekapitulasi tes pretest dan posttest dilihat dari perolehan skor masing-
masing keterampilan proses pada penelitian ini adalah perolehan skor siswa dimana 
skor tersebut dibandingkan berdasarkan keterampilan proses yang ada pada soal 
pretest maupun posttest. Keterampilan proses yang terdapat pada beberapa soal 
dijumlah dan dibagi sejumlah soal tersebut untuk memperoleh skor rata-rata 
keterampilan proses.  
Tujuan rekapitulasi ini yaitu untuk memudahkan membandingkan 
keterampilan proses apa saja dalam penelitian ini yang mengalami peningkatan, 
penurunan, maupun mendapatkan hasil stagan dari hasil pretest hingga posttest. 
Dari data yang diperoleh, peneliti dapat menguraikan keterampilan proses apa saja 
yang mendapatkan pengaruh setelah penerapan model PBL dan 5M secara detil.  
Berdasarkan skor tes pretest dan posttest keterampilan proses IPA kelompok 
kontrol dan eksperimen pada tabel 50 halaman 155, data data tersebut kemudian 




Gambar 6. Diagram Batang Rata-Rata Perolehan Skor Pretest-Posttest 
Keterampilan Proses IPA Siswa Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan Kategori Keterampilan Proses IPA 
 
Dari data tabel dan diagram batang tersebut diketahui bahwa terdapat 
peningkatan dan penurunan pada kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan 
model pembelajaran 5M. Skor rata-rata keterampilan proses IPA observasi 
mengalami penurunan sebesar 5 skor dari 85 menjadi 75. Skor rata-rata 
keterampilan proses IPA pengukuran mengalami penurunan sebesar 5 skor dari 80 
menjadi 75. Skor rata-rata keterampilan proses IPA klasifikasi mengalami 
peningkatan sebesar 5 skor dari 65 menjadi 70. Skor rata-rata keterampilan proses 
IPA prediksi mengalami peningkatan sebesar 5 skor dari 68,75 menjadi 73,75. Skor 
rata-rata keterampilan proses IPA inferensi mengalami peningkatan sebesar 5 skor 
dari 71,67 menjadi 76,67. Skor rata-rata keterampilan proses IPA komunikasi 
mengalami peningkatan sebesar 5 skor dari 61,67 menjadi 66,67.  
Dari data tabel 50 dan diagram batang pada gambar 6 diketahui bahwa 
terdapat peningkatan, penurunan, dan hasil pada kelompok eksperimen setelah 




























































































Observasi 1 Observasi 2 Pengukuran 1 Pengukuran 2
Klasifikasi 1 Klasifikasi 2 Prediksi 1 Prediksi 2
Inferensi 1 Inferensi 2 Komunikasi 1 Komunikasi 2
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IPA observasi mengalami peningkatan sebesar 15 skor dari 70 menjadi 85. Skor 
rata-rata keterampilan proses IPA pengukuran mengalami peningkatan sebesar 15 
skor dari 65 menjadi 80. Skor rata-rata keterampilan proses IPA klasifikasi 
mengalami peningkatan sebesar 25 skor dari 40 menjadi 65. Skor rata-rata 
keterampilan proses IPA prediksi mengalami peningkatan sebesar 5 skor dari 63,75 
menjadi 68,75. Skor rata-rata keterampilan proses IPA inferensi mengalami 
penurunan sebesar 8,33 skor dari 80,00 menjadi 71,67. Skor rata-rata keterampilan 
proses IPA komunikasi tidak ada perubahan atau stagnan yaitu memperoleh skor 
61,67.  
Dari data yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses 
IPA yang mengalami peningkatan pada kelompok kontrol yaitu keterampilan 
proses klasifikasi, prediksi, inferensi, dan komunikasi. Sedangkan keterampilan 
proses yang mengalami penurunan yaitu keterampilan proses observasi dan 
pengukuran. Dari uraian data perolehan skor rata-rata kelompok eksperimen, 
disimpulkan bahwa keterampilan proses IPA kelompok eksperimen yang 
mengalami peningkatan yaitu keterampilan proses observasi, pengukuran, 
klasifikasi, dan prediksi. Sedangkan keterampilan proses yang mengalami 
penurunan yaitu keterampilan proses inferensi. Hasil stagnan atau tidak ada 
perubahan skor terjadi pada keterampilan proses komunikasi.  
 
C.  Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap keterampilan proses IPA 
kelas IV materi IPA di SDN 2 Sumberagung, sehingga dapat diketahui penerimaan 
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atau penolakan terhadap hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
membandingkan kenaikan rata-rata perolehan hasil tes siswa kelompok kontrol dan 
ekperimen.  
Pertemuan pertama kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sudah 
diberikan perlakuan yang berbeda. Kelompok kontrol mendapat pembelajaran IPA 
dengan model 5M (mengamati, menannya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan) sedangkan kelompok eksperimen menggunakan model PBL. 
Tes dalam bentuk pretest dilakukan pada awal pembelajaran pertemuan pertama 
untuk mengukur keterampilan proses IPA awal masing-masing kelompok. Rata-
rata perolehan hasil perolehan skor pretest keterampilan proses IPA kelompok 
kontrol dan eksperimen secara berturut-turut adalah 69,75 (kategori B) dan 63,80 
(kategori B). Jadi, rata-rata perolehan hasil perolehan skor pretest keterampilan 
proses IPA kedua kelompok sama-sama berada dalam kategori B (baik).  
Penggunaan metode pembelajaran yang sama juga berlaku pada pertemuan 
kedua. Rata-rata perolehan hasil perolehan skor posttest keterampilan proses IPA 
kelompok kontrol dan eksperimen berturut-turut adalah 72,75 (kategori B) dan 
75,23 (kategori A). Jadi, kategori rata-rata perolehan skor hasil posttest 
keterampilan proses IPA kelompok eksperimen sudah meningkat dan berada pada 
kategori sangat baik (kategori A) sedangkan untuk kelompok kontrol masih sama 
pada kategori baik (kategori B) meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan 
keterampilan proses IPA. 
Kedua kelompok mengalami peningkatan pada 4 jenis keterampilan proses 
yang berbeda. Perbedaan dari kedua kelompok yaitu jumlah penurunan 
keterampilan proses IPA yang terjadi. Peningkatan pada kelompok kontrol meliputi 
 75 
 
keterampilan proses klasifikasi, prediksi, inferensi, dan komunikasi. Sedangkan 
pada kelompok eksperimen terjadi peningkatan keterampilan proses meliputi 
keterampilan observasi, pengukuran, klasifikasi, dan prediksi. Jenis keterampilan 
proses IPA yang menurun pada kelompok kontrol meliputi observasi dan 
pengukuran, sedangkan pada kelompok eksperimen hanya keterampilan inferensi. 
Berdasarkan uraian data hasil penelitian sebelumnya, pengukuran dan 
penilaian keterampilan proses IPA melalui tes kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen menunjukkan bahwa kategori perolehan skor hasil posttest 
keterampilan proses IPA kelompok eksperimen yang menggunakan model PBL 
lebih baik dari pada kelompok kontrol yang menggunakan model 5M. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak sehingga pada 
penelitian ini terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran problem based 
learning  terhadap keterampilan proses IPA siswa kelas IV IPA Kurikulum 2013 di 
SDN 2 Sumberagung.  
 
D. Pembahasan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model 
pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap keterampilan proses 
IPA siswa kelas IV IPA Kurikulum 2013 di SDN 2 Sumberagung. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas IV A dan IV B SDN Sumberagung yang masing-masing 
berjumlah 21 dan 20 siswa. Pengundian dilakukan untuk menentukan kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Berdasarkan pengundian diputuskan bahwa 
kelas IV A sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas IV B sebagai kelompok 
kontrol. Data primer dalam penelitian ini adalah data keterampilan proses IPA yang 
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dihimpun melalui teknik tes, sedangkan data hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa berlaku sebagai data sekunder. Pengukuran terhadap keterampilan proses 
IPA, aktivitas guru, dan aktivitas siswa dilaksanakan pada setiap pertemuan. 
Pengambilan data untuk penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 
2017. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 kali pada masing-masing kelompok, 
yaitu 1 kali pretest dan 1 kali posttest. Sesuai dengan desain quasi-experimental 
dengan bentuk nonequivalent control group design yang digunakan dalam 
penelitian ini, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberikan perlakuan 
yang berbeda. Pembelajaran pada kelompok kontrol menggunakan model 
pembelajaran 5M, sedangkan pada kelompok eksperimen menggunakan model 
pembelajaran problem based learning (PBL). Pemberian tes berupa pretest 
diberikan pada awal pembelajaran untuk mengukur keterampilan proses IPA yang 
dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran. Observasi 
keterlaksanaan model dan aktivitas siswa diukur sejak pertemuan pertama pada 
kedua kelompok tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan rata-
rata perolehan skor siswa yang didapat dari kelompok kontrol pertemuan pertama 
dan kedua dengan kelompok eksperimen pertemuan pertama dan kedua.  
Materi IPA pada pertemuan pertama pada kedua kelompok adalah mengenal 
sifat-sifat bunyi dan alat indera manusia. Pemberian materi IPA pada pertemuan 
pertama kelompok kontrol (IV B) menggunakan sintaks dengan model 5M sesuai 
Permendikbud Nomor 18 A Tahun 2013 yaitu mengamati, menanya, mencoba, 




Kegiatan mengamati sesuai model 5M pada kelompok kontrol menekankan 
pada pengembangan keterampilan proses observasi. Rezba et al (2007: 30) 
mengungkapkan “an observastion is a description of an object’s properties”. 
Observasi adalah mendeskripsikan sifat-sifat dari suatu objek. Menurut 
Kemendikbud (2014: 63) pada Kurikulum 2013 kegiatan mengamati suatu 
objek/observing terdiri dari beberapa langkah yaitu menentukan objek, membuat 
pedoman observasi, menentukan data yang akan diamati, menentukan tempat 
observasi, menentukan cara melakukan observasi, dan menentukan pencatatan hasil 
observasi.  
Penerapan keterampilan observing dilaksanakan oleh siswa dengan 
mengamati gambar alat musik dan menyimak permasalahan bunyi yang 
disampaikan oleh guru pada awal pembelajaran. Pada kegiatan awal pembelajaran 
objek yang diamati sudah ditentukan oleh guru, sedangkan cara pengamatan 
diserahkan kepada siswa. Siswa secara individu menyampaikan ide dan gagasan 
yang diamati dari gambar yang telah ditampilkan kemudian guru menuliskan 
pendapat tersebut di papan tulis.  
Keterampilan observing juga diterapkan ketika siswa melakukan pengerjaan 
LKS. Langkah pengamatan menurut Kemendikbud mulai banyak diterapkan pada 
pengerjaan LKS. Penentuan objek, langkah pengamatan, dan penentuan pencatatan 
hasil obeservasi telah disesuaikan sesuai butir soal pada LKS. Peran siswa yaitu 
mengadakan pengamatan, pencatatan hasil sesuai soal pada LKS dan panduan guru. 
Kegiatan pengamatan yang berlangsung diantaranya yaitu mengamati perambatan 
bunyi melalui benda padat cair dan gas. Pada prosesnya siswa lebih banyak 
menggunakan indera pendengaran untuk mengetahui dan mengukur bunyi yang 
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dihasilkan. Selain itu kegiatan pengamatan pada LKS juga dilakukan dengan 
mengamati gambar bagian-bagian telinga. Hasil perolehan rata-rata keterampilan 
proses IPA observasi siswa pada LKS memperoleh hasil sebesar 100. Nilai 
sempurna diperoleh dari pengerjaan soal mengenai bagian-bagian alat indera 
dimana siswa dapat dikatakan memahami materi tersebut.  
Kegiatan menannya erat kaitannya dengan keterampilan proses prediksi, 
klasifikasi, dan komunikasi. Pada awal pembelajaran siswa mulai 
mengklasifikasikan berbagai permasalahan bunyi yang paling tepat untuk 
diselesaikan Permasalahan-permasalahan yang muncul diperoleh melalui tanya 
jawab dengan siswa. Proses pengklasifikasian masalah dilakukan bersama-sama 
dengan bantuan guru. Penarikan inti permasalahan yang akan diambil merupakan 
penerapan keterampilan proses prediksi pada awal pembelajaran sedangkan 
komunikasi antar siswa merupakan bentuk keterampilan komunikasi. Menurut 
Rezba et al (2007: 140) mengemukakan bahwa menemukan suatu pola dapat 
membantu membuat suatu prediksi. Permasalahan awal yang disepakati untuk 
diselesaikan yaitu mengenai polusi suara yang diakibatkan kendaraan bermotor. 
Proses penentuan permasalahan tersebut menggunakan keterampilan proses 
komunikasi, klasifikasi dan prediksi 
Kegiatan yang ketiga yaitu kegiatan mencoba. Menurut Kemendikbud (2013: 
228) kegiatan mencoba yakni kegiatan melakukan, mengumpulkan, dan membahas 
hasil eksperimen. Peran guru pada kegiatan mencoba yaitu mendemontsrasikan 
bagaimana terjadinnya bunyi dengan menggetarkan penggaris besi. Siswa 
kemudian ada yang mencoba menepukan tangan, memukul meja, menggetarkan 
penggaris dan lain sebagainya untuk menghasilkan bunyi dan membuktikan bahwa 
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getaran menghasilkan bunyi.  Keterampilan proses yang dibelajarkan pada kegiatan 
ini yakni keterampilan proses observasi dan mengukur. Kegiatan mencoba seperti 
kegiatan sebelumnya kemudian lebih dimaksimalkan pada pengerjaan LKS. Siswa 
melakukan berbagai percobaan terkait sifat-sifat bunyi sesuai langkah di LKS. Pada 
praktiknya kegiatan mencoba dalam eksperimen lebih menarik siswa dalam 
pembelajaran dibandingkan kegiatan menuangkan hasil percobaan dalam lembar 
kerja. 
Kegiatan menalar lebih ditekankan pada pengerjaan LKS. Kemendikbud 
(2013: 224) mengemukakan bahwa cara menalar induktif yaitu penarikan 
kesimpulan dari fenomena-fenomena bersifat nyata ke hal-hal yang bersifat umum. 
Penalaran bersifat induktif yakni ketika siswa mengklasifikasikan permasalahan 
polusi suara yang ada di lingkungan kemudian menarik kesimpulan bahwa 
permasalahan tersebut yaitu permasalahan kendaraan bermotor. Penalaran yang 
bersifat induktif yaitu ketika siswa mengerjakan LKS. Siswa mengetahui bahwa 
bunyi terdengar melalui media tertentu, kemudian siswa menelaah satu per satu 
media perambatan bunyi sesuai langkah pada soal LKS.  
Kegiatan menalar pada percobaan yaitu siswa melakukan prediksi 
jawaban/membuat hipotesis, mengukur secara kualitatif, mengklasifikasikan, dan 
membuat kesimpulan. Siswa pada kelompok kontrol kesulitan untuk membuat 
prediksi jawaban dan membuat kesimpulan. Hal itu terlihat dengan beberapa 
kelompok yang membuat prediksi jawaban yang kurang sempurna bahkan tidak 
disertai alasan pada LKS. Selain itu dari hasil perolehan skor rata-rata keterampilan 
proses IPA prediksi dan inferensi pada kelompok kontrol belum terlihat belum 
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maksimal. Hasil perolehan keterampilan proses tersebut berturut-turut sebesar 90 
dan 85.  
Keterampilan proses pengukuran pada pengerjaan LKS mendapatkan hasil 
yang sangat baik jika dinterpretasikan dengan pengkategorian skor. Skor perolehan 
keterampilan proses pengukuran sebesar 90. Perolehan skor rata-rata keterampilan 
proses IPA pada LKS kelompok kontrol yang terendah terjadi pada keterampilan 
klasifikasi dimana siswa hanya memperoleh skor sebesar 50. Hal itu dikarenakan 
berbagai hal diantaranya yakni siswa tidak menuliskan hasil klasifikasi dari 
percobaan sifat bunyi dan salah melakukan pengukuran.  
Menurut Kemendikbud (2013: 238) kegiatan mengkomunikasikan yaitu 
mengkomunikasikan hasil pekerjaan individu atau kelompok untuk mendapatkan 
tindak lanjut dari guru. Kegiatan mengkomunikasikan dapat melalui berbagai cara, 
salah satunya yaitu dengan menerangkan hasil jawaban kepada kelompok lain. Pada 
praktiknya kegiatan mengkomunikasikan dilakukan dengan menunjuk beberapa 
kelompok siswa untuk menyampaikan jawaban. Beberapa kelompok tidak merasa 
kesulitan untuk menerangkan jawaban. Permasalahan yang terjadi yakni bukan 
pada penyampaian jawaban secara lisan namun pada penyampaian secara tertulis. 
Siswa masih terlihat enggan menyampaikan hasil jawabannya secara tertulis 
dengan baik. Hasil jawabannya juga terlihat singkat dan kurang menjelaskan hasil 
jawaban. Selain menyampaikan hasil LKS, kegiatan lainnya yaitu 
mengkomunikasikan hasil jawaban dari permasalahan terkait bunyi yang telah 
ditentukan diawal pembelajaran.  
Kegiatan akhir pada pembelajaran 5M terdiri dari kegiatan tanya jawab 
dengan siswa dan evaluasi pembelajaran terkait sifat-sifat bunyi yang telah 
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dipelajari. Pada muatan Bahasa Indonesia yaitu menentukan kalimat pendukung 
dan kalimat utama pada paragraf. Sedangkan pada muatan IPS mengingatkan 
kembali terkait berbagai macam tempat ibadah dan agama di Indonesia. Kegiatan 
akhir pembelajaran berguna untuk mengecek kembali pengetahuan yang diterima 
siswa dalam pembelajaran. 
Pemberian soal pretest pada kelompok kontrol dilakukan pada awal pelajaran 
sebelum pembelajaran 5M diterapkan. Hasil tes pretest pada kelompok kontrol 
yang diperoleh sebesar 69,75. Jika dibandingkan antara pretest dengan hasil 
perolehan skor pengerjaan LKS pada kelompok kontrol seperti pada tabel 46, 
terlihat bahwa ada peningkatan perolehan skor rata-rata sebesar 81,6. Peningkatan 
ini terjadi karena metode 5M pada Kurikulum 2013 pada dasarnya menggunakan 
pendekatan ilmiah (scientific approach) seperti halnya keterampilan proses IPA itu 
sendiri. Pendekatan ilmiah itu sendiri terdiri dari kegiatan 5M yang diterapkan pada 
semua mata pelajaran. (Kemendikbud, 2013: 214) 
Pembelajaran kelompok kontrol pertemuan kedua menggunakan model 
pembelajaran 5M dengan materi muatan IPA tentang sifat bunyi dan alat indera. 
Pertemuan kedua melanjutkan pembahasan mengenai sifat bunyi namun lebih 
menekankan pada pemecahan masalah terkait bunyi dan pemanfaatan bunyi di 
lingkungan. Pada kegiatan inti menggunakan sintaks 5M dengan diawali siswa 
mengamati video permasalahan bunyi di wilayah perkotaan. Kemendikbud (2013: 
216) mengemukakan salah satu dari beberapa prinsip yang perlu dicermati pada 
observasi yakni cermat, objektif, dan terfokus pada objek. Siswa pada pembelajaran 
dengan cepat fokus pada video yang ditampilkan oleh guru. Pada pembelajaran 
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kedua, kondisi siswa kelompok kontrol terlihat lebih cepat tanggap terhadap apa 
yang akan dilakukan oleh guru.  
Pada kegiatan kedua, guru melakukan tanya jawab terkait permasalahan-
permasalahan yang terdapat dalam video tersebut. Beberapa siswa terlihat antusias 
untuk menjawab beberapa pertanyaan dari guru dan bertanya cara mengatasi 
permasalahan bunyi yang tepat kepada guru. Sebagian siswa juga mengemukakan 
ide-ide mereka untuk mengatasi permasalahan yang sedang dibahas untuk 
menanggapi pertanyaan dari teman-temannya. Kegiatan tanya jawab tersebut sudah 
mewakili kegiatan menannya sesuai sintaks 5M. Kemendikbud (2013: 217) 
mengemukakan bahwa fungsi bertanya diantaranya yaitu membangkitkan 
keterampilan berbicara siswa, rasa ingin tahu serta membiasakan siswa untuk 
berpikir spontan. Berdasarkan fungsi dan praktik pembelajaran yang terjadi, siswa 
pada kegiatan ini sudah mengembangkan keterampilan proses prediksi dan 
komunikasi.  
Kegiatan selanjutnya yaitu siswa mengamati kembali video terkait 
pemantulan dan penyerapan bunyi. Siswa juga mencoba untuk mempraktikkan 
peristiwa pemantulan bunyi dengan menggulung kertas/ buku yang ada diatas meja. 
Setelah materi IPA sudah tersampaikan, guru mengingatkan kembali mengenai 
gagasan pokok dan gagasan pendukung. Kegiatan ini dimaksudkan agar materi 
selain muatan IPA dapat tersampaikan dengan baik sesuai penerapan 5M yang 
berlaku pada K13. 
Kegiatan mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan dilakukan dengan 
pengerjaan LKS yang dibagikan oleh guru sesuai kelompok yang telah ditentukan. 
Rezba et al (2007: 16) mengungkapkan bahwa kerja kelompok biasanya melibatkan 
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siswa untuk bertanya, mendiskusikan bagaimana cara mengumpulkan data, dan 
menemukan suatu penjelasan. Guru membimbing dalam pengerjaan LKS agar LKS 
dapat terselesaikan tepat waktu mengingat terdapat soal yang menuntut siswa untuk 
aktif melakukan percobaan. Percobaan yang dilaksanakan siswa masih mengenai 
sifat-sifat bunyi khususnya pemantulan dan penyerapan bunyi. Pada pengerjaan 
LKS siswa dituntut untuk mengembangkan keterampilan proses IPA yang dimiliki. 
Hasil perolehan rata-rata skor keterampilan proses IPA dari pengerjaan LKS 
kelompok kontrol pertemuan kedua mengalami peningkatan dibandingkan hasil 
dari pertemuan pertama. Hasil yang diperoleh pada pertemuan kedua yakni sebesar 
84. Peningkatan skor sebanyak 2,4 poin dari hasil pertemuan pertama. Hal ini dapat 
terjadi karena pengalaman guru dalam mengkondisikan siswa di pertemuan kedua 
yang jauh lebih baik disbanding pada pertemuan pertama. Selain itu siswa juga 
sudah mempunyai pengalaman dalam melakukan percobaan terkait sifat bunyi 
seperti pada pertemuan pertama.  
Kegiatan akhir pada pembelajaran 5M siswa bersama guru melakukan 
evaluasi pembelajaran untuk menguatkan pemahaman siswa. Setelah itu, siswa 
diberikan soal posttest untuk mengukur keterampilan proses IPA akhir setelah 
menggunakan model 5M pada dua pertemuan. Hasil rata-rata perolehan skor 
posttest kelompok kontrol sebesar 72,75. Terdapat kenaikan rata-rata hasil 
perolehan skor dari pretest ke posttest sebesar 3,0. Dari hasil tersebut maka model 
pembelajaran 5M dengan pendekatan ilmiah dapat meningkatkan keterampilan 
proses IPA siswa.  
Hasil perolehan skor keterampilan proses IPA pretest dan posttest dilihat dari 
masing-masing keterampilan prosesnya yaitu seperti pada tabel 50 halaman 155 
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Dari tabel tersebut diketahui bahwa keterampilan proses IPA siswa ada yang 
mengalami peningkatan dan penurunan. Peningkatan keterampilan proses terjadi 
pada keterampilan klasifikasi, prediksi, inferensi, dan komunikasi.  Peningkatan 
tersebut salah satunya dipengaruhi oleh terbiasanya siswa melakukan kegiatan 
dengan menggunakan keterampilan proses tersebut dalam pembelajaran seperti 
pada pengerjaan LKS dan tanya jawab bersama guru. 
Keterampilan proses IPA yang mengalami penurunan pada kelompok kontrol 
yaitu keterampilan proses observasi dan pengukuran. Rezba et al (2007: 30) 
mengungkapkan “an observation is a description of an object properties”. 
Observasi yaitu mendeskripsikan sifat dari suatu objek.  Keterampilan observasi 
menurun salah satunya disebabkan karena tidak dapatnya siswa untuk 
mendeskripsikan sifat atau karakteristik dari objek yang diamati pada soal. 
Meskipun objek yang diamati dan soal pada pretest dan posttest sama, tetapi 
kemampuan observasi siswa dari hasil tes justru menurun. Hal ini mengindikasikan 
ada faktor dari luar keterampilan observasi yang ikut berpengaruh seperti 
konsentrasi siswa yang terganggu dan ego individu siswa yang ingin segera 
menyelesaikan soal tes.  
Permasalahan penurunan keterampilan proses juga terjadi pada keterampilan 
pengukuran. Penurunan keterampilan proses IPA disebabkan karena minimnya 
kegiatan pengukuran yang melibatkan seluruh siswa selama proses pembelajaran. 
Jika dibandingkan dengan keterampilan proses IPA yang lain, keterampilan 
pengukuran hanya dilakukan oleh beberapa siswa dalam kelompok ketika 
melakukan pengerjaan LKS. Hal ini disebabkan karena kurang tepatnya kegiatan 
kerjasama yang dilakukan dalam kelompok. Selain itu, pengukuran bunyi yang 
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dilakukan masih bersifat sederhana yaitu dengan cara membandingkan suara dan 
belum menggunakan alat ukur.  
Kegiatan pembelajaran pada kelompok eksperimen pertemuan pertama 
menggunakan sintaks model problem based learning (PBL) menurut kemendikbud 
yang berisikan 5 fase seperti pada bab 2. Sebelum melakukan kegiatan PBL siswa 
diberikan materi sekilas mengenai pengertian bunyi, sifat-sifat bunyi dan alat 
indera. Setelah materi tersampaikan, siswa diberikan soal prestest untuk mengukur 
keterampilan proses IPA awal. Selanjutnya siswa memasuki kegiatan inti dengan 
sintaks model PBL. 
 Kegiatan PBL diawali dengan fase orientasi siswa kepada masalah yang 
menekankan pada penyampaian berbagai masalah terkait bunyi yang telah didapat 
baik dari pengalaman pribadi siswa, gambar maupun video yang ditampilkan saat 
pembelajaran. Pengidentifikasian masalah oleh siswa pada awal model PBL selaras 
dengan pendapat Boud (1985:13) yang mengungkapkan bahwa “the principal 
behind problem based learning is … that the starting point for learning should be 
a problem … “. Pada fase ini siswa mengembangkan keterampilan proses observasi 
melalui pengamatan dari gambar dan keterampilan prediksi melalui penyampaian 
masalah bunyi disekitar. Fase orientasi berjalan dengan lancar, namun pada fase ini 
kondisi kelas kurang kondusif karena semua siswa ingin menyampaikan 
pendapatnya. Setelah orientasi masalah, siswa mengamati video untuk memahami 
bagaimana bunyi dapat terdengar ke telinga manusia.  
Fase mengorganisasikan siswa dilaksanakan dengan arahan guru setelah 
permasalahan yang dianggap penting didapatkan. Pada pembelajaran tersebut 
masalah yang dipilih untuk dipecahkan yaitu kebisingan akibat kendaran bermotor. 
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Setelah kelompok terbentuk, guru membagikan LKS dan masuk pada fase 
membimbing penyelidikan baik penyelidikan individu maupun kelompok.   
Fase membimbing penyelidikan individu dan kelompok dilaksanakan dengan 
membebaskan siswa untuk bekerjasama, membaca sumber dari buku dan bertanya 
kepada guru terkait proses pengerjaan LKS yang telah diberikan. Rezba et al 
(2007:17) mengungkapkan bahwa kondisi kelas pada fase ini berubah dimana 
sebelumnya terlihat berpusat kepada guru berubah menjadi berpusat pada siswa. 
Pada fase ini seluruh keterampilan proses IPA digunakan mulai dari observasi 
hingga komunikasi.   Pada prosesnya beberapa kelompok merasa bingung untuk 
mengisi LKS yang berisikan praktikum, khususnya ketika harus memprediksi serta 
memberikan alasan apakah bunyi dapat merambat melalui zat padat, cair, dan gas 
meskipun sudah dibimbing oleh guru.  
Hasil pengerjaan LKS pada tabel 50 halaman 155 menunjukkan bahwa hasil 
perolehan rata-rata skor berdasarkan keterampilan proses IPA mendapatkan hasil 
yang memuaskan kecuali keterampilan proses komunikasi. Perolehan skor pada 
keterampilan proses observasi pada LKS mendapatkan skor 92,85. Menurut Rezba 
et al (2007: 33 mengungkapkan bahwa “qualitative observations are descriptions 
of the qualities of an obeject, substance or event.”. Observasi kualitatif 
mendeskripsikan suatu objek atau peristiwa. Peristiwa pada LKS model PBL 
disajikan dalam bentuk gambar kemudian siswa mengamati gambar dan 
menjelaskan permasalahan bunyi yang mungkin terjadi dari gambar itu. Hasil 
perolehan keterampilan obervasi pada LKS pertemuan pertama cukup bagus 
mendapatkan perolehan skor 92,85. 
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Keterampilan proses yang dikembangkan pada pengerjaan LKS sebagai 
kegiatan penyelidikan yaitu keterampilan pengukuran. Rezba et al (2007: 84) 
mengungkapkan bahwa penggunaan alat ukur dapat mengembangkan keterampilan 
pengukuran. Pada kegiatan pengerjaan LKS tentang bunyi, siswa tidak 
menggunakan alat ukur untuk mengukur kuat lemahnya bunyi. Siswa hanya 
membandingkan bunyi pertama dan kedua pada percobaan. Hasil yang diperoleh 
dari kegiatan ini sebesar 80,95. 
Keterampilan proses klasifikasi, prediksi, dan inferensi dilaksanakan ketika 
mengerjakan soal percobaan. Setelah melakukan pengukuran, siswa 
mengklasifikasikan bunyi-bunyi yang dihasilkan. Rezba et al (2007: 67) 
mengungkapkan bahwa sistem klasifikasi didasarkan pada pengelompokan sifat-
sifat dari benda. Pengklasifikasian pada percobaan yaitu mengklasifikasin benda 
apa saja yang mudah menghasilkan dan merambatkan bunyi. Hasil perolehan skor 
klasifikasi sebesar 80,95.  
Pada keterampilan prediksi dan inferensi siswa mendapatkan skor berturut 
turut sebesar 94,05 dan 84,52. Perolehan skor prediksi dan inferensi mendapatkan 
skor sangat baik (A) jika diinterpretasikan dengan pengkategorian skor. 
Keterampilan prediksi sangat baik disebabkan karena siswa telah memahami 
mengenai pengertian bunyi dengan baik ketika penyampaian materi pada fase 
orientasi. Sedangkan perolehan skor inferensi tsangat baik karena siswa mau 
menuliskan hasil percobaan yang telah dilakukan.  
Hasil perolehan keterampilan komunikasi berkebalikan dengan hasil 
perolehan prediksi dan inferensi. Pada keterampilan komunikasi siswa justru 
enggan untuk menuliskan laporan sederhana dan peta konsepnya. Rezba et al 
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(2007:50) mengungkapkan bahwa deskripsi dalam bentuk kata adalah komunikasi 
yang efektif untuk mengkomunikasikan observasi atau peristiwa. Keterampilan 
komunikasi pada pertemuan pertama hanya mendapatkan perolehan skor 59,52.  
Pada fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa diberikan 
arahan oleh guru terkait penyajian hasil karya. Hasil karya pada pembelajaran 
pertama kelompok eksperimen yaitu membuat laporan percobaan dan bagan 
sederhana seperti pada soal LKS. Penyajian hasil karya pada pembelajaran ini 
hanya dimaksudkan untuk memudahkan siswa dalam menyampaikan hasil diskusi 
dan pengerjaan LKS. Pada pertemuan pertama kelompok eksperimen terdapat 
beberapa siswa mengalami kesulitan dalam manyajikan hasil karya dengan benar. 
Beberapa kelompok juga terlihat malas untuk menulis hasil praktikum/percobaan. 
Fase terakhir dari PBL yaitu menganalisa dan mengevaluasi pemecahan 
masalah. Pada fase ini beberapa kelompok menyampaikan hasil pemecahan 
masalah yang telah ditulis di LKS. Proses analisa dilakukan dengan mengingatkan 
siswa terkait hasil dari percobaan yang dilakukan mengenai sifat bunyi. Kemudian 
setelah memahami sifat bunyi tersebut, siswa diingatkan mengenai pengertian 
bunyi dan permasalahan bunyi yang akan dipecahkan. Siswa memberikan berbagai 
solusi yang tepat terkait masalah sesuai dengan argumen kelompoknya masing-
masing. 
Setelah pembelajaran PBL, guru mengulas secara singkat materi yang telah 
dipelajari dan menawarkan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang kurang 
jelas. Dari pembelajaran yang dilakukan terlihat masih ada siswa yang terlihat tidak 
serius ketika mengerjakan soal pretest maupun LKS. Beberapa siswa ketika kerja 
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kelompok masih ada yang mementingkan ego individu khususnya dalam 
menyampaikan pendapat dan pembagian tugas dalam pengerjaan LKS.  
Pertemuan pertama dan kedua kelompok eksperimen menggunakan model 
PBL Pertemuan kedua melanjutkan materi mengenai sifat-sifat bunyi pada 
pertemuan pertama. Fase orientasi pada masalah dibuka dengan menampilkan 
video terkait permasalahan bunyi di wilayah perkotaan. Hal ini dilakukan untuk 
memotivasi siswa mengungkapkan permasalahan mengenai bunyi yang mereka 
ketahui. Kemendikbud (2014: 28-29) mengungkapkan bahwa pada fase orientasi, 
guru memberikan motivasi agar siswa terlibat aktif dalam pemecahan masalah yang 
akan dipilih. Setelah kegiatan mengamati selesai siswa menyebutkan kembali 
permasalahan terkait bunyi yang telah ditampilkan. Siswa kemudian bertanya 
jawab dengan guru untuk memilih permasalahan yang paling penting untuk segera 
diselesaikan.  
Permasalahan yang dipilih pada pertemuan kedua yaitu masalah polusi suara 
yang ditimbulkan oleh pesawat terbang. Menurut Wood et al dalam Baden (2004: 
71-73) mengemukakan bahwa pada langkah mendefinisikan masalah salah satu 
peran guru yaitu membatasi masalah dan menentukan kriteria keberhasilan 
menyeselaikan masalah. Guru memberikan ilustrasi berupa gambar untuk 
memperjelas masalah yang diambil dan memberikan kriteria bahwa masalah dapat 
diselesaikan jika polusi suara akibat pesawat terbang dapat berkurang dengan baik. 
Siswa mengamati penjelasan guru terkait pemantulan dan penyerapan bunyi. Ketika 
menerangkan pemantulan bunyi kondisi kelas terlihat lebih kondusif.  
Fase mengorganisasikaan siswa dilaksanakan dengan membentuk kelompok 
yang telah ditentukan oleh guru. Kemendikbud (2014: 28) mengungkapkan bahwa 
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pembentukan kelompok akan berperan pada proses pemecahan masalah dimana 
kegiatan kerjasama dan sharing akan lebih diperlukan. Guru membagikan alat-alat 
yang dibutuhkan dan menerangkan cara pengisian LKS kepada siswa untuk 
menghindari kesalahan-kesalahan yang terjadi pada pengisian LKS. Peran siswa 
pada fase ini yaitu mengamati penjelasan guru dan melakukan pembagian kerja 
pada kelompok. Permasalahan yang muncul yaitu masih terlihat beberapa siswa 
yang tidak mau satu kelompok dengan siswa lain.   
Fase membimbing penyelidikan individu dan kelompok dilakukan ketika 
proses pengerjaan LKS. LKS berisikan soal dan permasalahan yang akan 
membimbing siswa untuk menemukan argumen untuk masalah polusi suara akibat 
pesawat terbang.  Kemendikbud (2014: 29) mengemukakan bahwa penyelidikan 
dilakukan untuk mengumpulkan data serta membangun ide mereka sendiri 
berdasarkan data dan penjelasan yang mereka peroleh dari hasil diskusi. Percobaan 
mengenai penyerapan bunyi di air seperti terdapat di LKS dilakukan secara 
bergantian karena membutuhkan tempat khusus agar suasana kelas dan lingkungan 
tetap bersih serta kondusif. Dari berbagai percobaan, beberapa siswa telihat 
bingung ketika memprediksi apakah gabus yang ditaruh dalam air dapat menyerap 
bunyi atau memantulkan bunyi. Keterampilan pengamatan dan pengukuran 
menjadi poin penting dalam percobaan karena akan mempengaruhi hasil inferensi 
dari percobaan 
Kemendikbud (2014: 28) mengungkapkan bahwa pengembangan hasil karya 
dimaksudkan untuk menyampaikan hasil dari pemecahan masalah. Penyajian dan 
pengembangan hasil karya berupa bagan dan laporan percobaan sederhana 
membantu siswa untuk menggambarkan situasi masalah yang sedang diselesaikan. 
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Beberapa kelompok terlihat belum sesuai membuat bagan dan laporan sesuai 
arahan guru. Masalah dalam pengembangan dan penyajian hasil karya terjadi 
karena siswa merasa lelah setelah mengisi data hasil percobaan. 
Hasil rata-rata skor perolehan keterampilan proses IPA kelompok eksperimen 
pertemuan kedua dapat dilihat pada tabel 50 halaman 155. Dari hasil yang 
diperoleh, terdapat kenaikan pada hasil keterampilan proses komunikasi yang 
sebelumnya hanya mendapatkan 59,52 menjadi 88,10. Peningkatan tersebut 
disebabkan karena pembimbingan dari guru dan motivasi ketika pengerjaan LKS. 
Pada LKS kelompok eksperimen pertemuan kedua, peneliti menghilangkan 
pengukuran keterampilan observasi sebagai penilaian LKS, mengingat pada 
pembelajaran kedua merupakan lanjutan pembelajaran pertemuan pertama. Selain 
itu, pada dasarnya keterampilan observasi sudah terintegrasi dengan keterampilan 
proses IPA yang lain ketika melakukan percobaan. 
Fase terakhir dari sintaks PBL yaitu menganalisa dan mengevaluasi proses 
pembelajaran. Kemendikbud (2014: 29) mengungkapkan pada fase ini siswa 
menganalisa, mengevaluasi, dan merekonstruksi pemikiran serta aktivitasnya 
selama pembelajaran. Beberapa kelompok menyampaikan hasil pengerjaan LKS, 
sedangkan guru meluruskan jawaban yang masih kurang tepat. Guru mengingatkan 
kembali mengenai permasalahan bunyi pada fase orientasi. Beberapa kelompok 
menyampaikan solusi dengan argumen dengan diperkuat data hasil percobaan.  
Pada kegiatan akhir guru mengulas kembali materi dari pertemuan pertama 
hingga kedua terkait materi sifat bunyi dan alat indera. Selanjutnya guru 
membagikan soal posttest untuk mengukur keterampilan proses IPA akhir. 
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Pengerjaan posttest terlihat lebih kondusif, namun masih ada siswa yang terlihat 
tidak serius mengerjakan soal posttest meskipun sudah diberikan motivasi. 
Rekapitulasi hasil rata-rata perolehan skor keterampilan proses IPA baik itu 
LKS ataupun pretest dan posttest kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 47 
halaman 152. Hasil perolehan rata-rata skor pretest dan posttest keterampilan 
proses IPA berturut-turut yaitu 63,80 dan 75,23. Peningkatan keterampilan proses 
IPA pada kelompok eksperimen sebesar 11,43. Peningkatan (gain) hasil rata-rata 
skor pada kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelompok 
kontrol yang hanya mengalami peningkatan sebesar 3,0. Peningkatan tersebut dapat 
terjadi karena model PBL dalam kegiatannya selalu diawali dengan permasalahan 
yang perlu dipecahkan oleh siswa. Hal itu akan meningkatkan kebermaknaan 
pembelajaran bagi siswa karena siswa merasa butuh untuk memecahkan masalah 
tersebut.  Selain itu pada hasil pemecahan masalahnya bersifat terbuka sehingga 
siswa dapat menyampaikan berbagai solusi berdasarkan argumen yang tepat setelah 
melakukan percobaaan dalam pengerjaan LKS. 
Peningkatan keterampilan proses IPA pada kelompok eksperimen dilihat dari 
masing-masing keterampilan prosesnya yaitu seperti pada tabel 49 halaman 154. 
Dari data tabel dan diagram batang tersebut diketahui bahwa peningkatan 
keterampilan proses IPA pada kelompok eksperimen terjadi pada keterampilan 
proses IPA observasi, pengukuran, dan klasifikasi. Hasil keterampilan proses IPA 
pada pertemuan pertama dan kedua stagnan yaitu rata-rata perolehan keterampilan 
proses IPA prediksi dan komunikasi. Sedangkan rata-rata hasil perolehan 
keterampilan proses IPA inferensi mengalami penurunan. 
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Peningkatan keterampilan proses IPA tersebut dapat dipengaruhi oleh model 
pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang berbeda akan 
berpengaruh pada cara pengerjaan lembar kerja siswa yang berbeda. Vessel dalam 
Bundu (2006: 9) mengungkapkan bahwa “science is way of knowing”. IPA adalah 
cara untuk mengetahui, sehingga perubahan pada proses atau cara pembelajaran 
akan berpengaruh pada hasil dari proses pembelajaran. Pada penelitian ini diperoleh 
bahwa perubahan model pemebalajaran yang berbeda berdampak pada perubahan 
keterampilan proses IPA. 
  Perubahan aktivitas dapat terlihat pada hasil perolehan skor LKS pada 
pertemuan pertama dan kedua kelompok kontrol dan eksperimen. Hasil perolehan 
rata-rata skor LKS keterampilan proses IPA kelompok eksperimen pertemuan 
pertama dan kedua berturut-turut yaitu 86,23 dan 84,61. Sedangkan hasil perolehan 
rata-rata skor LKS keterampilan proses IPA kelompok kontrol pertemuan pertama 
dan kedua berturut-turut sebagai berikut 81,6 dan 84. Dari kedua skor perolehan 
rata-rata skor LKS tersebut terlihat bahwa perolehan skor kelompok eksperimen 
lebih tinggi dari pada hasil dari kelompok kontrol. Peningkatan dan penurunan dari 
hasil LKS dapat dipengaruhi berbagai faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
penurunan pada kelompok eksperimen yaitu keengganan siswa dalam menuliskan 
hasil diskusinya. Hal terebut tentunya akan mengurangi skor tiap nomor yang tidak 
diisi. 
Dengan hasil demikian maka diperoleh bahwa penerapan model 
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan keterampilan proses 
IPA siswa dibandingkan model pembelajaran 5M. Penerapan model PBL baik 
dilihat dari peningkatan hasil perolehan skor pretest-posttest menunjukkan 
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peningkatan lebih besar dibandingkan model 5M. Peningkatan keterampilan proses 
IPA pada penelitian ini pada keterampilan observasi, pengukuran, dan klasifikasi. 
Model pembelajaran akan berlangsung dengan baik jika aktivitas guru dan siswa 
dapat terlaksana sesuai harapan.  
  
E. Keterbatasan Penelitian 
Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
model pembelajaran problem based learnning terhadap keterampilan proses IPA 
kelas IV IPA Krurikulum 2013 di SDN 2 Sumberagung. Namun, penelitian ini juga 
memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut. 
1. Kelompok kontrol dan eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
bisa mengontrol sepenuhnya variabel-variabel luar yang mengganggu seperti 
tingkat kesehatan, gaya belajar, keadaan psikologis siswa, dan stamina yang 
tentunya berpengaruh terhadap performa siswa sebagai subjek penelitian. 
Konsekuensi dari kekurangan ini adalah penelitian eksperimen yang 
dilaksanakan peneliti tidak mungkin menggunakan desain true experiment, 
sehingga dipilihlah desain alternatif, yaitu quasi experiment dengan bentuk 
nonequivalent control group design.  
2. Terdapatnya sejumlah subjek penelitian yang tidak berangkat sekolah karena 
sakit dan kecelakaan pada kelompok eksperimen. Ketidakhadiran subjek pada 
salah satu pertemuan membuat peneliti untuk menghilangkan data penelitian 
pada subjek tersebut. 
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3. Terdapat pengurangan pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 mengingat 
pembelajaran Kurikulum 2013 tidaklah satu hari penuh melainkan bergantian 
dengan mata pelajaran muatan lokal yang lain. 
4. Kondisi lingkungan luar kelas yang kurang kondusif mengakibatkan 
konsentrasi beberapa siswa menjadi terganggu. Hal tersebut semakin sulit 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh simpulan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap 
keterampilan proses IPA siswa kelas IV IPA Kurikulum 2013 di SDN 2 
Sumberagung. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata perolehan skor hasil 
pretest dan posttest keterampilan proses IPA. Rata-rata perolehan skor hasil pretest 
keterampilan proses IPA siswa kelompok kontrol dan eksperimen secara berturut-
turut adalah 69,75 (kategori B) dan 63,80 (kategori B), sedangkan rata-rata 
perolehan skor hasil posttest keterampilan proses IPA siswa kelompok kontrol dan 
eksperimen secara berturut-turut adalah 72,75 (kategori B) dan 75,23 (kategori A). 
Peningkatan dari hasil rata-rata pretest dan posttest kelompok kontrol sebesar 3,0, 
sedangkan pada kelompok eksperimen sebesar 11,43. Data peningkatan tersebut 
juga ditunjang dengan data hasil observasi keterlaksanaan aktivitas siswa. 
Diperoleh data bahwa keterlaksanaan aktivitas siswa pada kelompok kontrol 
pertemuan pertama mencapai 83,55% dan pertemuan kedua mencapai 83,31%, 
sedangkan pada kelompok kontrol hanya mencapai 72,5% pada kedua pertemuan.  
 
B. Implikasi 
Melalui penelitian ini, guru sebaiknya dapat menerapkan model pembelajaran 
problem based learning sebagai alternatif model 5M pada kurikulum 2013 dimana 
muatan IPA lebih dominan pada pembelajaran. Selain itu, guru hendaknya dapat 
memilih materi apa saja yang dapat menggunakan model problem based learning 
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mengingat model pembelajaran ini menekankan pada pemecahan masalah yang 
bersifat terbuka sehingga tidak semua materi dapat tersampaikan dengan maksimal 
dengan model ini. Penyusunan lembar kerja siswa yang tepat akan membantu siswa 
dalam memecahkan masalah pada penerapan model ini.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, maka 
peneliti memberikan beberapa saran kepada beberapa pihak berikut. 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya berkoordinasi dengan guru terkait penerapan 
model pembelajaran yang tepat sebagai alternatif model 5M pada kurikulum 2013. 
Penerapan model pembelajaran yang tepat seperti model problem based learning 
akan berdampak pada peningkatan keteramilan proses IPA yang ada pada siswa.  
2. Bagi Guru 
Guru sebaiknya dapat menghubungkan materi pembelajaran dengan 
kehidupan siswa sehingga materi pembelajaran mudah dipahami. Orientasi masalah 
dan pemecahan masalah pada jawaban yang bersifat terbuka sebaiknya lebih 
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Tabel 10. Kisi-Kisi Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen Sebelum Uji Coba 
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  3.1.2 Menyelesaikan masalah 
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Tabel 11. Kisi-Kisi Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen Setelah Uji Coba 
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berakhlak mulia. 
 













Tabel 12. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa (Kelompok Kontrol) 
No Indikator 
1. Siswa memperhatikan aktivitas guru ketika penjelasan 
2. Siswa bertanya kepada guru/teman 
3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
4. Siswa berdiskusi dalam kelompok 
5.  Siswa mencoba melakukan percobaan 
6. Siswa menyusun lembar percobaan 
7. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 
8. Siswa menjelaskan dengan dengan berdiri maupun didepan kelas 
9. Siswa menanggapi kelompok lain 
10. Siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dipelajari oleh guru 
 
Tabel 13. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa (Kelompok 
Eksperimen) 
No Indikator 
1. Siswa memperhatikan aktivitas guru ketika menjelaskan 
2. Siswa mengemukakan masalah 
3. Siswa membatasi masalah 
4. Siswa membentuk kelompok 
5.  Siswa melakukan penyelidikan individu 
6. Siswa mendiskusikan masalah dengan kelompok 
7. Siswa menjawab pertanyaan pada LKS  
8 Siswa membuat laporan percobaan 
9 Siswa membuat alat bantu untuk menjelaskan hasil diskusi 
10. Siswa menjelaskan dengan dengan berdiri maupun didepan kelas 







Tabel 14. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Pertama 
Kelompok Kontrol 
No Aspek Indikator 
1. Kegiatan 
Awal 
1) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran 
2) Memeriksa kesiapan siswa 
3) Memberikan apersepsi 
4) Menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran 
yang dicapai 
5) Memberikan soal pretest 
2. Kegiatan 
Inti 
6) Menjelaskan materi pembelajaran 
7) Melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai 
materi yang sedang dipelajari 
8) Meminta siswa untuk mencoba percobaan didepan 
kelas. 
9) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
10) Memberikan alat dan bahan untuk percobaan 
11) Berkeliling untuk membantu siswa yang ingin 
bertanya terkait kegiatan percobaan 
12) Menunjuk kelompok untuk presentasi 





14) Menyusun kesimpulan dengan melibatkan siswa 
15) Melaksanakan refleksi terhadap materi yang telah 
dipelajari 





Tabel 15. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Kedua 
Kelompok Kontrol 
No Aspek Indikator 
1. Kegiatan 
Awal 
1) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran 
2) Memeriksa kesiapan siswa 
3) Memberikan apersepsi 




5) Menjelaskan materi pembelajaran 
6) Melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai 
materi yang sedang dipelajari 
7) Meminta siswa untuk mencoba percobaan didepan 
kelas. 
8) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
9) Memberikan alat dan bahan untuk percobaan 
10) Berkeliling untuk membantu siswa yang ingin 
bertanya terkait kegiatan percobaan 
11) Menunjuk kelompok untuk presentasi 





13) Menyusun kesimpulan dengan melibatkan siswa 
14) Melaksanakan refleksi terhadap materi yang telah 
dipelajari 
15) Mengerjakan soal posttest 














Tabel 16. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Pertama 
Kelompok Eksperimen 
No Aspek Indikator 
1. Kegiatan Awal 1) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran 
2) Memeriksa kesiapan siswa 
3) Memberikan apersepsi 
4) Menyampaikan tujuan dan kegiatan 
pembelajaran yang dicapai 
5) Memberikan pretest 
2. Kegiatan Inti 
a. Fase 1: Orientasi 
siswa kepada 
masalah 
6) Guru memberikan orientasi masalah 
6) Guru meminta siswa memaparkan masalah 
7) Guru menjelaskan masalah yang 
diungkapkan siswa 
8) Guru menjelaskan beberapa materi pelajaran 
sebelum menyelesaikan masalah yang ada. 
b. Fase 2: 
Mengorganisasikan 
siswa 
9) Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
10) Guru membagikan LKS  
11) Guru memberikan arahan pengerjaan LKS 
dan pembelajaran  





12) Membimbing siswa untuk melakukan 
penyelidikan individu 
13) Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 
14) Membimbing siswa ketika melakukan 
percobaan 
15) Membimbing siswa saat menjawab 
pertanyaan LKS 
16) Memandu siswa dalam pengisian lembar 
percobaan 




17) Memandu siswa dalam membuat penyajian 
presentasi 
18) Momotivasi siswa untuk menyakinkan dalam 
mengemukakan pendapat 





19) Memotivasi siswa untuk bertanya 
20) Melakukan tanya jawab kepada siswa terkait 
solusi yang dipaparkan 
3. 
 
Kegiatan Akhir 21) Menyusun kesimpulan dengan melibatkan 
siswa 
22) Melaksanakan refleksi terhadap materi yang 
telah dipelajari 
23) Mengerjakan posttest 




Tabel 17. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan Kedua 
Kelompok Eksperimen 
No Aspek Indikator 
1. Kegiatan Awal 1) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran 
2) Memeriksa kesiapan siswa 
3) Memberikan apersepsi 
4) Menyampaikan tujuan dan kegiatan 
pembelajaran yang dicapai 
2. Kegiatan Inti  
a. Fase 1: Orientasi 
siswa kepada 
masalah 
5) Guru memberikan orientasi masalah 
6) Guru meminta siswa memaparkan masalah 
7) Guru menjelaskan masalah yang 
diungkapkan siswa 
8) Guru menjelaskan beberapa materi pelajaran 
sebelum menyelesaikan masalah yang ada. 
b. Fase 2: 
Mengorganisasikan 
siswa 
9) Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
10) Guru membagikan LKS  
11) Guru memberikan arahan pengerjaan LKS 
dan pembelajaran  





12) Membimbing siswa untuk melakukan 
penyelidikan individu 
13) Membimbing siswa dalam diskusi kelompok 
14) Membimbing siswa ketika melakukan 
percobaan 
15) Membimbing siswa saat menjawab 
pertanyaan LKS 
16) Memandu siswa dalam pengisian lembar 
percobaan 




17) Memandu siswa dalam membuat penyajian 
presentasi 
18) Momotivasi siswa untuk menyakinkan 
dalam mengemukakan pendapat 





19) Memotivasi siswa untuk bertanya 
20) Melakukan tanya jawab kepada siswa terkait 
solusi yang dipaparkan 
3. 
 
Kegiatan Akhir 21) Menyusun kesimpulan dengan melibatkan 
siswa 
22) Melaksanakan refleksi terhadap materi yang 
telah dipelajari 
23) Mengerjakan posttest 
24) Memberikan tindak lanjut 
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prediksi dapat dan 
tidak dapatnya zat 





prediksi dapat dan 
tidak dapatnya zat 








alasan yang tidak 
sesuai dengan 
materi terkait dapat 
dan tidak dapatnya 
zat padat, cair, dan 





materi terkait dapat 
dan tidak dapatnya 





 Pengukuran Siswa mengukur dan 
namun tidak 
menuliskan benda 




dan menuliskan satu 
benda yang 






















satu zat yang dapat 
menghantarkan 
bunyi ataupun tidak 
menghantakan 




zat yang dapat 
menghantarkan 













 Inferensi Menjelaskan 



























namun sama sekali 
tidak berhubungan 
dengan materi bunyi. 
 
Menjelaskan solusi 
yang kurang tepat 
dengan masalah. 
Menjelaskan solusi 
yang tepat namun 
susah diterapkan.  
 
Menjelaskan solusi 






alat indera dengan 
sifat bunyi 
7 Inferensi Tidak 
menghubungkan 
solusi dengan sifat 
dan proses terjadinya 
bunyi. 
Menghubungkan 
solusi dengan satu 










seluruh sifat bunyi 
dan proses 
terjadinya bunyi. 
 6 Observasi Tidak menyebutkan  
dengan benar bagin 
telinga. 
Menyebutkan hanya 
satu bagian telinga 
yang benar. 
Menyebutkan dua 














































alat dan bahan, 
langkah percobaan, 




alat dan bahan, 
langkah percobaan, 





alat dan bahan, 
langkah percobaan, 












Skor total keseluruhan = 8 x 4 = 32 























prediksi dapat dan 
tidak dapatnya zat 





prediksi dapat dan 
tidak dapatnya zat 








alasan yang tidak 
sesuai dengan 
materi terkait dapat 
dan tidak dapatnya 
zat padat, cair, dan 





materi terkait dapat 
dan tidak dapatnya 





  Pengukuran Siswa mengukur dan 
namun tidak 
menuliskan benda 




dan menuliskan satu 
benda yang 






















satu zat yang dapat 
menghantarkan 
bunyi ataupun tidak 
menghantakan 




zat yang dapat 
menghantarkan 













  Inferensi Menjelaskan 






























gambar tetapi tidak 







terkait bunyi sesuai 






6 Prediksi Tidak menyebutkan 
dengan benar solusi 
permasalahan terkait 
bunyi pada nomer 5. 
Menyebutkan solusi 
permasalahan bunyi 
tetapi tidak tepat 
untuk permasalahan 
pada nomer 5. 
Menyebutkan 
dengan benar solusi 
permasalahan 












alat indera dengan 
sifat bunyi 
9 Inferensi Tidak 
menghubungkan 
solusi dengan sifat 
dan proses terjadinya 
bunyi. 
Menghubungkan 
solusi dengan satu 















 8 Observasi Tidak menyebutkan 
dengan benar bagian 
telinga. 
Menyebutkan hanya 
satu bagian telinga 
yang benar. 
Menyebutkan dua 




















alat dan bahan, 
langkah percobaan, 












alat dan bahan, 
langkah percobaan, 













alat dan bahan, 
langkah percobaan, 



















Skor total keseluruhan = 9 x 4 = 36 



















3 Observasi Tidak menyebutkan 
dengan benar 
permasalahan bunyi 











































bunyi oleh benda 
lain. 
 Pengukuran Siswa tidak 
mengukur suara dan 
tidak menuliskan di 
lembar kerja siswa. 
Siswa mengukur 





mengisi suara bunyi 
terdengar sama. 
Siswa mengukur 
bunyi yang terjadi 
dengan mengisikan 
lebih besar.  
  Klasifikasi Siswa tidak 
mengklasifikasikan 
sama sekali 
percobaan yang telah 
dilakukan. 
Siswa masih keliru 
mengklasifikasikan 






dengan benar salah 






























dengan salah satu 
jawaban benar tanpa 
dihubungkan 




















telah dilakukan.  
 5 Inferensi 
 
Menjelaskan solusi 
ysng kurang tepat 
dan sukar untuk 
diaplkasikan baik 
dihubungkan dengan 











dengan sifat bunyi. 
 
Menjelaskan solusi 



















sifat bunyi yang 
telah diujicobakan. 
3.1.2 Menggambarkan 
cara merawat telinga 
6 Inferensi Mendeskripsikan 
cara merawat telinga 
yang salah dan 
belum diajarkan.  
Mendeskripsikan 
cara merawat 
telinga dengan tepat 
dan benar namun 
Mendeskripsikan 
cara merawat 
telinga dengan tepat 




tepat dan benar 
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solusi yang tepat 
untuk masalah. 














alat dan bahan, 
langkah percobaan, 












alat dan bahan, 
langkah percobaan, 













alat dan bahan, 
langkah percobaan, 




















Skor total keseluruhan = 8 x 4 = 32 














































bunyi oleh benda 
lain. 
  Pengukuran Siswa tidak 
mengukur suara dan 
tidak menuliskan di 
lembar kerja siswa. 
Siswa mengukur 





mengisi suara bunyi 
terdengar sama. 
Siswa mengukur 
bunyi yang terjadi 
dengan mengisikan 
lebih besar.  
  Klasifikasi Siswa tidak 
mengklasifikasikan 
sama sekali 
percobaan yang telah 
dilakukan. 
Siswa masih keliru 
mengklasifikasikan 






dengan benar salah 






































dengan salah satu 














telah dilakukan.  
 4 Inferensi 
 
Menjelaskan solusi 
ysng kurang tepat 
dan sukar untuk 
diaplkasikan baik 
dihubungkan dengan 











dengan sifat bunyi. 
 
Menjelaskan solusi 























cara merawat telinga 
5 Inferensi Mendeskripsikan 
cara merawat telinga 
yang salah dan belum 
diajarkan.  
Mendeskripsikan 
cara merawat telinga 
dengan tepat dan 
benar namun kurang 
tepat dan jelas. 
Mendeskripsikan 
cara merawat telinga 
dengan tepat dan 






























alat dan bahan, 
langkah percobaan, 












alat dan bahan, 
langkah percobaan, 













alat dan bahan, 
langkah percobaan, 




















Skor total keseluruhan = 7 x 4 = 28 







Tabel 22. Lembar Penilaian LKS Keterampilan Proses IPA Kelompok Kontrol Pertemuan Pertama 
LEMBAR PENILAIAN LKS KETERAMPILAN PROSES IPA 
KELOMPOK KONTROL PERTEMUAN PERTAMA 
KELAS IV 
 
Indikator KPS No Siswa Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
Mendemontrasikan 
sifat-sifat bunyi. 
Prediksi                         
Pengukuran                         
Klasifikasi                         







                        
Menggambarkan 
keterkaitan antara 
alat indera dengan 
sifat bunyi 
Inferensi                         











Tabel 23. Lembar Penilaian LKS Keterampilan Proses IPA Kelompok Kontrol Pertemuan Kedua 
LEMBAR PENILAIAN LKS KETERAMPILAN PROSES IPA 
KELOMPOK KONTROL PERTEMUAN KEDUA 
KELAS IV 
 
Indikator KPS No Siswa Skor 






Observasi                         
Prediksi                         
Pengukuran                         
Klasifikasi                         
Inferensi                         
Inferensi 
 
                        
Menggambarkan 
cara merawat telinga 
Inferensi                         











Tabel 24. Lembar Penilaian LKS Keterampilan Proses IPA Kelompok Eksperimen Pertemuan Pertama 
LEMBAR PENILAIAN LKS KETERAMPILAN PROSES IPA 
KELOMPOK EKSPERIMEN PERTEMUAN PERTAMA 
KELAS IV 
 
Indikator KPS No Siswa Skor 





                       
Pengukuran                        
Klasifikasi                        







                       
Prediksi                        
Menggambarkan 
keterkaitan antara 
alat indera dengan 
sifat bunyi 
Inferensi                        




Tabel 25. Lembar Penilaian LKS Keterampilan Proses IPA Kelompok Eksperimen Pertemuan Kedua 
LEMBAR PENILAIAN LKS KETERAMPILAN PROSES IPA 
KELOMPOK EKSPERIMEN PERTEMUAN KEDUA 
KELAS IV 
 
Indikator KPS No Siswa Skor 






Prediksi                        
Pengukuran                        
Klasifikasi                        
Inferensi                        
Inferensi                        
Menggambarkan 
cara merawat telinga 
Inferensi                        










Tabel 26. Lembar Penilaian Pretest Keterampilan Proses IPA 
LEMBAR PENILAIAN PRETEST KETERAMPILAN PROSES IPA 
KELAS IV 
 
Indikator KPS No 
Soal 
No Siswa Skor 




Klasifikasi 1                         
Prediksi 2                         
Inferensi 3                         





Prediksi 5                         
Inferensi 6                         
Menggambarkan 
keterkaitan antara 
alat indera dengan 
sifat bunyi 
Observasi 7                         
Pengukuran 8                         
Prediksi 9                         
10                         





Komunikasi 12                         




Tabel 27. Lembar Penilaian Posttest Keterampilan Proses IPA 
LEMBAR PENILAIAN POSTTEST KETERAMPILAN PROSES IPA 
KELAS IV 
 
Indikator KPS No 
Soal 
No Siswa Skor 




Klasifikasi 1                         
Prediksi 2                         
Inferensi 3                         





Prediksi 5                         
Inferensi 6                         
Menggambarkan 
keterkaitan antara 
alat indera dengan 
sifat bunyi 
Observasi 7                         
Pengukuran 8                         
Prediksi 9                         
10                         





Komunikasi 12                         












1 0,123 0,2785 Tidak Valid 
2 0,099  0,2785 Tidak Valid 
3 0,354 0,2785 Valid 
4 -0,224 0,2785 Tidak Valid 
5 0,255 0,2785 Tidak Valid 
6 0,073 0,2785 Tidak Valid 
7 0,346 0,2785 Valid 
8 0,371 0,2785 Valid 
9 0,608 0,2785 Valid 
10 0,433 0,2785 Valid 
11 0,605 0,2785 Valid 
12 0,412 0,2785 Valid 
13 0,379 0,2785 Valid 
14 0,474 0,2785 Valid 
15 0,365 0,2785 Valid 
16 0,363 0,2785 Valid 
17 0,483 0,2785 Valid 
18 0,397 0,2785 Valid 




Tabel 30. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelompok Kontrol Pertemuan 
Pertama 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Kelompok Kontrol Pertemuan Pertama 
Berilah tanda cek (✓) sesuai keterlaksanaan indikator! 
No Nomor Siswa 
Indikator Skor 
Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 1 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 8 
2 2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 8 
3 3 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
4 4 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
5 5 - - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ 7 
6 6 - - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 8 
7 7 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
8 8 ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ 8 
9 9 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ 9 
10 10 ✓ - ✓ - ✓ ✓ ✓ - - ✓ 6 
11 11 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
12 12 ✓ - ✓ ✓ ✓ - ✓ - - ✓ 6 
13 13 - - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ 6 
14 14 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - - - ✓ 6 
15 15 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
16 16 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 8 
17 17 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
18 18 - - ✓ ✓ - ✓ ✓ - - ✓ 5 
19 19 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
20 20 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
Skor Indikator 16 6 19 19 19 19 19 5 3 20 145 
Keterangan indikator 
1 : Siswa memperhatikan aktivitas guru ketika penjelasan 
2 : Siswa bertanya kepada guru/teman 
3 : Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
4 : Siswa berdiskusi dalam kelompok 
5 : Siswa mencoba melakukan percobaan 
6 : Siswa menyusun lembar percobaan 
7 : Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 
8 : Siswa menjelaskan dengan dengan berdiri maupun didepan kelas 
9 : Siswa menanggapi kelompok lain 





Tabel 31. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelompok Kontrol Pertemuan 
Kedua 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Kelompok Kontrol Pertemuan Kedua 





Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 8 
2 2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
3 3 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
4 4 - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ 8 
5 5 - - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - - 5 
6 6 - - ✓ - - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 6 
7 7 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ 9 
8 8 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
9 9 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
10 10 ✓ - ✓ ✓ ✓ - ✓ - - ✓ 6 
11 11 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
12 12 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
13 13 - - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ 7 
14 14 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
15 15 ✓ - - ✓ - ✓ ✓ - - ✓ 5 
16 16 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 8 
17 17 ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 
18 18 - - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 6 
19 19 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
20 20 ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ 7 
Skor Indikator 15 9 18 19 18 19 20 8 7 19 152 
Keterangan indikator 
1 : Siswa memperhatikan aktivitas guru ketika penjelasan 
2 : Siswa bertanya kepada guru/teman 
3 : Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
4 : Siswa berdiskusi dalam kelompok 
5 : Siswa mencoba melakukan percobaan 
6 : Siswa menyusun lembar percobaan 
7 : Siswa menjawab pertanyaan pada LKS 
8 : Siswa menjelaskan dengan dengan berdiri maupun didepan kelas 
9 : Siswa menanggapi kelompok lain 




Tabel 32. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelompok Eksperimen 
Pertemuan Pertama 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Kelompok Eksperimen Pertemuan Pertama 





Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 1 - ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 
2 2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
3 3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
4 4 ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
5 5 - ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 
6 6 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
7 7 ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
8 8 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
9 9 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
10 10 - ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ 8 
11 11 - ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ 8 
12 12 - ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ 8 
13 13 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ 10 
14 14 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ 10 
15 15 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ 10 
16 16 - ✓ ✓ ✓ - - ✓ - ✓ - ✓ 6 
17 17 - ✓ ✓ ✓ - - ✓ - ✓ - ✓ 6 
18 18 - ✓ ✓ ✓ - ✓ - - ✓ ✓ ✓ 7 
19 19 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ ✓ ✓ 9 
20 20 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ ✓ ✓ 9 
21 21 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - - ✓ ✓ ✓ 9 
Skor Indikator 13 21 21 21 11 19 17 15 21 13 21 193 
 
Keterangan indikator 
1 : Siswa memperhatikan aktivitas guru ketika menjelaskan 
2 : Siswa mengemukakan masalah 
3 : Siswa membatasi masalah 
4 : Siswa membentuk kelompok 
5 : Siswa melakukan penyelidikan individu 
6 : Siswa mendiskusikan masalah dengan kelompok 
7 : Siswa menjawab pertanyaan pada LKS  
8 : Siswa membuat laporan percobaan 
9 : Siswa membuat alat bantu untuk menjelaskan hasil diskusi 
10 : Siswa menjelaskan dengan berdiri maupun didepan kelas 




Tabel 33. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelompok Eksperimen 
Pertemuan Kedua 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Kelompok Eksperimen Pertemuan Kedua 





Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 1 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
2 2 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
3 3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
4 4 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
5 5 - ✓ - ✓ ✓ - ✓ - - ✓ ✓ 6 
6 6 - ✓ - ✓ ✓ - ✓ - - ✓ ✓ 6 
7 7 - ✓ - ✓ ✓ - ✓ - - ✓ ✓ 6 
8 8 - ✓ - ✓ ✓ - ✓ - - ✓ ✓ 6 
9 9 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
10 10 - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
11 11 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
12 12 - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
13 13 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
14 14 - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
15 15 - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
16 16 - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
17 17 - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
18 18 - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 
19 19 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
20 20 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
21 21 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 11 
Skor Indikator 10 21 17 21 21 17 21 17 17 21 21 204 
 
Keterangan indikator 
1 : Siswa memperhatikan aktivitas guru ketika menjelaskan 
2 : Siswa mengemukakan masalah 
3 : Siswa membatasi masalah 
4 : Siswa membentuk kelompok 
5 : Siswa melakukan penyelidikan individu 
6 : Siswa mendiskusikan masalah dengan kelompok 
7 : Siswa menjawab pertanyaan pada LKS  
8 : Siswa membuat laporan percobaan 
9 : Siswa membuat alat bantu untuk menjelaskan hasil diskusi 
10 : Siswa menjelaskan dengan dengan berdiri maupun didepan kelas 




Tabel 34. Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelompok Kontrol 
Pertemuan Pertama 
 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Kelompok Kontrol Pertemuan Pertama 
 
Berilah tanda cek (✓) pada kolom “ya” atau “tidak” sesuai indikator yang telah 
ditentukan! 
No Aspek Indikator Ya Tidak 
1. Kegiatan 
Awal 
1) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran ✓  
2) Memeriksa kesiapan siswa ✓  
3) Memberikan apersepsi ✓  
4) Menyampaikan tujuan dan kegiatan 
pembelajaran yang dicapai 
✓  
5) Memberikan soal pretest ✓  
2. Kegiatan 
Inti 
6) Menjelaskan materi pembelajaran ✓  
7) Melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai materi yang sedang dipelajari 
✓  
8) Meminta siswa untuk mencoba percobaan 
didepan kelas. 
✓  
9) Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
✓  
10) Memberikan alat dan bahan untuk 
percobaan 
✓  
11) Berkeliling untuk membantu siswa yang 
ingin bertanya terkait kegiatan percobaan 
✓  
12) Menunjuk kelompok untuk presentasi ✓  





14) Menyusun kesimpulan dengan 
melibatkan siswa 
✓  
15) Melaksanakan refleksi terhadap materi 
yang telah dipelajari 
✓  






Tabel 35. Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelompok Kontrol 
Pertemuan Kedua 
 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Kelompok Kontrol Pertemuan Kedua 
 
Berilah tanda cek (✓) pada kolom “ya” atau “tidak” sesuai indikator yang telah 
ditentukan! 
No Aspek Indikator Ya Tidak 
1. Kegiatan 
Awal 
1) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran ✓  
2) Memeriksa kesiapan siswa ✓  
3) Memberikan apersepsi ✓  
4) Menyampaikan tujuan dan kegiatan 




5) Menjelaskan materi pembelajaran ✓  
6) Melakukan tanya jawab dengan siswa 
mengenai materi yang sedang dipelajari 
✓  
7) Meminta siswa untuk mencoba percobaan 
didepan kelas. 
✓  
8) Membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
✓  
9) Memberikan alat dan bahan untuk 
percobaan 
✓  
10) Berkeliling untuk membantu siswa yang 
ingin bertanya terkait kegiatan percobaan 
✓  
11) Menunjuk kelompok untuk presentasi ✓  





13) Menyusun kesimpulan dengan melibatkan 
siswa 
 ✓ 
14) Melaksanakan refleksi terhadap materi 
yang telah dipelajari 
✓  
15) Mengerjakan soal posttest ✓  






Tabel 36. Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelompok Eksperimen 
Pertemuan Pertama 
 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Kelompok Eksperimen Pertemuan Pertama 
 
Berilah tanda cek (✓) pada kolom “ya” atau “tidak” sesuai indikator yang telah 
ditentukan! 
No Aspek Indikator Ya Tidak 
1. Kegiatan Awal 1) Menyiapkan alat dan 
bahan pembelajaran 
✓  











5) Memberikan pretest ✓  
2. Kegiatan Inti 
a. Fase 1: Orientasi 
siswa kepada masalah 
7) Guru memberikan 
orientasi masalah 
✓  
9) Guru meminta siswa 
memaparkan masalah 
✓  








masalah yang ada. 
✓  
b. Fase 2: 
Mengorganisasikan 
siswa 




13) Guru membagikan 
LKS  
✓  





c. Fase 3: Membimbing 
penyelidikan individu 
dan kelompok 










































21) Memotivasi siswa 
untuk bertanya 
✓  
22) Melakukan tanya 
jawab kepada siswa 











materi yang telah 
dipelajari 
 ✓ 
27) Mengerjakan posttest ✓  





Tabel 37. Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelompok Eksperimen 
Pertemuan Kedua 
 
Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Kelompok Eksperimen Pertemuan Kedua 
 
Berilah tanda cek (✓) pada kolom “ya” atau “tidak” sesuai indikator yang telah 
ditentukan! 
No Aspek Indikator Ya Tidak 
1. Kegiatan Awal 1) Menyiapkan alat dan 
bahan pembelajaran 
✓  











2. Kegiatan Inti 
a. Fase 1: Orientasi 
siswa kepada masalah 
9) Guru memberikan 
orientasi masalah 
✓  
10) Guru meminta siswa 
memaparkan masalah 
✓  








masalah yang ada. 
✓  
b. Fase 2: 
Mengorganisasikan 
siswa 




13) Guru membagikan 
LKS  
✓  





c. Fase 3: Membimbing 
penyelidikan individu 
dan kelompok 













































22) Melakukan tanya 
jawab kepada siswa 











materi yang telah 
dipelajari 
✓  
27) Mengerjakan posttest ✓  






Tabel 38. Lembar Hasil Penilaian LKS Keterampilan Proses IPA Kelompok Kontrol Pertemuan Pertama 
LEMBAR PENILAIAN LKS KETERAMPILAN PROSES IPA 





No Siswa Skor 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Mendemontrasikan 
sifat-sifat bunyi. 
5 Prediksi 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 72 
Pengukuran 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
Klasifikasi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 40 
Inferensi 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 
Menyelesaikan masalah 




3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 64 
Menggambarkan 
keterkaitan antara alat 
indera dengan sifat 
bunyi 
7 Inferensi 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 64 
6 Observasi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 









Tabel 39. Lembar Penilaian LKS Keterampilan Proses IPA Kelompok Kontrol Pertemuan Kedua 
LEMBAR PENILAIAN LKS KETERAMPILAN PROSES IPA 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Memecahkan masalah 
terkait bunyi dengan 
memanfaatkan sifa-sifat 
bunyi. 
3 Observasi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 68 
4 Prediksi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
Pengukuran 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 68 
Klasifikasi 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
Inferensi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
5 Inferensi 
 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
Menggambarkan cara 
merawat telinga 
6 Inferensi 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 44 
9.4 Menyusun laporan hasil 
percobaan tentang sifat-
sifat bunyi  
7 Komunikasi 
 





Tabel 40. Lembar Penilaian LKS Keterampilan Proses IPA Kelompok Eksperimen Pertemuan Pertama 
LEMBAR PENILAIAN LKS KETERAMPILAN PROSES IPA 












4  4  4  4  3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4  74 
Pengukuran 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 68 
Klasifikasi 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 68 
Inferensi 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 58 
Menyelesaikan 
masalah terkait 
bunyi di lingkungan 
5 Observasi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
6 Prediksi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
Menggambarkan 
keterkaitan antara 
alat indera dengan 
sifat bunyi 
9 Inferensi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 







2 2 2 2 1 1 1 1 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 50 
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Tabel 41. Lembar Penilaian LKS Keterampilan Proses IPA Kelompok Eksperimen Pertemuan Kedua 
LEMBAR PENILAIAN LKS KETERAMPILAN PROSES IPA 





KPS No Siswa 
Skor 






3 Prediksi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
Pengukuran 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
Klasifikasi 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 1 1 1 1 61 
Inferensi 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 50 




5 Inferensi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 










Tabel 42. Lembar Penilaian Pretest Keterampilan Proses IPA Kelompok Eksperimen 
LEMBAR PENILAIAN PRETEST KETERAMPILAN PROSES IPA 





No Siswa Skor 




Klasifikasi 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 8 
Prediksi 2 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 12 
Inferensi 3 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 13 





Prediksi 5 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 9 
Inferensi 6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 
Menggambarkan 
keterkaitan antara 
alat indera dengan 
sifat bunyi 
Observasi 7 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 
Pengukuran 8 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 13 
Prediksi 
9 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
10 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 12 








12 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 9 
13 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 9 
Skor Siswa 7 11 10 6 7 8 7 10 9 7 7 8 6 9 8 9 6 6 7 12 11  
Nilai Siswa 54 85 77 46 54 62 54 77 69 54 54 46 69 62 69 46 46 54 92 85 46  












Tabel 43. Lembar Penilaian Posttest Keterampilan Proses IPA 
LEMBAR PENILAIAN POSTTEST KETERAMPILAN PROSES IPA 
KELAS IV A 
 
Indikator KPS No 
Soal 
No Siswa Sk





Klasifikasi 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 13 
Prediksi 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
Inferensi 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 12 





Prediksi 5 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 10 
Inferensi 6 




Observasi 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
Pengukuran 8 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 16 
Prediksi 9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 













0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 8 
13 
0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 9 
Skor Siswa  11 11 11 11 11 10 8 9 10 9 11 9 10 9 8 8 9 9 10 11 10  
Nilai Siswa 85 85 85 85 85 77 62 69 77 69 85 69 77 69 62 62 69 69 77 85 77  












Tabel 44. Lembar Penilaian Pretest Keterampilan Proses IPA Kelompok Kontrol 
LEMBAR PENILAIAN PRETEST KETERAMPILAN PROSES IPA 
KELAS IV B 
 
Indikator KPS No 
Soal 
No Siswa Skor 




Klasifikasi 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 13 
Prediksi 2 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 16 
Inferensi 3 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 12 





Prediksi 5 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 10 
Inferensi 6 




alat indera dengan 
sifat bunyi 
Observasi 7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 17 
Pengukuran 8 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 
Prediksi 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
10 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 10 
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Komunikasi 12 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 8 
13 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 
9 
Skor Siswa 10 10 8 11 7 6 10 11 11 8 9 10 6 10 7 11 12 7 8 9  
Nilai Siswa 77 77 62 85 54 46 77 85 85 62 69 77 46 77 54 85 92 54 62 69  












Tabel 45. Lembar Penilaian Posttest Keterampilan Proses IPA Kelompok Kontrol 
LEMBAR PENILAIAN POSTTEST KETERAMPILAN PROSES IPA 
KELAS IV B 
 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1
1 





Klasifikasi 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 14 
Prediksi 2 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 
Inferensi 3 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 13 





Prediksi 5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 14 
Inferensi 6 





Observasi 7 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 
Pengukuran 8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 





10 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 12 







1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
11 
13 
0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
9 








9 77 77 
10
0 38 85 62 62 62 69 





Tabel 46. Rekapitulasi Perolehan Nilai Pretest, LKS, dan Posttest Kelompok 
Kontrol 
REKAPITULASI PEROLEHAN NILAI PRETEST, LKS 1, LKS 2 DAN 
POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
No Siswa Pretest LKS 1 LKS 2 Posttest Perbandingan Nilai 
Pretest dengan 
Posttest 
1 77 84 75 85 Nilai Naik 
2 77 84 75 100 Nilai Naik 
3 62 84 75 69 Nilai Naik 
4 85 84 75 77 Nilai Turun 
5 54 84 81 38 Nilai Turun 
6 46 84 81 46 Nilai Tidak Berubah 
7 77 84 81 77 Nilai Tidak Berubah 
8 85 84 81 77 Nilai Turun 
9 85 84 94 100 Nilai Naik 
10 62 84 94 85 Nilai Naik 
11 69 84 94 69 Nilai Tidak Berubah 
12 77 84 94 77 Nilai Tidak Berubah 
13 46 97 88 77 Nilai Naik 
14 77 97 88 100 Nilai Naik 
15 54 97 88 38 Nilai Turun 
16 85 97 88 85 Nilai Tidak Berubah 
17 92 59 82 62 Nilai Turun 
18 54 59  82 62 Nilai Naik 
19 62 59 82 62 Nilai Tidak Berubah 
20 69 59 82 69 Nilai Tidak Berubah 
 Nilai Rerata 69.75 81.6 84 72.75 Nilai Naik 
Nilai Tertinggi 92 97 94 100  
Nilai Terendah 46 59 75 38  
Persentase Jumlah Nilai Siswa Naik 40% 
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Tabel 47. Rekapitulasi Perolehan Nilai Pretest, LKS, dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
REKAPITULASI PEROLEHAN NILAI PRETEST, LKS 1, LKS 2 DAN 
POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
No Siswa Pretest LKS 1 LKS 2 Posttest Perbandingan Nilai 
Pretest dengan Posttest 
1 54                   93 94 85 Nilai Naik 
2 85 93 94 85 Nilai Tidak Berubah 
3 77 93 94 85 Nilai Naik 
4 46 93 94 85 Nilai Naik 
5 54 100 69 85 Nilai Naik 
6 62 100 69 77 Nilai Naik 
7 54 100 69 62 Nilai Naik 
8 77 100 69 69 Nilai Turun 
9 69 89 89 77 Nilai Naik 
10 54 89 89 69 Nilai Naik 
11 54 89 89 85 Nilai Naik 
12 46 89 89 69 Nilai Naik 
13 69 82 89 77 Nilai Naik 
14 62 82 83 69 Nilai Naik 
15 69 82 83 62 Nilai Turun 
16 46 82 83 62 Nilai Naik 
17 46 71 83 69 Nilai Naik 
18 54 71 83 69 Nilai Naik 
19 92 71 88 77 Nil1ai Turun 
20 85 71 83 85 Nilai Tidak Berubah 
21 85 71 94 77 Nilai Turun 
Nilai Rerata 63.80 86.23 84.61 75.23 Nilai Naik 
Persentase Jumlah Nilai Siswa Naik 76% 
Persentase Jumlah Nilai Siswa Tidak Berubah 10% 
Prosentase Nilai Turun 12% 
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Tabel 48.  Selisih dan Prosesntase Nilai Rerata Pretest-Posttest Kelompok 
Kontrol dan Eksperimen 
SELISIH DAN PROSESNTASE NILAI RERATA PRETEST-POSTTEST 




















69.75 72.75 3.00 63.80 75.23 11.34 
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Tabel 49. Perbandingan Pencapaian Keterampilan Proses IPA Kelas Kontrol 
dan Eksperimen 
PERBANDINGAN PENCAPAIAN KETERAMPILAN PROSES IPA 




Skor Total K. 
Kontrol 
Skor Total K. 
Eksperimen 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Observasi 7 17 15 14 17 
Pengukuran 8 16 15 13 16 
Klasifikasi 1 13 14 8 13 
Prediksi 2 16 17 12 16 
Prediksi 5 10 14 9 10 
Prediksi 9 19 16 18 19 
Prediksi 10 10 12 12 10 
Inferensi 3 12 13 13 12 
Inferensi 6 17 18 19 17 
Inferensi 11 14 15 16 14 
Komunikasi 4 20 20 19 20 
Komunikasi 12 8 11 9 8 
Komunikasi 13 9 9 9 9 
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Tabel 50.  Hasil Pengerjaan LKS Dililhat dari Masing-masing KPS 
Keterampilan 
Proses IPA 









Observasi 100 85 92,85 - 
Pengukuran 95 85 80,95 95,23 
Klasifikasi 50 80 80,96 72,61 
Prediksi 90 100 94,05 89,28 
Inferensi 85 81,67 84,52 86,5 




Lampiran 1. Soal Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Soal Tes Awal (Pretest) 
 
 (Klasifikasi) 











  (Inferensi)  
2. Rizal setiap hari pergi kedalam ruang perpustakaan untuk bekerja. Ketika adzan 
dhuhur, Rizal didalam ruang perpustakaan tidak mendengar Adzan. Dika yang 
bekerja diluar ruangan selalu mendengar suara adzan. Apa yang terjadi ketika 
adzan tetapi Dika berada diluar ruangan? 
a. Dika tidak mendengar suara adzan  
b. Dika semakin mendengar suara adzan  
c. Dika mendengar suara adzan tetapi samar-samar 
d. Rizal keluar dari ruang perpustakaan. 
1 2 3 4 5 
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 (Inferensi)  
3. Pedagang tahu bulat berjualan menggunakan pengeras suara untuk menarik  
pelanggan. Pedagang cilok berjualan menggunakan mangkuk yang 
dibunyikan. Setyo hanya mendengar suara mangkuk yang dibunyikan. 
Siapakah yang berjualan diluar rumah Setyo? 
a. Pedangang cilok 
b. Pedangan tahu bulat 
c. Tidak ada yang berjualan 
d. Pedangan cilok dan tahu bulat   
(Komunikasi) 







             
Apa yang dilakukan kedua anak tersebut saat pembelajaran? 
a. Melakukan percobaan tentang bunyi 
b. Melakukan percobaan tentang cahaya 
c. Melakukan percobaan tentang energi panas 
d. Melakukan percobaan tentang gerak 
(Prediksi) 
5.  Suara kendaraan bermotor diluar mengganggu kegiatan belajarmu didalam 
rumah. Apa yang kamu lakukan untuk mengurangi suara kendaraan bermotor 
tersebut? 
a. Membersihkan telinga dari kotoran 
b. Menutup telinga dengan kapas 
c. Menutup pintu dan jendela  










Dari kegiatan diatas, maka kesimpulan yang tepat yaitu …. 
a. Speaker dapat mengeraskan suara 
b. Speaker tidak dapat mengeraskan suara 
c. Speaker menghilangkan suara 
d. Speaker tidak berpengaruh terhadap suara 
(Observasi) 








Bagian telinga yang terlihat dan mudah diamati secara langsung yaitu .... 
a. Daun telinga 
b. Liang telinga 
c. Koklea 
d. Selaput telinga 
(Pengukuran) 








Gambar manakah yang membuat telingamu sakit ketika ditempelkan ke 
speaker? 
a. Gambar A 
b. Gambar B 
c. Gambar A dan B 
d. Tidak ada yang membuat telinga sakit 
(Prediksi) 
9.  Ketika mengetuk gelas berisi air, permukaan air bergetar dan terdengar suara 
bunyi. Apa yang terjadi pada selaput gendang telinga ketika suara masuk? 
a. Selaput gendang telinga bergetar 
b. Selaput gendang telinga tidak bergetar 
c. Selaput gendang telinga membesar 
d. Selaput gendang telinga mengecil 
(Prediksi) 
10. Apa yang terjadi pada suara sendiri ketika daun telinga ditekuk sehingga 
menutupi lubang telinga? 
a. Suara yang masuk susah didengar 
b. Suara yang masuk mudah didengar 
c. Suara sendiri terganggu bunyi dari luar 
d. Tidak ada suara yang masuk 
(Inferensi) 
11. Bagaimana bunyi dapat menggetarkan cairan dalam rumah siput? 
a. Bunyi menggetarkan gendang telinga, kemudian getaran tersebut membuat 
cairan dalam rumah siput ikut bergetar. 
b. Bunyi menggetarkan liang telinga, kemudian getaran tersebut membuat 
cairan dalam rumah siput ikut bergetar. 
c. Bunyi menggetarkan saluran eustasius, kemudian getaran tersebut membuat 
cairan dalam rumah siput ikut bergetar. 
d. Bunyi menggetarkan ampula, kemudian getaran tersebut membuat cairan 




(Komunikasi)    






Dari gambar diatas berapa meter suara dapat terdengar? 
a. 1 m 
b. 2 m 
c. 3 m 
d. 4 m 
(Komunikasi) 
13. Dari hasil percobaan Andi memukul meja, secara berturut turut Beta, Candra, 
Danang dan Eka mampu mendengar suara pukulan meja sejauh 5 meter, 6 meter, 
7 meter dan 3 meter. Histogram yang tepat untuk menggambarkan hasil 


















































= 1 meter 
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2. B  
3. A  
4. A  
5. B  
6. A  










Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 
 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 
item_8 item_9 item_10 item_11 
    item_12 item_13 item_14 item_15 item_16 item_17 item_18 
item_19 Skor_total 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 














































































































Lampiran 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 
item_8 item_9 item_10 item_11 
    item_12 item_13 item_14 item_15 item_16 item_17 item_18 
item_19 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 34 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 34 100.0 









Lampiran 5. RPP Kelompok Kontrol Pertemuan Pertama 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
KELAS IV SEMESTER I 
PERTEMUAN PERTAMA KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas/Semester : IV/ 1 
Tema/Subtema/PB : Indahnya Keberagaman/ Keberagaman Budaya  
  Bangsaku/ 1 
Alokasi Waktu :  6 x 25 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca), dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
IPS 
Kompetensi Dasar: 
3.1  Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama 
di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia; serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
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4.2  Menyajikan hasil identifikasi mengenai keberagaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia; serta hubungannya dengan karakteristik ruang. 
Indikator: 
3.1.1 Mengidentifikasi keberagaman agama di Indonesia. 
4.1.1 Mengilustrasikan ciri-ciri tempat ibadah di Indonesia 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar: 
3.1.1 Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari 
teks lisan, tulis, atau visual. 
4.1.1 Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan 
antar gagasan ke dalam kerangka tulisan. 
Indikator: 
3.1.1 Menentukan gagasan pokok dan gagasan pendukung dari teks  
4.1.1  Menyusun informasi ke dalam kerangka tulisan yang padu. 
IPA 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 
4.1 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi 
Indikator 
3.1.1 Mendemontrasikan sifat-sifat bunyi. 
3.1.2 Menyelesaikan masalah terkait bunyi di lingkungan. 
3.1.3 Menggambarkan keterkaitan antara alat indera dengan sifat bunyi.   
4.1.1 Menyusun laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi 
 
C. Materi  
IPS  : Keberagaman Agama 
Bahasa Indonesia : Gagasan Pokok dan gagasan Pendukung 





D. Skenario Pembelajaran  





1. Siswa memberikan salam kepada guru 
2. Siswa melakukan presensi 
3. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan.  
4. Siswa menjawab pertanyaan guru yang 
memberikan apersepsi: Siapakah disini suka pergi 
ke tempat ibadah 
5. Siswa mengerjakan pretest yang telah difasilitasi 
oleh guru. 
6. Siswa memperhatikan gambar tempat ibadah 




1. Siswa mendengarkan cerita yang dibacakan guru 
dan mengamati video terkait berbagai macam 
tempat ibadah yang ada di Indonesia. 
(mengamati) 
2. Siswa bertanya mengenai macam-macam bunyi 
yang dihasilkan di berbagai tempat ibadah di 
Indonesia. (menanya) 
3. Siswa mencoba membunyikan benda yang dapat 
menghasilkan bunyi seperti yang terdapat dalam 
video. (mecoba) 
4. Siswa bertanya bagaimana bunyi dapat 
dihasilkan. (bertanya) 
5. Siswa memprediksi bagaimana bunyi dihasilkan. 
(menalar) 
6. Siswa mengamati video dan penjelasan guru 





7. Siswa mengamati penjelasan guru terkait gagasan 
pokok dan gagasan pendukung. (mengamati) 
8. Siswa kemudian dibagi menjadi beberapa 
kelompok untuk mengerjakan LKS 
9. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok 
untuk menyelesaikan maslaah dan melakukan 
percobaan dalam soal LKS. (mengamati, 
mencoba, dan menalar) 
10. Siswa membuat laporan hasil percobaan dan 
membuat peta konsep. (mengkomunikasikan) 
11. Siswa menyampaikan hasil diskusinya 
menggunakan peta konsep yang telah dibuat. 
(mengkomunikasikan) 
12. Siswa dan guru melakukan tanya jawab dan 




1. Siswa guru mengulas kembali inti dari 
pembelajaran yang telah dipelajari 
2. Siswa mengerjakan soal posttest. 
3. Siswa memperhatikan motivasi dari guru terkait 
sikap dalam memecahkan suatu permasalahan. 
4. Siswa berdoa sebelum mengakhiri pelajaran 




E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media  : Video, Power Point terkait teks cerita 
Alat : Lonceng, ember, air, batu, corong kecil, dan benda-benda    
                                disekitar. 
Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Tema 1: 
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Indahnya Kebersamaan Buku Tematik Terapdu Kurikulum 
2013 Untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta:   Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
F. Penilaian  
1. Proses Penilaian : Penilaian proses dan hasil 
2. Bentuk   : tes dan non tes 
3. Jenis   : lembar pengamatan dan tes tertulis 
4. Kriteria keberhasilan : pembelajaran dikatakan berhasil apabila 70%  
  siswa memperoleh nilai minimal 75 
 
 Yogyakarta, 8 Juni 2017 
Mengetahui,  
Guru Kelas IV B Peneliti 
  
  
Febri Priambodo, S.Pd. Muhamad Iqbal 






















Indonesia merupakan negara multikultural yang terdiri dari berbagai macam 
etnis, suku, bahasa, agama, budaya. Keberagaman tersebut merupakan bentuk 
sekaligus bukti bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang kaya. Sebagai 
masyarakat Indonesia yang yang senantiasa peduli dengan bangsanya, tentu dengan 
memahami keberagaman adalah salah satu langkah yang diperlukan agar 
terciptannya rasa saling menghargai, persatuan dan kesatuan bangsa.  
Keberagaman yang sangat penting dipahami bersama yakni keberagaman 
Agama. Pada sila pertama dalam Pancasila yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa”, 
masyarakat di Indonesia dituntut untuk memiliki kepercayaan terhadap 
kepercayaan yang dianutnya. Indonesia memiliki 6 agama yang diakui diantaranya 
yaitu agama Islam, Kristen (Kristen Protestan), Katholik (Kristen Katholik), 
Konghuchu, Hindu dan Budha. Setiap agama memiliiki tempat peribadahannya 
masing-masing dan memiliki ciri khas tersendiri. Umat Islam beribadah di masjid 
setiap hari, suara adzan merupakan tanda bagi umat Islam untuk beribadah. Agama 
Kristen dan Katholik beribadah setiap pekan sekali di gereja. Panggilan bagi umat 
kristiani berupa bunyi lonceng. Sedangkan penganut konghuchu beribadah di 
vihara yang dilakukan setiap tahun sekali.  





































c. Agama Kristen: Gereja 
d.  
d. Agama Katholik: Gereja 
e. Agama Hindu: Pura 
f.  





 Gagasan pokok merupakan ide yang menjiwai suatu paragraf. Gagasan 
pokok senantiasa berhubungan dengan kalimat utama. Kalimat utama merupakan 
kalimat yang menjadi dasar dari suatu paragraph. Kalimat utama dapat ditemukan 
pada awal, tengah maupun akhir dari suatu paragaf. Kalimat utama umumnya 
terletak di awal paragraf.  
 Gagasan pendukung merupakan gagasan/ ide yang menjelaskan gagasan 
pokok. Gagasan pendukung tersusun berupa kalimat-kalimat yang menjelaskan 
gagasan pokok. Berbeda dengan gagasan pokok yang hanya bisa berupa satu 
kalimat utama, gagasan pendukung bias terdiridari beberapa kalimat yang 
menjelaskan gagasan pokok.  
  
IPA 
Bunyi dan Alat Indera Pendengaran Manusia 
Bunyi adalah getaran di udara. Bunyi dapat dihasilkan dari benda hidup 
maupun benda mati. Benda hidup dapat menghasilkan bunyi contohnya bunyi yang 
dihasilkan pita suara manusia. Bunyi merupakan gelombang mekanik yang dapat 
merambat melalui suatu medium. Medium tersebut dapat berupa benda padat, cair 
maupun gas. Gelombang bunyi disebut juga gelombang longitudinal. 
Bunyi juga dapat menjadi lebih keras ataupu lebih lemah untuk didengar. 
Salah satu cara untuk mengeraskan bunyi dapat dilakukan dengan bantuan 
resonator. Resonator merupakan ruang udara untuk memperkuat bunyi. Resonator 
dapat bekerja ketika terjadinya peristiwa resonansi. Resonansi yaitu bergetarnya 
suatu benda karena bergetarnya benda lain. Tinggi rendahnya suatu bunyi 
ditentukan oleh frekuensi. Sedangkan kuat lemahnya bunyi ditentukan oleh 
amplitude. Frekuensi yaitu banyaknya getaran perdetik.  
Bunyi memiliki sifat yaitu dapat berpindah ke tempat lain. Bunyi dapat 
berpindah ke tempat lain dengan cara merambat. Media perambatan bunyi dapat 
melalui benda padat, cair maupun gas. Selain itu bunyi juga memiliki sifat dapat 
dipantulkan atau diserap oleh benda lain. Sifat pemantulan bunyi ini dapat 
dimanfaatkan untuk meperjelas bunyi. Namun tidak semua bunyi yang dipantulkan 
dapat memperjelas bunyi. 
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Telinga merupakan indera pendengaran manusia untuk menangkap bunyi. 
Bunyi yang bergetar diudara ditangkap oleh daun telinga yang kemudian bunyi itu 
menggetarkan gendang telinga. Getaran ini lalu diteruskan oleh tulang tulang 
pendengar ke telinga bagian dalam, tepatnya diujung saraf. Oleh saraf, getaran 
tersebut disampaikan ke otak agar diolah sehingga kita dapat mendengar. Proses 
tersebut akan terjadi dengan baik apabila setiap bagian telinga dalam keadaan baik. 
Beritkut merupakan bagian-bagian telinga dan fungsinya.  
 
a. Daun Telinga 
Daun telinga terdiri atas tulang rawan yang dapat ditekuk. Daun telinga 
berfungsi untuk menangkap suara dari luar. Suara yang telah ditangkp 
kemudian diteruskan lewat lubang telinga menuju ke gendang telinga. Gendang 
telinga kemudian bergetar sesuai dengan jumlah getaran yang diterima daun 
telinga. 
b. Telinga bagian Tengah (tulang martil, tulang landasan, dan tulang sanggurdi) 
Telinga bagian tengah terdiri atas tulang martil, tulang landasan, dan tulang 
sanggurdi. Ketiga tulang itu disebut tulang-tulang pendengaran. Telinga bagian 
tengah berfungsi menerima suara yang ditangkap oleh telinga bagian luar. Pada 
bagian ini terdapat saluran eustachius yang menghubungkan telinga tengah 
dengan rongga mulut. Fungsi saluran eustachius adalah untuk 
menyeimbangkan tekanan udara antara telinga luar dengan telinga tengah.  
c. Telinga Bagian Dalam (tingkap jorong, bundar, tiga saluran setengah lingkaran, 
serta rumah siput (koklea) 
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Telinga bagian dalam terdiri atas tingkap jorong, bundar, tiga saluran 
setengah lingkaran, serta rumah siput (koklea). Pada rumah siput terdapat 
ujung-ujung saraf pendengaran dan alat keseimbangan tubuh. 
Kerusakan pada bagian-bagian telinga tersebut dapat mengganggu proses 
pendengaran manusia. Oleh karena itu penting untuk menjaga kesehatan telinga 








































































































Lampiran 6. RPP Kelompok Kontrol Pertemuan Kedua 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
KELAS IV SEMESTER I 
PERTEMUAN KEDUA KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas/Semester : IV/ 1 
Tema/Subtema/PB : Indahnya Keberagaman/ Keberagaman Budaya  
  Bangsaku/ 3 
Alokasi Waktu :  4 x 25 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca), dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar: 
3.1.2 Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari 
teks lisan, tulis, atau visual. 
4.1.2 Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan 




3.2.1 Menyusun gagasan pokok dan gagasan pendukung dari teks sehingga 
menjadi kalimat yang padu. 
4.1.1  Melengkapi teks rumpang berdasarkan keterhubungan gagasan pokok 
dan gagasan pendukung. 
IPA 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 
pendengaran.  
4.1 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi 
Indikator 
3.1.1 Memecahkan masalah terkait bunyi dengan memanfaatkan sifat-sifat 
bunyi. 
3.1.2 Menggambarkan cara merawat telinga. 
4.1.1 Menyusun laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi 
 
C. Materi  
Bahasa Indonesia : Gagasan pokok dan gagasan pendukung 
IPA   : Sifat-sifat bunyi dan alat indera 
D. Skenario Pembelajaran  





1. Siswa memberikan salam kepada guru 
2. Siswa melakukan presensi 
3. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
4. Siswa menjawab pertanyaan guru yang 
memberikan apersepsi: Siapakah disini yang 
mudah terganggu dengan suara bising? 
5. Siswa mengerjakan soal posttest 2 utnuk 





6. Siswa memperhatikan gambar orang yang 




1. Siswa mengamati video berbagai permasalahan 
bunyi di kota (mengamati)  
2. Siswa bertanya terkait penyebab permasalahan 
bunyi. (bertanya) 
3. Siswa mengungkapkan sifat-sifat bunyi yang 
telah dipelajari. (mengkomunikasikan) 
4. Siswa mengamati video terjadinya pemantulan 
dan penyerapan bunyi. (mengamati) 
5. Siwa melakukan percobaan penyerapan dan 
pemantulan bunyi untuk memahami manfaatnya. 
(mencoba)  
6. Siswa mengamati bagaimana menyusun gagasan 
pokok dan gagasan penduung dalam teks. 
7. Siswa membentuk kelompok dan menyelesaikan 
LKS dengan studi buku, berdiskusi serta 
melakukan percobaan. (mencoba, mengamati, 
menalar, mengkomunikasikan) 
8. Siswa melengkapi laporan percobaan dalam LKS 
secara sederhana. (menalar) 
9. Siswa membuat peta konsep untuk presentasi. 
mengkomunikasikan 
10. Siswa menjelaskan hasil diskusi kelompok. 
(mengkomunikasikan) 
11. Siswa dan guru melakukan tanya jawab dan 





1. Siswa guru mengulas kembali inti dari 
pembelajaran yang telah dipelajari 




3. Siswa memperhatikan motivasi dari guru terkait 
sikap dalam memecahkan suatu permasalahan. 
4. Siswa berdoa sebelum mengakhiri pelajaran 
5. Siswa menjawab salam dari guru untuk menutup 
pelajaran 
 
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media  : Power point berisi teks cerita, 
Alat  : Gabus, buku, kapas dan benda disekitar penghasil bunyi. 
Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Tema 1: 
Indahnya Kebersamaan Buku Tematik Terapdu Kurikulum 
2013 Untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta:   Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Penilaian  
1. Proses Penilaian : Penilaian proses dan hasil 
2. Bentuk   : tes dan non tes 
3. Jenis   : lembar pengamatan dan tes tertulis 
4. Kriteria keberhasilan : pembelajaran dikatakan berhasil apabila 70%  
  siswa memperoleh nilai minimal 75 
 
 Yogyakarta, 8 Juni 2017 
Mengetahui,  
Guru Kelas IV B Peneliti 
  
  
Febri Priambodo, S.Pd. Muhamad Iqbal 













Gagasan Pokok dan Gagasan Pendukung 
 Gagasan pokok merupakan ide yang menjiwai suatu paragraf. Pada suatu 
informasi laporan, berita maupun cerita, penggunaan dan penentuan gagasan pokok 
merupakan hal penting. Pada artikel, cerita maupun dalam buku pelajaran biasanya 
penggunaan gagasan pokok dari dari paragraf dengan paragraf lain memiliki 
keterkaitan satu sama lain.  
 Tulisan yang padu merupakan hal yang penting dari sebuah cerita, laporan 
maupun informasi. Keterkaitan antar gagasan pokok di tiap paragraf akan 
mempengaruhi gagasan pendukung untuk menjelaskan gagasan pokok di paragraf 
itu. Dengan menghubungkan antar gagasan pokok pada masing-masing paragraf 
maka cerita atau tulisan yang padu akan terbentuk. Tulisan yang padu juga dapat 
terbentuk dengan menghubungkan gagasan pendukung yang terdapat pada akhir 
kalimat di paragraf sebelumnya. Keterpaduan antar gagasan pokok dengan gagasan 
pendukung membuat suatu tulisan menjadi mudah dipahami bagi pembaca. 
 
IPA 
Bunyi dan Alat Indera Pendengaran Manusia 
Bunyi merupakan gelombang mekanik yang dapat merambat melalui suatu 
medium. Medium tersebut dapat berupa benda padat, cair maupun gas. Berbagai 
medium tersebut juga dapat mempengaruhi keras lemahnya bunyi yang didengar. 
Salah satu cara untuk mengeraskan bunyi dapat dilakukan dengan bantuan 
resonator. Resonator merupakan ruang udara untuk memperkuat bunyi. Resonator 
dapat bekerja ketika terjadinya peristiwa resonansi. Resonansi yaitu bergetarnya 
suatu benda karena bergetarnya benda lain. Sedangkan bunyi yang dihasilkan dapat 
dilemahkan dengan benda-benda yang dapat menyerap bunyi.  
Salah beberapa sifat bunyi selain dapat merambat yaitu bunyi dapat diserap 
dan dipantulkan. Pada dasarnya setiap benda padat, cair maupun gas dapat 
menyerap maupun memantulkan bunyi. Dari benda-benda tersebut ada beberapa 
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faktor yang menyebabkan bunyi lebih efektif diserap maupun dipantulkan oleh 
benda. Benda yang dianggap efektif menyerap bunyi yaitu benda-benda yang 
mampu mengurangi getaran udara sebagai efek perambatan dari gelombang bunyi. 
Benda tersebut umumnya yaitu benda-benda yang tebal, bersifat elastis, maupun 
benda yang berserat. Contoh benda yang menyerap bunyi yaitu gabus, karpet kertas 
tebal berlapis, kain, karet dan sebagainya.  Sedangkan benda yang membuat 
memantul bunyi yaitu benda padat yang mudah bergetar/ digetarkan oleh bunyi. 
Contohnya besi, kaca maupun benda-benda berongga yang besar untuk masuknya 
bunyi. 
Bunyi yang terlalu keras dapat membuat gendang telinga rusak, oleh karena 
itu telinga perlu di rawat dan dijaga agar tidak cepat rusak.  Salah satu yang 
menyebabkan telinga cepat rusak yaitu mendengarkan bunyi keras yang keras 
secara berkala dan terus menerus. Hal ini akan menyebabkan gendang telinga tidak 
sensitive terhadap suara yang lebih lemah. Penyebab laintelinga rusak yaitu karena 
aktivitas makhluk hidup. Baik hewan maupun aktivitas merawat telinga yang salah. 
Aktivitas serangga dalam jumlah banyak di lubang telinga dapat menyebabkan 
hewan tersebut mati di dalam lubang telinga karena racun yang terdapat di telinga 
sehingga membuat kotoran yang mengganggu atau merusak organ didalam telinga. 
Sedangkan aktivitas manusia yang salah terkait permbersihan telinga dapat 
menyebabkan robeknya gendang telinga ataupun iritasi pada lubang telinga.  
Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki atau mengurangi dampak dari 
kerusakan telinga yaitu dengan membawanya ke dokter THT ataupun melalukakan 


















































Lampiran 7. RPP Kelompok Eksperimen Pertemuan Pertama  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
KELAS IV SEMESTER I 
PERTEMUAN PERTAMA KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas/Semester : IV/ 1 
Tema/Subtema/PB : Indahnya Keberagaman/ Keberagaman Budaya  
  Bangsaku/ 1 
Alokasi Waktu :  6 x 25 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca), dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
IPS 
Kompetensi Dasar: 
3.1  Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama 
di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia; serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
4.2  Menyajikan hasil identifikasi mengenai keberagaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa 




3.1.1 Mengidentifikasi keberagaman agama di Indonesia. 
4.1.1 Mengilustrasikan ciri-ciri tempat ibadah di Indonesia 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar: 
3.1.1 Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari 
teks lisan, tulis, atau visual 
4.1.1 Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan 
antar gagasan ke dalam kerangka tulisan 
Indikator: 
3.1.1 Menentukan gagasan pokok dan gagasan pendukung dari teks  
4.1.1  Menyusun informasi ke dalam kerangka tulisan yang padu. 
IPA 
Kompetensi Dasar: 
3.1 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 
4.1 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi 
Indikator 
3.1.1 Mendemontrasikan sifat-sifat bunyi. 
3.1.2 Menyelesaikan masalah terkait bunyi di lingkungan. 
3.1.3 Menggambarkan keterkaitan antara alat indera dengan sifat bunyi.   
4.1.1 Menyusun laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi 
 
C. Materi  
IPS  : Keberagaman Agama 
Bahasa Indonesia : Gagasan pokok dan gagasan pendukung 








E. Skenario Pembelajaran  





1. Siswa memberikan salam kepada guru.  
2. Siswa melakukan presensi. 
3. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan. 
4. Siswa menjawab pertanyaan guru yang 
memberikan apersepsi: Siapakah disini suka pergi 
ke tempat ibadah 
5. Siswa mengerjakan pretest yang telah difasilitasi 
oleh guru. 
6. Siswa memperhatikan gambar tempat ibadah 




Fase 1: Orientasi siswa kepada masalah 
1. Siswa mendengarkan cerita yang dibacakan guru 
dan mengamati video terkait berbagai macam 
tempat ibadah yang ada di Indonesia.  
2. Siswa mengungkapkan isi cerita dan 
mengungkapkan masalah-masalah yang terdapat 
pada cerita. 
3. Siswa kemudian memperhatikan guru 
membedakan gagasan pokok dan gagasan 
pendukung. 
4. Siswa mengungkapkan kembali alat-alat 
penghasil bunyi pada tempat ibadah. 
5. Siswa mengamati video terkait bagaimana 
terjadinya bunyi. 
6. Siswa dihadapkan permasalahan terkait bunyi 
yang sering ditemui di lingkungan siswa 
7. Siswa memilih permasalahan terkait bunyi yang 




Fase 2: Mengorganisasikan siswa 
1. Siswa membentuk kelompok untuk berdiskusi 
terkait masalah. 
2. Siswa memperhatikan arahan guru terkait 
pengerjaan LKS 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok 
1. Siswa mencari sumber buku untuk menguatkan 
jawabannya  
2. Siswa secara individu mengungkapkan 
pendapatnya untuk memecahkan masalah.  
3. Siswa melakukan percobaan mengenai sifat-sifat 
bunyi sesuai LKS dan membuat laporan 
percobaan. 
4. Siswa menggunakan hasil percobaan untuk 
menentukan solusi permasalah yang terbaik.  
 
5. Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 
1. Siswa mendeskripsikan dalam bentuk bagan 
sederhana hasil pemecahan masalah dalam 
diskusi. 
2. Siswa menampilkan hasil diskusi dan 
mempresentasikan hasilnya 
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
1. Siswa dari kelompok lain menganalisa solusi 
yang telah dipaparkan dan menanggapi dengan 
mengajukan pertanyaan 
2. Siswa menjawab pertanyaan guru untuk 
menguatkan solusi yang dipaparkan ataupun 





1. Siswa guru mengulas kembali inti dari 
pembelajaran yang telah dipelajari 
2. Siswa mengerjakan soal posttest 1. 
3. Siswa memperhatikan motivasi dari guru terkait 
sikap dalam memecahkan suatu permasalahan. 
4. Siswa berdoa sebelum mengakhiri pelajaran 




H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media  : Video, Power Point terkait teks cerita 
Alat : Lonceng, ember, air, batu, corong kecil, dan benda-benda    
  disekitar. 
Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Tema 1: 
Indahnya Kebersamaan Buku Tematik Terapdu Kurikulum 
2013 Untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta:   Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Penilaian  
1. Proses Penilaian : Penilaian proses dan hasil 
2. Bentuk   : tes dan non tes 
3. Jenis   : lembar pengamatan dan tes tertulis 
4. Kriteria keberhasilan : pembelajaran dikatakan berhasil apabila 70%  
  siswa memperoleh nilai minimal 75 
 
 Yogyakarta, 8 Juni 2017 
Mengetahui,  
Guru Kelas IV A Peneliti 
  
  
Sogimin, S.Pd.SD Muhamad Iqbal 









Indonesia merupakan negara multikultural yang terdiri dari berbagai macam 
etnis, suku, bahasa, agama, budaya. Keberagaman tersebut merupakan bentuk 
sekaligus bukti bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang kaya. Sebagai 
masyarakat Indonesia yang yang senantiasa peduli dengan bangsanya, tentu dengan 
memahami keberagaman adalah salah satu langkah yang diperlukan agar 
terciptannya rasa saling menghargai, persatuan dan kesatuan bangsa.  
Keberagaman yang sangat penting dipahami bersama yakni keberagaman 
Agama. Pada sila pertama dalam Pancasila yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa”, 
masyarakat di Indonesia dituntut untuk memiliki kepercayaan terhadap 
kepercayaan yang dianutnya. Indonesia memiliki 6 agama yang diakui diantaranya 
yaitu agama Islam, Kristen (Kristen Protestan), Katholik (Kristen Katholik), 
Konghuchu, Hindu dan Budha. Setiap agama memiliiki tempat peribadahannya 
masing-masing dan memiliki ciri khas tersendiri. Umat Islam beribadah di masjid 
setiap hari, suara adzan merupakan tanda bagi umat Islam untuk beribadah. Agama 
Kristen dan Katholik beribadah setiap pekan sekali di gereja. Panggilan bagi umat 
kristiani berupa bunyi lonceng. Sedangkan penganut konghuchu beribadah di 
vihara yang dilakukan setiap tahun sekali.  


























 Gagasan pokok merupakan ide yang menjiwai suatu paragraf. Gagasan 
pokok senantiasa berhubungan dengan kalimat utama. Kalimat utama merupakan 
kalimat yang menjadi dasar dari suatu paragraph. Kalimat utama dapat ditemukan 
pada awal, tengah maupun akhir dari suatu paragaf. Kalimat utama umumnya 
terletak di awal paragraf.  
 Gagasan pendukung merupakan gagasan/ ide yang menjelaskan gagasan 
pokok. Gagasan pendukung tersusun berupa kalimat-kalimat yang menjelaskan 
gagasan pokok. Berbeda dengan gagasan pokok yang hanya bisa berupa satu 
kalimat utama, gagasan pendukung bias terdiridari beberapa kalimat yang 
menjelaskan gagasan pokok.  
  
 
c. Agama Kristen: Gereja 
d.  
d. Agama Katholik: Gereja 
e. Agama Hindu: Pura 
f.  





Bunyi dan Alat Indera Pendengaran Manusia 
Bunyi adalah getaran di udara. Bunyi dapat dihasilkan dari benda hidup 
maupun benda mati. Benda hidup dapat menghasilkan bunyi contohnya bunyi yang 
dihasilkan pita suara manusia. Bunyi merupakan gelombang mekanik yang dapat 
merambat melalui suatu medium. Medium tersebut dapat berupa benda padat, cair 
maupun gas. Gelombang bunyi disebut juga gelombang longitudinal. 
Bunyi juga dapat menjadi lebih keras ataupu lebih lemah untuk didengar. 
Salah satu cara untuk mengeraskan bunyi dapat dilakukan dengan bantuan 
resonator. Resonator merupakan ruang udara untuk memperkuat bunyi. Resonator 
dapat bekerja ketika terjadinya peristiwa resonansi. Resonansi yaitu bergetarnya 
suatu benda karena bergetarnya benda lain. Tinggi rendahnya suatu bunyi 
ditentukan oleh frekuensi. Sedangkan kuat lemahnya bunyi ditentukan oleh 
amplitude. Frekuensi yaitu banyaknya getaran perdetik.  
Bunyi memiliki sifat yaitu dapat berpindah ke tempat lain. Bunyi dapat 
berpindah ke tempat lain dengan cara merambat. Media perambatan bunyi dapat 
melalui benda padat, cair maupun gas. Selain itu bunyi juga memiliki sifat dapat 
dipantulkan atau diserap oleh benda lain. Sifat pemantulan bunyi ini dapat 
dimanfaatkan untuk meperjelas bunyi. Namun tidak semua bunyi yang dipantulkan 
dapat memperjelas bunyi. 
Telinga merupakan indera pendengaran manusia untuk menangkap bunyi. 
Bunyi yang bergetar diudara ditangkap oleh daun telinga yang kemudian bunyi itu 
menggetarkan gendang telinga. Getaran ini lalu diteruskan oleh tulang tulang 
pendengar ke telinga bagian dalam, tepatnya diujung saraf. Oleh saraf, getaran 
tersebut disampaikan ke otak agar diolah sehingga kita dapat mendengar. Proses 
tersebut akan terjadi dengan baik apabila setiap bagian telinga dalam keadaan baik. 




d. Daun Telinga 
Daun telinga terdiri atas tulang rawan yang dapat ditekuk. Daun telinga 
berfungsi untuk menangkap suara dari luar. Suara yang telah ditangkp 
kemudian diteruskan lewat lubang telinga menuju ke gendang telinga. Gendang 
telinga kemudian bergetar sesuai dengan jumlah getaran yang diterima daun 
telinga. 
e. Telinga bagian Tengah (tulang martil, tulang landasan, dan tulang sanggurdi) 
Telinga bagian tengah terdiri atas tulang martil, tulang landasan, dan tulang 
sanggurdi. Ketiga tulang itu disebut tulang-tulang pendengaran. Telinga bagian 
tengah berfungsi menerima suara yang ditangkap oleh telinga bagian luar. Pada 
bagian ini terdapat saluran eustachius yang menghubungkan telinga tengah 
dengan rongga mulut. Fungsi saluran eustachius adalah untuk 
menyeimbangkan tekanan udara antara telinga luar dengan telinga tengah.  
f. Telinga Bagian Dalam (tingkap jorong, bundar, tiga saluran setengah lingkaran, 
serta rumah siput (koklea) 
Telinga bagian dalam terdiri atas tingkap jorong, bundar, tiga saluran 
setengah lingkaran, serta rumah siput (koklea). Pada rumah siput terdapat 
ujung-ujung saraf pendengaran dan alat keseimbangan tubuh. 
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Kerusakan pada bagian-bagian telinga tersebut dapat mengganggu proses 
pendengaran manusia. Oleh karena itu penting untuk menjaga kesehatan telinga 


























































Lampiran 8. Kelompok Eksperimen RPP Pertemuan Kedua  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
KELAS IV SEMESTER I 
PERTEMUAN KEDUA KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Kelas/Semester : IV/ 1 
Tema/Subtema/PB : Indahnya Keberagaman/ Keberagaman Budaya  
  Bangsaku/ 3 
Alokasi Waktu :  4 x 25 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
2. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
3. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga. 
4. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca), dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
5. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar: 
3.1.2 Mencermati keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks lisan, 
tulis, atau visual 





3.2.1 Membuat kerangka menggunakan gagasan pokok dan gagasan pokok 
untuk membuat cerita 




3.1 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 
4.1 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi 
Indikator 
3.1.3 Memecahkan masalah terkait bunyi dengan memanfaatkan sifat-sifat  
bunyi. 
3.1.4 Menggambarkan cara merawat telinga. 
4.1.1 Menyusun laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi 
 
D. Materi  
Bahasa Indonesia : Gagasan pokok dan gagasan pendukung  
IPA   : Sifat-sifat bunyi dan alat indera 
 
E. Skenario Pembelajaran  





1. Siswa memberikan salam kepada guru 
2. Siswa melakukan presensi 
3. Siswa memperhatikan tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
4. Siswa menjawab pertanyaan guru yang 
memberikan apersepsi: Siapakah disini yang 




5. Siswa mengerjakan soal posttest 2 utnuk 
mengukur kemampuan siswa pada pertemuan 
kedua.  
6. Siswa memperhatikan gambar orang yang 




Fase 1: Orientasi siswa kepada masalah 
1. Siswa mengamati video berbagai permasalahan 
bunyi di kota  
2. Siswa menyebutkan bebagai permasalahan 
mengenai bunyi pada video yang diamati.  
3. Siswa membandingkan beberapa masalah yang 
paling penting untuk diselesaikan dan 
menghubungkannya dengan sifat bunyi yang 
telah dipelajari. 
4. Siswa mengamati penjelasan guru mengenai 
pemantulan dan penyerapan bunyi 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa 
1. Siswa membentuk kelompok dan mendefinisikan 
masalah yang diambil 
2. Siswa mengerjakan LKS secara individu dan 
kelompok 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 
kelompok 
1. Siswa mencari sumber buku untuk menguatkan 
pendapat pribadinya untuk menyelesaikan 
masalah. 
2. Siswa mendiskusikan pemecahan masalah yang 





3. Siswa melakukan percobaan mengenai 
pemantulan dan penyerapan bunyi serta membuat 
laporan percobaan.  
4. Siswa menyusun penyelesaian masalah yang 
disusun menggunakan sifat bunyi yang telah 
dipelajari. 
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil 
karya 
1. Siswa menampilkan bukti dari percobaan yang 
telah dilakukan serta menganalogikan secara 
ilmiah pemecahan masalah yang telah didapat. 
2. Siswa menyusun hasil dari pemecahan masalah 
yang telah dianalogikan dalam bentuk tulisan 
dengan kaidah gagasan pokok maupun gagasan 
pendukung. 
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
1. Siswa menyampaikan hasil dari diskusi terkait 
pemecahan masalah yang dipilih. 
2. Siswa menganalisa pemecahan masalah dari 
kelompok lain, terkait cara penyerapan bunyi 
yang efektif  
3. Siswa dan guru memberikan masukan dan saran 
kepada setiap kelompok 
Kegiatan 
Akhir 
1. Siswa bersama guru mengulas kembali inti dari 
pembelajaran yang telah dipelajari 
2. Siswa mengerjakan posttest mengukur 
kemampuan siswa 
3. Siswa mendapatkan motivasi terkait sikap dalam 
pemecahan masalah. 






I. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
Media  : Power point berisi illustrasi dan teks dari cerita, video  
  penyerapan bunyi 
Alat  : Gabus, buku, kapas dan benda disekitar penghasil bunyi. 
Sumber Belajar : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Tema 1: 
Indahnya Kebersamaan Buku Tematik Terapdu Kurikulum 
2013 Untuk SD/MI Kelas IV. Jakarta:   Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
Penilaian  
1. Proses Penilaian : Penilaian proses dan hasil 
2. Bentuk   : tes dan non tes 
3. Jenis   : lembar pengamatan dan tes tertulis 
4. Kriteria keberhasilan : pembelajaran dikatakan berhasil apabila 70%  
  siswa memperoleh nilai minimal 75 
 
 Yogyakarta, 8 Juni 2017 
Mengetahui,  
Guru Kelas IV A Peneliti 
  
  
Sogimin, S.Pd.SD Muhamad Iqbal 















Gagasan Pokok dan Gagasan Pendukung 
 Gagasan pokok merupakan ide yang menjiwai suatu paragraf. Pada suatu 
informasi laporan, berita maupun cerita, penggunaan dan penentuan gagasan pokok 
merupakan hal penting. Pada artikel, cerita maupun dalam buku pelajaran biasanya 
penggunaan gagasan pokok dari dari paragraf dengan paragraf lain memiliki 
keterkaitan satu sama lain.  
 Tulisan yang padu merupakan hal yang penting dari sebuah cerita, laporan 
maupun informasi. Keterkaitan antar gagasan pokok di tiap paragraf akan 
mempengaruhi gagasan pendukung untuk menjelaskan gagasan pokok di paragraf 
itu. Dengan menghubungkan antar gagasan pokok pada masing-masing paragraf 
maka cerita atau tulisan yang padu akan terbentuk. Tulisan yang padu juga dapat 
terbentuk dengan menghubungkan gagasan pendukung yang terdapat pada akhir 
kalimat di paragraf sebelumnya. Keterpaduan antar gagasan pokok dengan gagasan 
pendukung membuat suatu tulisan menjadi mudah dipahami bagi pembaca. 
 
IPA 
Bunyi dan Alat Indera Pendengaran Manusia 
Bunyi merupakan gelombang mekanik yang dapat merambat melalui suatu 
medium. Medium tersebut dapat berupa benda padat, cair maupun gas. Berbagai 
medium tersebut juga dapat mempengaruhi keras lemahnya bunyi yang didengar. 
Salah satu cara untuk mengeraskan bunyi dapat dilakukan dengan bantuan 
resonator. Resonator merupakan ruang udara untuk memperkuat bunyi. Resonator 
dapat bekerja ketika terjadinya peristiwa resonansi. Resonansi yaitu bergetarnya 
suatu benda karena bergetarnya benda lain. Sedangkan bunyi yang dihasilkan dapat 
dilemahkan dengan benda-benda yang dapat menyerap bunyi.  
Salah beberapa sifat bunyi selain dapat merambat yaitu bunyi dapat diserap 
dan dipantulkan. Pada dasarnya setiap benda padat, cair maupun gas dapat 
menyerap maupun memantulkan bunyi. Dari benda-benda tersebut ada beberapa 
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faktor yang menyebabkan bunyi lebih efektif diserap maupun dipantulkan oleh 
benda. Benda yang dianggap efektif menyerap bunyi yaitu benda-benda yang 
mampu mengurangi getaran udara sebagai efek perambatan dari gelombang bunyi. 
Benda tersebut umumnya yaitu benda-benda yang tebal, bersifat elastis, maupun 
benda yang berserat. Contoh benda yang menyerap bunyi yaitu gabus, karpet kertas 
tebal berlapis, kain, karet dan sebagainya.  Sedangkan benda yang membuat 
memantul bunyi yaitu benda padat yang mudah bergetar/ digetarkan oleh bunyi. 
Contohnya besi, kaca maupun benda-benda berongga yang besar untuk masuknya 
bunyi. 
Bunyi yang terlalu keras dapat membuat gendang telinga rusak, oleh karena 
itu telinga perlu di rawat dan dijaga agar tidak cepat rusak.  Salah satu yang 
menyebabkan telinga cepat rusak yaitu mendengarkan bunyi keras yang keras 
secara berkala dan terus menerus. Hal ini akan menyebabkan gendang telinga tidak 
sensitive terhadap suara yang lebih lemah. Penyebab laintelinga rusak yaitu karena 
aktivitas makhluk hidup. Baik hewan maupun aktivitas merawat telinga yang salah. 
Aktivitas serangga dalam jumlah banyak di lubang telinga dapat menyebabkan 
hewan tersebut mati di dalam lubang telinga karena racun yang terdapat di telinga 
sehingga membuat kotoran yang mengganggu atau merusak organ didalam telinga. 
Sedangkan aktivitas manusia yang salah terkait permbersihan telinga dapat 
menyebabkan robeknya gendang telinga ataupun iritasi pada lubang telinga.  
Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki atau mengurangi dampak dari 
kerusakan telinga yaitu dengan membawanya ke dokter THT ataupun melalukakan 






















































Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
 
 
Gambar 1. Siswa mengamati gambar 
telinga dalam kegiatan mengamati 5M 
 
Gambar 2. Siswa mengamati 
bertanya jawab dengan guru dalam 
kegiatan menannya 5M 
 
Gambar 3. Siswa melakukan percobaan 
perambatan bunyi melalui media benda 
cair 





Gambar 5. Siswa melakukan penalaran 
dengan mengerjakan soal LKS 
Gambar 6. Siswa mengemukakan 




Gambar 7. Siswa mendapatkan 
penjelasan mengenai media yang 
digunakan untuk melakukan percobaan 
pada fase membimbing penyelidikkan 
 
 
Gambar 8. Siswa bekerjasama 








































Lampiran 11. Surat Izin Penelitian
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